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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) peran BP4 Danurejan 
dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah, (2) upaya BP4 
Danurejan dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah, dan (3) 
faktor pendukung serta penghambat upaya BP4 Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Setting 
penelitian yakni aktivitas di BP4 Danurejan. Informan dalam penelitian ini adalah 
kepala KUA Danurejan; pengurus BP4 Danurejan, penasehat BP4 Danurejan, dan 
penerima layanan BP4 Danurejan. Dalam penelitian ini, peneliti merupakan 
instrumen utama yang dibantu dengan pedoman wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaaan keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) peran BP4 Danurejan dalam 
mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah meliputi: sebagai lembaga 
yang membina dan menyiapkan calon pengantin menuju perkawinan, sebagai 
pembina masyarakat agar tercipta keluarga sakinah dan melaksanakan agamanya 
dengan baik, sebagai tempat untuk berkonsultasi terkait permasalahan 
perkawinan; 2) upaya BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat mewujudkan 
keluarga sakinah terbagi menjadi dua: yaitu untuk masa praperkawinan dengan 
mengadakan: a) Penasehatan Pranikah yang ditujukan untuk membina calon 
pengantin menjelang perkawinan, b) Konseling Terpadu yang berupa penyuluhan 
tentang pernikahan pada remaja usia siap menikah; serta untuk masa 
pascaperkawinan yaitu: c) Pembinaan dan Konsultasi Keluarga yang berupa 
pemberian wadah untuk berkonsultasi bagi suami dan istri. 3) faktor pendukung 
peran dan upaya BP4 Danurejan mewujudkan keluarga sakinah ialah tingginya 
semangat, keaktifan, serta  rasa tanggung jawab pengurus dan penasehat BP4 
Danurejan meskipun usia telah lanjut dan bersifat sukarela (tidak menerima gaji). 
Adapun faktor penghambat meliputi: waktu pelaksanaan program yang belum 
sesuai dengan standar, kurangnya dukungan pemerintah dari segi regulasi, belum 
adanya sumber anggaran yang tetap, kesulitan dalam mencari kader penasehat, 
serta tidak adanya forum pertemuan untuk BP4 kecamatan se-Kota Yogyakarta. 
 
Kata Kunci: Peran BP4, Upaya BP4, Pendidikan Masyarakat, Keluarga Sakinah 
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ABSTRACT 
 
This research aims to describe: (1) BP4 Danurejan’s roles in educating 
community to actualize sakinah’s family, (2) BP4 Danurejan’s efforts in 
educating community to actualize sakinah’s family, and (3) Supporting and 
inhibiting factors of BP4 Danurejan’s efforts in educating community to actualize 
sakinah’s family.  
This research used descriptive qualitative approach. Setting of this study is 
BP4 Danurejan’s activity. The informan research are head of KUA Danurejan, 
committe and adviser of BP4 Danurejan, and recipient of BP4 Danurejan’s 
service. In this research, researcher is the main instrument assisted with 
interview, observation and documentation guidance. The Analysis tecniques data 
used data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
validation tecniques used triangulation sources. 
The results of research show that: (1) BP4 Danurejan’s roles in educating 
community to actualize sakinah’s family are as an institution which guiding 
brides candidate toward marriage life, as an institution which guiding community 
toward sakinah’s family and have good religion, as a forum for consulting about 
marriage life problem; (2) BP4 Danurejan’s primary efforts in educating 
community to actualize sakinah’s family are divide into two: for pre-marriage by 
holding: a) Pre-Marriage Guidance which guiding brides candidate toward 
marriage, b) Integrated Counseling which guiding teen age married; for post-
marriage by holding: c) Marriage Consultation which giving a marriage 
consultation forum (3) supporting factors of the efforts are BP4 Danurejan 
committe and adviser spirit and responsibility are high even though they were 
oldage and no salary. Inhibiting factors include: Pre-Marriage Guidance duration 
haven’t based on standards, there’s no regulation support from government, no 
budget resources fixed, difficultly to finding new adviser, there’s no meeting 
forum for BP4 level district in Kota Yogyakarta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan harta berharga yang dimiliki oleh setiap manusia. 
Keluarga menjadi tempat pertama seorang insan mendapatkan kasih sayang 
setelah lahir ke muka bumi. Keluarga pula yang menemani seorang individu 
tumbuh dan berkembang sepanjang hidupnya. Keluarga adalah bagian terkecil 
dari masyarakat. Sebagai bagian terkecil dari masyarakat, maka kualitas keluarga 
sangatlah berpengaruh dan memiliki kontribusi terhadap masyarakat secara luas, 
seperti kesejahteraan suatu masyarakat. Sebagaimana menurut Gerald & Gerald 
(2011: 81), keluarga adalah unit fundamental sebuah masyarakat, dan mempunyai 
pengaruh yang lebih luas dalam mewujudkan kesejahteraan komunitas. Keluarga 
adalah suatu sistem sosial yang menjadi basis perwujudan kesejahteraan sosial 
masyarakat. Sebagai basis perwujudan kesejahteraan sosial masyarakat, menurut 
Etzioni (Gerald & Gerald, 2011: 81) kehidupan keluarga yang kuat menciptakan 
masyarakat yang kuat. Untuk itu, kesejahteraan suatu masyarakat berangkat dari 
kondisi kesejahteraan keluarga didalamnya. 
Keluarga juga menjadi lingkungan pertama yang sangat berpengaruh bagi 
individu. Seorang anak yang lahir akan belajar bermacam-macam kebiasaan 
seperti makan, berbicara, berjalan, berpakaian, bersikap, dari lingkungan keluarga. 
Dengan kata lain, pendidikan pertama yang diterima oleh individu yaitu berasal 
dari keluarga. Sejalan dengan Ki Hajar Dewantara (Handayani, 2015: 22) dalam 
teori Tri Pusat Pendidikan yang menyebutkan bahwa salah satu lingkungan 
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pendidikan adalah lingkungan keluarga. Di dalam keluarga pula kepribadian 
individu terbentuk. Untuk itu, keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan kepribadian individu.  
Cara untuk membentuk sebuah keluarga khususnya hubungan suami istri, 
yaitu melalui sebuah pernikahan atau perkawinan. Sebagaimana menurut Duvall 
& Logan (Handayani, 2015: 10) dalam definisi keluarga, bahwa keluarga 
merupakan sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan; kelahiran; dan adopsi. 
Maka jelas bahwa untuk membentuk sebuah keluarga khususnya suami istri, 
haruslah melalui sebuah ikatan perkawinan yang sah. 
Semua perkawinan pasti mengharapkan menjadi keluarga yang harmonis 
sebagai tujuannya. Keluarga harmonis merupakan konsep ideal dari suatu 
perkawinan. Sebuah keluarga yang harmonis tentunya akan bahagia, diliputi 
kehangatan kasih sayang didalamnya baik itu antara suami istri juga dengan anak, 
serta memudahkan suatu keluarga mencapai kesejahteraan. Sebagaimana menurut 
Ghazali (2003: 22), tujuan pernikahan adalah untuk memenuhi petunjuk agama 
dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera, dan bahagia. 
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga; sejahtera 
artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan karena terpenuhinya 
keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih 
sayang antar anggota keluarga. Dengan terciptanya keharmonisan di dalam 
keluarga tersebut, maka akan mendukung optimalnya perkembangan masing-
masing anggotanya, karena kebutuhannya dapat terpenuhi khususnya kebutuhan 
akan kasih sayang.  
3 
 
Terdapat istilah lain di masyarakat yang memiliki makna sama dengan 
keluarga harmonis, yaitu keluarga sakinah. Sebagaimana menurut Djamas 
(Kustini, 2011: xi), keluarga sakinah merupakan terminologi dari keluarga 
harmonis dalam Islam. Kata sakinah sendiri merupakan kata adopsi dalam Islam 
yang menggambarkan suatu kondisi keluarga yang ideal menurut agama Islam. 
Berdasarkan data BPS (sp2010.bps.go.id diakses pada tanggal 21 Februari 2017), 
sebanyak 207.176.162 penduduk dari total 237.641.326 penduduk ialah penganut 
Islam. Dengan kata lain 87,21% penduduk di Indonesia merupakan muslim. 
Sebagai agama mayoritas, umat Muslim harusnya memiliki kontribusi besar 
terhadap kemajuan bangsa Indonesia melalui terciptanya pribadi muslim yang 
berkualitas yang berangkat pula dari keluarga-keluarga yang sakinah. 
Akan tetapi, untuk mencapai sebuah pernikahan hingga tercipta keluarga 
sakinah, bukanlah suatu hal yang mudah. Banyak hal yang perlu disiapkan dan 
diupayakan untuk mengarungi kehidupan pernikahan yang akan berjalan hingga 
akhir hayat. Persiapan tersebut perlu dilakukan sebelum pernikahan dan setelah 
pernikahan (setelah menjadi keluarga). Persiapan sebelum pernikahan seperti 
kesiapan mental dan fisik calon pengantin, serta pengetahuan tentang pernikahan 
itu sendiri. Persiapan tersebut penting dilakukan mengingat belum semua calon 
pengantin siap menuju jenjang pernikahan baik itu dari segi mental, pengetahuan, 
bahkan dimungkinkan pula fisiknya yang beresiko menimbulkan permasalahan 
dalam kehidupan rumah tangga kelak. Persiapan setelah pernikahan pun tidak 
kalah penting seperti bagaimana menyelesaikan permasalahan yang mulai timbul 
pada kehidupan rumah tangga agar tidak berujung pada keretakan.  
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Sebuah pernikahan yang dilakukan dengan persiapan yang matang dan 
dilakukan secara sah, maka dalam mengawali kehidupan rumah tangga pun akan 
lebih siap. Akan tetapi, apabila pernikahan terjadi secara terpaksa seperti dalam 
kasus hamil sebelum menikah, kedepannya akan rawan menimbulkan 
permasalahan dalam rumah tangga seperti tidak berjalannya tanggung jawab 
sebagai suami/istri, kekerasan dalam rumah tangga, hingga berujung pada 
perceraian. Hal tersebut disebabkan oleh ketidaksiapan pasangan baik itu dalam 
segi mental, kurangnya pengetahuan, bahkan dimungkinkan pula fisiknya. 
Di Indonesia, selain problematika praperkawinan tersebut, terdapat pula 
problematika yang muncul saat perkawinan telah berjalan, salah satunya adalah 
perceraian. Perceraian ini tentunya bukanlah penggambaran dari sebuah keluarga 
yang sakinah. Angka perceraian di Indonesia masih dapat dikatakan tinggi dan 
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari Badan Peradilan 
Agama (BADILAG) Mahkamah Agung RI (republika.co.id diakses pada 19 
Maret 2017), angka kasus perkara perceraian pada tahun 2012 hingga tahun 2017 
menunjukkan peningkatan. Berikut datanya dapat digambarkan melalui tabel 1 di 
bawah ini: 
Tabel 1. Tabel Jumlah Perkara Perceraian Di Indonesia 
Tahun Jumlah Perkara 
2012 341.446 
2013 354.612 
2014 380.230 
2015 392.368 
2016* 205.882 
Sumber : (www.republika.co.id diakses pada tanggal 19 Maret 2017) 
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan angka kasus perceraian di Indonesia. Angka tertinggi selama kurun 
waktu 5 tahun, yaitu pada tahun 2015. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya 
perhatian khusus agar angka perceraian di Indonesia tidak terus meningkat setiap 
tahunnya. Menurut Hasbi Hasan selaku Direktur Pembinaan Administrasi 
Peradilan Agama BADILAG Mahkamah Agung (republika.co.id diakses pada 19 
Maret 2017) menyatakan, berbagai faktor turut melatarbelakangi peningkatan 
jumlah angka perceraian dan faktor ekonomi yang menjadi penyebab paling 
dominan. Sedangkan menurutnya pula, daerah yang rendah tingkat perceraiannya 
biasanya berkorelasi dengan pengetahuan agama warga setempat. Maka dapat 
dikatakan, semakin baik pengetahuan masyarakat tentang agama khususnya dalam 
hal berkeluarga atau berumahtangga, maka akan rendah pula angka perceraiannya. 
Selain perceraian, permasalahan pernikahan yang perlu menjadi sorotan 
ialah kasus kekerasan dalam rumah tangga atau disingkat KDRT. Kasus ini dapat 
berujung pada kasus perceraian. Selama tahun 2016, terdapat 259.150 kasus 
kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan dan ditangani oleh Pengadilan 
Agama dan Lembaga Mitra Pengada Layanan. 245.548 kasus diantaranya 
merupakan kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap istri yang berujung 
pada perceraian, bersumber dari data kasus/perkara yang ditangani oleh 359 
Pengadilan Agama di 34 Provinsi (komnasperempuan.go.id diakses pada tanggal 
18 Maret 2017).  
Kedua permasalahan di atas beresiko dapat menimbulkan permasalahan lain 
di masa depan rumah tangga seperti pada kasus perceraian. Semisal dari kasus 
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perceraian, yang akan mengakibatkan adanya orang tua tunggal atau single 
parent. Masalah yang umum akan dihadapi oleh single parent menurut Wibowo 
(2016: 29) diantaranya anak akan berperilaku buruk dan anak tidak akan 
mendapatkan situasi keluarga yang harmonis untuk tumbuh dan berkembang 
menjadi pribadi yang positif. Permasalahan perkawinan tersebut akan sangat 
merugikan tidak hanya pada pihak suami istri saja, namun anak pula lah yang 
akan merasa dirugikan. Anak yang seharusnya dididik dalam lingkungan keluarga 
yang harmonis dan memperoleh kasih sayang dari kedua orang tua secara penuh 
sehingga proses tumbuh kembangnya akan menjadi maksimal, dengan adanya 
perceraian hal tersebut menjadi sedikit sulit untuk dicapai. 
Salah satu upaya untuk menekan berbagai problematika perkawinan 
tersebut, serta untuk menciptakan keluarga sakinah di masyarakat, perlu adanya 
lembaga yang berfungsi untuk mendidik masyarakat yaitu pasangan suami-istri 
mulai dari pra-perkawinan hingga sudah menjadi keluarga. Lembaga yang 
memiliki fungsi demikian di Indonesia hingga saat ini salah satunya ialah Badan 
Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan yang selanjutnya disingkat 
BP4.  
BP4 merupakan lembaga semi resmi yang bermitra dengan Kantor Urusan 
Agama (KUA) dan bernaung di bawah Kementerian Agama RI. Peraturan 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 
Pasal 1 Ayat 4 menyebutkan, BP4 adalah organisasi profesional yang bersifat 
sosial keagamaan sebagai mitra kerja Kementerian Agama dalam mewujudkan 
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. BP4 dalam berbagai programnya 
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bertujuan untuk membina para pasangan calon pengantin muslim hingga pasangan 
yang telah sah menjadi suami istri untuk mewujudkan keluarga yang harmonis 
menurut Islam dan menghindari adanya problematika-problematika perkawinan 
yang berujung pada perpisahan. 
Berdasarkan tujuan BP4, didalamnya terkandung unsur pendidikan. 
Pendidikan merupakan usaha untuk menjadikan manusia sebagai mana perannya 
dalam kehidupan. Dalam pendidikan terkandung unsur pembinaan, 
pengembangan, peningkatan dari tidak tahu menjadi tahu, serta tujuan. Bagi 
dirinya sendiri (penerima pendidikan), pendidikan berfungsi menyiapkan dirinya 
agar menjadi manusia secara utuh, sehingga ia dapat menunaikan tugas hidupnya 
secara baik dan dapat hidup wajar sebagai manusia (Siswoyo et al, 2013: 20). 
Untuk itu, adanya lembaga BP4 ini sejalan dengan fungsi pendidikan, yaitu 
mengandung unsur-unsur pembinaan, peningkatan, serta tujuan ke arah yang lebih 
baik, khususnya dalam mendidik masyarakat untuk menciptakan keluarga 
sakinah. 
Pendidikan amatlah penting bagi kehidupan manusia, begitu pula adanya 
lembaga BP4 ini pun demikian pentingnya. Pernikahan yang merupakan peristiwa 
sakral dalam perjalanan hidup dua orang insan, dan untuk melangkah pada 
tahapan ini persiapan yang matang sangatlah diperlukan untuk membekali 
perjalanan kehidupan berkeluarga kelak. Setelah terbentuk menjadi keluarga, 
untuk menciptakan sebuah keluarga sakinah yang kondusif untuk perkembangan 
anggota-anggotanya juga perlu adanya pembinaan agar terhindar dari berbagai 
problematika perkawinan yang berujung pada perceraian. Banyak sekali harapan 
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untuk mencapai pernikahan yang sakinah harus kandas dikarenakan kurangnya 
kesiapan kedua belah pihak. Dengan kata lain, untuk mendukung terciptanya 
keluarga sakinah di masyarakat, perlu adanya lembaga seperti BP4.  
BP4 sangatlah dibutuhkan di masyarakat dikarenakan tidak semua 
masyarakat, calon pengantin, bahkan suami istri memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang bagaimana menciptakan keluarga yang sakinah. Melalui 
lembaga BP4 ini, masyarakat akan dibina dan diberikan pengetahuan tentang 
menjalankan kehidupan berumahtangga seperti pengetahuan tentang tanggung 
jawab sebagai suami dan istri, bagaimana cara mendidik anak, mengelola 
keuangan, dan mengelola permasalahan. Sehingga setelah dibina oleh BP4, 
diharapkan pasangan calon pengantin dan suami istri dapat meresapi dan 
menerapkannya dalam kehidupan rumah tangga kelak. Untuk itu, dengan adanya 
BP4 yang memiliki peran memberikan bimbingan, penyuluhan, penasihatan, dan 
konseling mengenai pernikahan dan keluarga baik itu upaya dalam membina atau 
mengatasi berbagai permasalahannya, diharapkan terciptalah masyarakat yang 
memiliki keluarga sakinah dan secara otomatis dapat mengurangi angka 
problematika perkawinan di Indonesia.  
Walaupun melihat besarnya kebermanfaatan adanya lembaga BP4 ini, tidak 
sejalan dengan keadaan lembaga tersebut saat ini. Terdapat sebagian BP4 yang 
kini vakum dengan berbagai sebab. Lembaga BP4 ini seharusnya dapat dijumpai 
pada masing-masing kecamatan. Sebagaimana diungkapkan Kepala Seksi 
Pemberdayaan KUA Kementerian Agama DIY, Ahmad Fauzi, S.Ag, M.S.I,  
bahwa mulai berkurangnya BP4 yang aktif ini dikarenakan tidak adanya alokasi 
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anggaran khusus dari pemerintah pusat, dan semenjak diberlakukannya peraturan 
bahwa BP4 kini sudah tidak satu atap kembali dengan Kantor Urusan Agama 
(KUA), menyebabkan beberapa BP4 vakum dikarenakan tidak memiliki tempat 
atau bangunan khusus untuk beraktifitas. 
Salah satu BP4 Di provinsi DIY yang masih aktif menjalankan programnya 
dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah di masyarakat ialah BP4 Kecamatan 
Danurejan (Kota Yogyakarta). BP4 Kecamatan Danurejan merupakan salah satu 
BP4 tingkat Kecamatan di lingkup Kota Yogyakarta yang masih aktif 
menjalankan programnya. Dalam upayanya mewujudkan keluarga sakinah di 
masyarakat, tentunya BP4 Danurejan memiliki peran-peran khusus. Selain itu, 
upaya tersebut tentunya juga menemui berbagai faktor baik itu faktor pendukung 
serta penghambat. Untuk mengetahui hal-hal tersebut, maka dari itu perlu 
diadakan penelitian terhadap peran BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah di 
masyarakat, upaya apa saja yang dilakukan, serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan upaya tersebut. Sehingga kedepannya BP4 
Danurejan tetap dapat berkontribusi untuk membina masyarakat menuju keluarga 
sakinah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka diperlukan kajian 
untuk mengungkap peran dan upaya yang dilakukan BP4 Kecamatan Danurejan 
dalam mendidik masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah, serta faktor 
pendukung dan penghambat apa yang ditemui. Penelitian ini diharapkan dapat 
membantu untuk memperkenalkan pada masyarakat terkait peran dan upaya yang 
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dilakukan BP4 Danurejan, serta dapat membantu mendeskripsikan faktor 
pendukung dan faktor penghambat dalam melaksanakan upaya-upaya tersebut.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Belum semua calon pengantin siap menuju jenjang pernikahan baik itu dari segi 
mental, pengetahuan, dan fisiknya yang beresiko menimbulkan permasalahan dalam 
kehidupan rumah tangga kelak. 
2. Kasus perceraian di Indonesia dari tahun 2013 hingga 2015 terdapat 
peningkatan. Tahun 2013 ke 2014 terdapat peningkatan 5,55% dari 319.066 
menjadi 336.769 kasus. Kemudian dari 2014 ke 2015 terdapat 3,86% 
peningkatan dari 336.769 menjadi 349.774 angka perceraian. 
3. Tingginya angka KDRT sepanjang tahun 2016 yaitu 245.548 kasus yang 
merupakan kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap istri dan berujung 
pada perceraian. 
4. Mulai berkurangnya BP4 yang aktif semenjak diberlakukannya peraturan 
adanya pemisahan BP4 yang tidak satu atap dengan KUA. 
5. Dalam melaksanakan berbagai programnya, BP4 menemui berbagai faktor 
penghambat yang mempengaruhi program-programnya. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar penelitian 
ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada peran dan upaya yang 
dilakukan oleh BP4 Danurejan sebagai lembaga yang bertugas melestarikan 
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perkawinan umat Muslim di Indonesia, dalam mendidik masyarakat untuk 
mewujudkan keluarga sakinah.  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 
1. Apa peran BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk mewujudkan 
keluarga sakinah di Kecamatan Danurejan? 
2. Apa upaya yang dilakukan BP4 Danurejan untuk mendidik masyarakat dalam 
rangka mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan Danurejan? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat yang muncul dalam upaya BP4 
Danurejan mendidik masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah di 
Kecamatan Danurejan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka dapat 
dijabarkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan peran BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk 
mewujudkan keluarga sakinah. 
2. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan BP4 Danurejan dalam mendidik 
masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah. 
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat upaya yang dilakukan 
BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk mewujudkan keluarga 
sakinah di Kecamatan Danurejan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pendidikan luar sekolah. Berikut manfaat dari penelitian ini: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat bermanfaat untuk menambah ilmu dan pengalaman mengenai 
pendidikan masyarakat dan pendidikan keluarga. 
b. Dapat bermanfaat untuk menjadi bahan kajian mengenai pendidikan pranikah. 
c. Dapat bermanfaat untuk memperkenalkan lembaga pendidikan nonformal 
yang bersifat sosial keagamaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi BP4 Danurejan, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
memberikan informasi yang berarti dalam upaya perbaikan layanan terhadap 
masyarakat serta untuk meminimalisir faktor penghambat yang muncul. 
b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 
penyebarluasan informasi mengenai peran dan upaya yang diselenggarakan 
oleh Badan Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
Kecamatan Danurejan sebagai pelayan masyarakat terutama dalam bidang 
pendidikan dan pembinaan perkawinan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat mendorong masyarakat untuk mendukung kegiatan yang 
diselenggarakan oleh BP4 Danurejan. 
c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar 
dalam mengungkapkan permasalahan secara ilmiah.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Tentang Pendidikan Non Formal 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang tidak dapat terpisahkan 
dalam kehidupan manusia. Menurut Driyarkara (Siswoyo et al, 2013: 1), 
pendidikan merupakan fenomena universal dan berlangsung sepanjang hayat 
manusia, dimanapun manusia berada. Di mana ada kehidupan manusia, di sana 
terdapat pendidikan. Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah mulai 
dilaksanakan sejak manusia berada di muka bumi ini (Siswoyo et al, 2013: 1). 
Adanya pendidikan adalah setua dengan adanya kehidupan manusia itu sendiri.  
Individu dapat berubah menjadi lebih baik dengan adanya pendidikan. 
Sejalan dengan Marzuki (2012: 102), pendidikan adalah upaya untuk 
menimbulkan perubahan kepada individu atau sekelompok individu yang disebut 
masyarakat. Dari sudut ekonomi, pendidikan dapat dipandang sebagai human 
investment dikarenakan dengan pendidikan, maka manusia terdidik ini dapat 
menjadi modal bagi pembangunan (Siswoyo et al, 2013: 19).  
Pentingnya peranan pendidikan untuk mendorong pembangunan dalam hal 
ini pendidikan sebagai kebutuhan dasar manusia, mempunyai makna bahwa setiap 
orang memerlukan pendidikan agar mereka memiliki pengetahuan yang luas, 
memiliki sikap yang diperlukan dalam hidupnya, memiliki keterampilan agar 
dapat bekerja mencari nafkah bagi kehidupannya (Marzuki, 2012: 97). 
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Secara legal, pengertian pendidikan sendiri dalam Undang-undang nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan bangsa dan negara.”  
 
Beberapa pengertian juga muncul dari para tokoh pendidikan. Menurut John 
Dewey (Siswoyo et al, 2013: 47), pendidikan adalah rekonstruksi atau 
reorganisasi pengalaman yang menambah makna pengalaman, dan yang 
menambah kemampuan untuk mengarahkan pengalaman selanjutnya. Philip H. 
Coombs (Siswoyo et al, 2013: 46) mengartikan bahwa pendidikan dalam arti luas 
disamakan dengan belajar, tanpa memperhatikan dimana, atau pada usia berapa 
belajar terjadi. Pendidikan sebagai proses sepanjang hayat (life long process), 
yang berlangsung dari seseorang dilahirkan hingga akhir hidupnya. 
Dari beberapa pengertian pendidikan tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan proses yang berlangsung sepanjang hayat manusia 
dari mulai lahir hingga akhir hidupnya dan berlangsung di mana pun manusia 
berada. Pendidikan bertujuan untuk menjadikan individu atau masyarakat menjadi 
lebih baik dengan cara mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki dengan 
memanfaatkan pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh lewat pendidikan 
untuk keperluan kelangsungan hidupnya. Pendidikan merupakan modal penting 
bagi pembangunan, dikarenakan dengan terciptanya individu atau masyarakat 
yang terdidik, maka dapat berkontribusi untuk melancarkan pembangunan negara. 
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Dalam pendidikan, terdapat unsur-unsur esensial yang tercakup di 
dalamnya. Berikut unsur-unsur yang tercakup dalam pendidikan menurut 
Siswoyo, et al (2013: 48): 
a. Dalam pendidikan terkandung pembinaan (pembinaan kepribadian), 
pengembangan (pengembangan kemampuan-kemampuan atau potensi-
potensi yang perlu dikembangkan), peningkatan (misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak tahu tentang dirinya menjadi tahu tentang 
dirinya), serta tujuan (ke arah mana peserta didik akan diharapkan dapat 
mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin). 
b. Dalam pendidikan, secara implisit terjalin hubungan antara dua pihak, 
yaitu pihak pendidik dan pihak peserta didik yang di dalam hubungan itu 
berlainan kedudukan dan peranan setiap setiap pihak, akan tetapi sama 
dalam hal dayanya yaitu saling mempengaruhi, guna terlaksananya 
proses pendidikan (transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan 
ketrampilan-ketrampilan) yang tertuju kepada tujuan-tujuan yang 
diinginkan. 
c. Pendidikan adalah proses sepanjang hayat dan upaya perwujudan 
pembentukan diri secara utuh dalam arti pengembangan segenap potensi 
dalam pemenuhan semua komitmen manusia sebagai individu, sebagai 
makhluk sosial, dan sebagai makhluk Tuhan. 
d. Aktivitas pendidikan dapat berlangsung dalam keluarga, dalam sekolah, 
dan dalam masyarakat. 
Dari unsur-unsur tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam pendidikan, 
secara esensial terkandung unsur pembinaan, pengembangan, peningkatan, serta 
tujuan. Dalam pendidikan juga terdapat sebut hubungan yang dijalin oleh dua 
pihak yang saling mempengaruhi yang tertuju pada tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Pendidikan merupakan proses sepanjang hayat sebagai kominten 
seorang manusia sebagai individu; makhluk sosial; dan makhluk Tuhan, yang bisa 
berlangsung di keluarga; sekolah; serta masyarakat. 
Pendidikan tidak hanya berlangsung di persekolahan, karena pendidikan 
memiliki beberapa jalur. Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang 
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Sistem Pendidikan Nasional, Bab VI Pasal 13 disebutkan bahwa terdapat tiga jalur 
pendidikan yaitu terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang 
dapat ketiganya saling melengkapi dan memperkaya. 
2. Pengertian Pendidikan Nonformal 
Pendidikan dapat berlangsung tidak hanya di sekolah, namun dapat 
berlangsung di keluarga dan masyarakat. Jalur pendidikan yang berlangsung luar 
persekolahan atau di masyarakat ialah jalur pendidikan nonformal atau disebut 
pula dengan pendidikan luar sekolah. Menurut Marzuki (2012: 99), berdasarkan 
definisi dari Callaway mendefinisikan pendidikan nonformal sebagai suatu bentuk 
kegiatan belajar yang berlangsung di luar sekolah dan universitas, maka 
pendidikan nonformal dapat dikategorikan menjadi: program keaksaraan untuk 
remaja dan pemuda; program yang berhubungan dengan pekerjaan seperti 
magang; latihan prajabatan dan dalam jabatan, latihan lanjutan/profesional; 
program eksternal seperti pertanian dan industri kecil; dan program pendidikan 
yang dirancang untuk pengembangan masyarakat seperti program pendidikan 
untuk memperbaiki kesehatan, dan memperbaiki mutu kehidupan penduduk. 
Pendidikan pendidikan nonformal atau luar sekolah menjadi alternatif untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan seseorang selain dengan pendidikan sekolah. 
Sebagaimana Hamijoyo (Marzuki, 2012: 105) mendefinisikan pendidikan 
nonformal sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan secara terorganisasikan, 
terencana di luar sistem persekolahan, yang ditujukan kepada individu ataupun 
kelompok dalam masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
Sebagaimana pendidikan yang memiliki peranan penting untuk mendorong 
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pembangunan (Marzuki, 2012: 97), hal ini berlaku pula pada pendidikan 
nonformal yang menjadi salah satu jalur pendidikan di Indonesia. Menurut 
Marzuki (2012: 95) pula, pendidikan nonformal sangat dekat dengan persoalan-
persoalan pembangunan masyarakat sebagai bagian penting dari pembangunan 
suatu negara. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan pengertian 
pendidikan nonformal atau pendidikan luar sekolah adalah kegiatan 
pendidikan/belajar yang berlangsung di luar sekolah, dilakukan secara terorganisir 
dan terencana, dan ditujukan untuk individu atau kelompok masyarakat guna 
meningkatkan kualitas hidupnya. Kegiatan pendidikan nonformal dapat 
dikategorikan menjadi: program keaksaraan untuk remaja dan pemuda, program 
yang berhubungan dengan pekerjaan, program eksternal, dan program pendidikan 
yang dirancang untuk pengembangan masyarakat. Pendidikan nonformal dekat 
dengan persoalan-persoalan pembangunan masyarakat sebagai bagian penting dari 
pembangunan suatu negara, dikarenakan memiliki peranan untuk mendorong 
pembangunan. 
3. Tujuan Pendidikan Nonformal 
Tujuan pendidikan nonformal menurut Hamijoyo (Marzuki, 2012: 106) 
adalah supaya individu dalam hubungannya dengan lingkungan sosial dan 
alamnya dapat secara bebas dan bertanggung jawab menjadi pendorong ke arah 
kemajuan, gemar berpertisipasi memperbaiki kehidupan mereka. Menurut H.A.R. 
Tilaar (Marzuki, 2012: 108), tujuan pendidikan nonformal adalah menciptakan 
subyek pembangunan yang: (a) mampu melihat sekitar, melihat masalah-masalah 
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hidup sehari-hari, melihat potensi yang ada baik sosial maupun fisik; dan (b) 
mampu serta terampil memanfaatkan potensi yang ada dalam diri, kelompok, dan 
kehidupan masyarakatnya. Pendidikan ini tidak mementingkan mata pelajaran apa 
yang akan diberikan, melainkan mengajak masyarakat untuk memahami masalah 
yang dihadapinya, kemudian mengajak mereka mencari cara-cara pemecahannya 
(Marzuki, 2012: 102). 
Melalui kegiatan dalam pendidikan nonformal, anggota masyarakat belajar 
meningkatkan keterampilan berpikirnya, belajar berinisiatif, belajar menyadari 
pentingnya berupaya sendiri, mencari peluang-peluang untuk mendapatkan 
bantuan konsultasi ataupun bantuan material atau belajar terampil lainnya sesuai 
dengan kebutuhan mereka (Marzuki, 2012: 102). Masyarakat hakikatnya selalu 
mengalami perubahan, yang bisa mengarah pada perubahan positif maupun 
negatif, juga perubahan yang terjadi dengan cepat, maupun lambat. Perubahan 
tersebut dapat dirancang dan direncanakan melalui pendidikan, karena pendidikan 
adalah upaya untuk menimbulkan perubahan kepada individu atau sekelompok 
individu yang disebut masyarakat (Marzuki, 2012: 102). Dalam hal ini salah 
satunya dengan pendidikan nonformal.  
Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
nonformal bertujuan untuk menciptakan individu yang bertanggungjawab, yang 
mampu memanfaatkan potensi yang ada dalam diri dan lingkungan sekitar untuk 
menyelesaikan masalah, sehingga dapat menjadi pendorong ke arah kemajuan. 
Bagi masyarakat yang pada hakikatnya selalu berubah, pendidikan  nonformal 
berguna untuk mendorong pengembangan masyarakat. 
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4. Komponen Pendidikan Nonformal 
Pendidikan nonformal sebagai sebuah sistem, didalamnya terdapat berbagai 
komponen yang saling terkait. Tiga komponen sentral dalam upaya pendidikan 
meliputi peserta didik, pendidik, dan tujuan pendidikan (Siswoyo et al, 2013: 72). 
Dalam proses pendidikan nonformal, terjadi interaksi antar ketiga komponen 
tersebut. Terdapat interaksi antara peserta didik dan pendidik guna mencapai 
tujuan pendidikan. Komponen-komponen tersebut dapat dikategorikan secara 
lebih lanjut lagi ke dalam sub-sub komponen yang lebih rinci. Sebagaimana yang 
dapat disimpulkan dalam tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2. Komponen Sentral dalam Pendidikan Nonformal 
No Komponen Sub Komponen 
1. Peserta Didik a. Jumlah peserta didik 
b. Tingkat perkembangannya 
c. Pembawaannya 
d. Tingkat kesiapannya 
e. Minat-minatnya 
f. Motivasinya 
g. Cita-citanya 
2. Pendidik a. Usia pendidikan 
b. Tingkat pendidikan 
c. Kualitas pengalaman 
d. Kehadiran 
e. Kemampuan 
f. Minat-minat 
g. Watak 
h. Status 
i. Wibawa 
j. Komitmen terhadap tugas dan kewajibannya 
3. Tujuan Pendidikan a. Tujuan umum yang ingin dicapai (telah 
ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003) 
b. Tujuan spesifik yang ingin dicapai 
(Siswoyo, 2013: 73) 
20 
 
Dalam suatu proses pendidikan nonformal, selain ketiga komponen tersebut 
terdapat komponen lain yang juga mendukung didalamnya. Menurut Siswoyo 
(2013: 73), dalam interaksi antar komponen pendidikan, selain mencakup apa 
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik, dapat juga mencakup isi dalam 
interaksi (isi pendidikan); alat-alat yang digunakan dalam interaksi (alat 
pendidikan); dan suatu tempat dimana terjadi proses pendidikan (lingkungan 
pendidikan). Kaitannya dari keseluruhan komponen pendidikan tersebut adalah 
pendidik dan juga peserta didik memiliki tujuan pendidikan tertentu yang 
hendaknya dicapai untuk kepentingan peserta didik. Untuk mencapai tujuan ini, 
disamping terdapat berbagai sumber (resources) yang dapat dimanfaatkan oleh 
peserta didik untuk memperkaya isi pendidikan, pendidik juga menggunakan 
metode dan alat pendidikan, yang kesemuanya menunjang pencapaian tujuan 
pendidikan yang dimaksud (Siswoyo, 2013: 74-75). 
Sedangkan menurut Amirin, et al (2013: 3), kegiatan didik-mendidik 
sebagai suatu sistem akan terdiri atas berbagai komponen berupa: (1) pendidik, (2) 
pedidik, (3) materi atau bahan pendidikan (disebut juga kurikulum), (4) sarana 
dan prasarana pendidikan (pendidik dan pedidik melakukan interaksi 
menggunakan keduanya untuk mengolah materi), (5) tujuan pendidikan, (6) 
lingkungan pendidikan. Dalam interaksi tersebut, digunakan pula berbagai “cara” 
yang disebut dengan strategi, metode, dan teknik. 
Sebagai salah satu unsur penting dalam pendidikan khususnya pendidikan 
nonformal, pendidik memiliki beberapa peran. Menurut Marzuki (2012: 102), 
pendidik dalam pendidikan nonformal berperan untuk mendampingi, memberikan 
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dorongan, membantu proses berpikir, mencarikan narasumber bila memerlukan, 
dan memberikan saran-saran pemecahan.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
proses pendidikan nonformal terdapat berbagai komponen yang saling terkait 
sebagai sebuah sistem. Komponen tersebut meliputi: (1) pendidik, (2) peserta 
didik, (3) tujuan pendidikan, (4) materi atau bahan pendidikan, (5) sarana 
prasarana atau alat pendidikan, (6) strategi atau metode atau teknik mendidik. 
B. Kajian Tentang Perkawinan dan Keluarga 
1. Pengertian Perkawinan 
Untuk membentuk suatu keluarga, harus melalui sebuah ikatan. Lestari 
(2016: 7) menyatakan bahwa, sebuah keluarga inti pada umumnya dibangun 
berdasarkan ikatan perkawinan. Sedangkan menurut Burgess & Locke 
(Handayani, 2015: 8) dalam definisi keluarga bahwa pertalian antara suami dan 
istri adalah perkawinan, sedangkan hubungan antara orang tua dan anak biasanya 
adalah darah atau kadangkala adopsi. Dalam Islam ditegaskan pula menurut 
Thalib (2007: 29) bahwa hanya perkawinanlah satu-satunya cara yang sah untuk 
membentuk hubungan antara laki-laki dan perempuan (suami-istri) dalam 
membangun suatu masyarakat yang berperadaban.  
Perkawinan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan menurut Mulia 
(Murtadho, 2009: 29), perkawinan adalah sebuah sebuah akad atau kontrak yang 
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mengikat dua pihak yang setara laki-laki dan yang masing-masing telah 
memenuhi persyaratan berdasarkan hukum yang berlaku atas kerelaan dan 
kesukaan untuk hidup bersama.  
Menurut Murtadho (2009: 30), perkawinan adalah aqad yang disepakati 
oleh kedua belah pihak yaitu antara seorang pria dan seorang wanita untuk sama-
sama mengikat diri, bersama dan saling kasih mengasihi demi kebaikan keduanya 
dan anak-anak mereka sesuai dengan batas-batas yang ditentukan oleh hukum. 
Sedangkan dalam konteks agama Islam, Al-Maghribi (Fatchiah, 2009: 13) 
mengungkapkan bahwa pernikahan merupakan aturan Allah dan jalan yang 
terbaik untuk melestarikan kehidupan serta untuk memperoleh keturunan, 
sehingga tatanan kehidupan bertahan, setelah masing-masing mengenal peran 
positif dan tugas rumah tangga yang mulia untuk merealisasikan tujuan tersebut. 
Tujuan dari pernikahan adalah untuk menumbuhkan perpaduan kasih sayang, 
keadilan dan persamaan baik antara suami istri maupun seluruh anggota keluarga 
(Rosyidah & Napsiyah, 2011: 14). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
membentuk sebuah keluarga khususnya pertalian antara suami istri, harus didasari 
dengan adanya ikatan perkawinan. Perkawinan merupakan sebuah akad yang 
mengikat dua pihak antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri, yang 
masing-masing telah memenuhi persyaratan berdasarkan hukum, bertujuan untuk 
membentuk keluarga yang bahagia berlandaskan kasih sayang, meneruskan dan 
melestarikan kehidupan dengan memperoleh keturunan, serta terbentuknya 
keluarga yang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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2. Pengertian Keluarga 
Di Indonesia, keluarga telah diatur dalam Undang-undang RI nomor 10 
tahun 1992, yang menyatakan bahwa: “Keluarga merupakan wahana pertama 
seorang anak mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi 
kelangsungan hidupnya”. Hal serupa dijabarkan Duvall & Logan (Handayani, 
2015: 10) bahwa keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan; 
kelahiran; dan adopsi, yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan 
budaya, dan meningkatkan perkembangan fisik; mental; emosional; serta sosial 
dari tiap anggota keluarga.  
Burgess & Lock (Handayani, 2015: 8) menyebutkan, keluarga merupakan 
susunan orang-orang yang disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau 
adopsi di mana pertalian antara suami dan istri adalah perkawinan, dan hubungan 
antara orang tua dan anak biasanya adalah darah atau kadangkala adopsi. Menurut 
Hill (Lestari, 2016: 5), keluarga adalah rumah tangga yang menyediakan 
terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif 
keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam suatu jaringan. Dengan kata 
lain, selain terdapat pertalian satu sama lain anggota keluarga, keluarga juga 
menyediakan terselenggaraannya fungsi-fungsi instrumental dasar dan ekspresif 
bagi para anggotanya.  
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang ditemui individu 
dan akan berpengaruh pada terbentuknya kepribadian individu tersebut. 
Sebagaimana menurut Handayani (2015: 22), lingkungan pendidikan pertama 
bagi seorang individu yaitu pendidikan di dalam lingkungan keluarga. Di dalam 
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keluarga, anak dibesarkan, mempelajari norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. Terpenuhi kebutuhannya baik itu fisik, psikis, maupun sosial, 
sehingga bisa tumbuh dan berkembang dengan baik.  Sebagaimana menurut 
Muhidin (Handayani, 2015: 7), tidak ada satupun lembaga kemasyarakatan yang 
lebih efektif di dalam membentuk kepribadian anak selain keluarga, dan keluarga 
tidak hanya membentuk anak secara fisik tetapi juga berpengaruh secara 
psikologis.  
Keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat. Berawal dari 
hubungan antar individu, kemudian kelompok yang lebih membesar lagi menjadi 
satu kelompok besar orang-orang yang disebut dengan masyarakat. Menurut 
Gerald & Gerald (2011: 81), keluarga adalah unit fundamental sebuah 
masyarakat, dan mempunyai pengaruh yang lebih luas dalam mewujudkan 
kesejahteraan komunitas. Keluarga adalah suatu sistem sosial yang menjadi basis 
perwujudan kesejahteraan sosial masyarakat. Sebagai basis perwujudan 
kesejahteraan sosial masyarakat, menurut Etzioni (Gerald & Gerald, 2011: 81) 
kehidupan keluarga yang kuat menciptakan masyarakat yang kuat. Sebagai unit 
fundamental dari sebuah masyarakat, keluarga sangat berpengaruh pula dalam 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Apabila sebuah keluarga 
memiliki kehidupan yang baik, sejahtera, dan kuat, maka akan tercermin pula 
masyarakat yang demikian. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka keluarga dapat didefinisikan sebagai 
susunan orang-orang yang disatukan oleh ikatan perkawinan, darah, atau adopsi, 
yang di dalamnya menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental 
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mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya. Keluarga 
merupakan wadah pertama individu mendapatkan pendidikan untuk bekal 
kehidupannya mendatang, serta tempat berkembang baik itu fisik, mental, 
emosional, serta sosialnya. Keluarga merupakan unit fundamental sebuah 
masyarakat, mempunyai pengaruh yang lebih luas dalam mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Apabila tercipta kehidupan keluarga yang 
kuat, maka menciptakan masyarakat yang kuat pula. 
3. Bentuk-bentuk Keluarga 
Menurut Lee (Lestari, 2016: 6), keluarga dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu keluarga inti (nuclear family) dan keluarga batih (extended family). Keluarga 
inti adalah keluarga yang didalamnya hanya terdapat tiga posisi sosial, yaitu: 
suami-ayah, istri-ibu, dan anak. Adapun keluarga batih adalah keluarga yang 
didalamnya menyertakan posisi lain selain posisi di atas.  
Horton & Hunt (Handayani, 2015: 28) menjabarkan beberapa tipe keluarga 
antara lain: 
a. Keluarga Inti (Nuclear family atau Conjugal family atau Basic family) 
adalah keluarga yang terdiri suami, istri dan anak-anak mereka. 
b. Keluarga Besar (Extended family atau Consanguinefamily atau Joint 
family) adalah keluarga yang tidak hanya terdiri dari suami, istri, dan 
anak-anak mereka, melainkan termasuk juga orang-orang yang ada 
hubungan darah dengan mereka, misal kakek, nenek, paman, bibi, 
keponakan dan sebagainya. 
c. Keluarga Berantai (Serial family) adalah keluarga yang terdiri dari 
wanita dan pria yang menikah lebih dari satu kali dan merupakan satu 
keluarga inti. 
d. Keluarga Duda/Janda (Single family) adalah keluarga yang terjadi 
karena perceraian atau kematian. 
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e. Keluarga berkomposisi (Composite) adalah keluarga yang 
perkawinannya berpoligami dan hidup secara bersama. 
f. Keluarga Kabitas (Cahabitation) adalah dua orang yang terjadi tanpa 
pernikahan tetapi membentuk suatu keluarga. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa bentuk keluarga, diantaranya keluarga inti, keluarga besar/batih, 
keluarga berantai, keluarga duda/janda, keluarga berkomposisi, dan keluarga 
kabitas. Bentuk keluarga yang paling mendasar yaitu keluarga inti (Nuclear 
family). 
4. Fungsi Keluarga 
Keluarga sebagai kelompok sosial terkecil dalam masyarakat memiliki 
beberapa fungsi. Menurut Handayani (2015: 18-27), fungsi keluarga adalah suatu 
pekerjaan-pekerjaan atau tugas-tugas yang harus dilaksanakan di dalam atau oleh 
keluarga itu. Fungsi-fungsi tersebut menurut Handayani antara lain: 
a. Fungsi Pengaturan Seksual 
Kebutuhan seks merupakan salah satu kebutuhan biologis setiap manusia. 
Dorongan seksual ini apabila tidak tersalurkan sebagaimana mestinya atau 
tersalurkan tetapi tidak dapat dibenarkan oleh norma agama dan masyarakat, 
maka akan berakibat negatif bagi mereka yang melakukannya. Sehingga 
manusia membutuhkan wadah yang juga sah untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, yaitu dengan perkawinan.  
b. Fungsi Reproduksi 
Untuk kelangsungan kehidupan suatu masyarakat atau bangsa demi 
kesinambungan suatu generasi manusia, dalam hal ini keluarga berfungsi 
untuk menghasilkan anggota baru (bereproduksi), sebagai penerus kehidupan 
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manusia yang turun temurun. Namun ada pula di antara sekian banyak 
keluarga yang tidak dapat menjalankan fungsi ini atau tidak dapat 
menghasilkan keturunan disebabkan oleh antara suami istri yang bersangkutan 
dalam keadaan mandul. 
c. Fungsi Perlindungan dan Pemeliharaan 
Keluarga juga berfungsi sebagai perlindungan dan pemeliharaan terhadap 
semua anggota keluarga, terutama orang tua kepada anak. Seiring dengan 
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya, maka tugas dan kewajiban orang 
tua akan semakin berkurang khususnya mengenai pemeliharaan fisiknya, 
karena anak sudah menjadi lebih besar dan dapat memelihara dirinya sendiri, 
walaupun tanggung jawab orang tua terhadap anak belum dapat lepas 
seluruhnya. Keluarga tidak hanya harus memberikan perlindungan dan 
pemeliharaan fisik semata, tetapi keluarga juga memberikan beberapa tingkat 
perlindungan fisik, ekonomi, dan psikis terhadap anggota-anggotanya. 
d. Fungsi Pendidikan 
Ki Hajar Dewantara (Handayani, 2015: 22) membedakan lingkungan 
pendidikan menjadi tiga yang dikenal dengan Tri Pusat Pendidikan, yaitu 
pendidikan di dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan di dalam 
keluarga merupakan pendidikan yang diperoleh oleh seseorang pertama kali. 
Pendidikan ini dapat berlangsung pada saat anak masih di dalam kandungan. 
Bahkan saat anak lahir, pendidikan di dalam keluarga menjadi sangat utama 
karena segala sikap dan tingkah laku kedua orang tua sangar berpengaruh 
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terhadap perkembangan anak yang nantinya akan menjadi pengalaman bagi 
anak, dan bagi anak akan mempengaruhi sikap dan tingkah lakunya. 
Fungsi pendidikan yang lainnya antara lain: 
1) Menyekolahkan anak untuk memberi pengetahuan, keterampiln dan 
membentuk perilaku anak sesuai bakat dan minat yang dimilikinya. 
2) Mempersiapkan anak-anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang 
dalam memenuhi perannya sebagai orang dewasa. 
3) Mendidik anak sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
 
e. Fungsi Sosialisasi 
Keluarga merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan anak, 
karena keluarga sebagai kelompok primer yang di dalamnya terjadi interaksi 
di antara para anggota dan di situlah terjadinya proses sosialisasi. Menurut 
Vembrianto (Handayani, 2015: 24), yang menyebabkan pentingnya peranan 
keluarga dalam proses sosialisasi adalah: 
1) Keluarga merupakan kelompok kecil yang anggota-anggotanya 
berinteraksi face to face secara tetap, dalam kelompok yang demikian 
perkembangan anak dapat diikuti dengan seksama oleh orang tuanya 
dan peyesuaian secara pribadi dalam hubungan sosial yang lebih 
mudah terjadi. 
2) Orang mempunyai motivasi yang kuat untuk mendidik anak karena 
anak merupakan buah cinta kasih hubungan suami istri. Anak 
merupakan perluasan biologis dan sosial orang tuanya. Motivasi yang 
kuat ini melahirkan hubungan emosional antara orang tua dengan anak. 
3) Karena hubungan sosial di dalam keluarga bersifat relatif tetap, maka 
orang tua memainkan peranan penting terhadap proses sosialisasi anak. 
 
f. Fungsi Afeksi dan Rekreasi 
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan kebutuhan yang 
fundamental akan kasih sayang. Kebutuhan ini dapat dipenuhi bagi 
kebanyakan orang di dalam keluarga mereka. Adanya hubungan cinta kasih 
yang dibina oleh seseorang yang akan menjadi dasar perkawinan, yang 
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nantinya dapat menumbuhkan hubungan afeksi bagi semua anggota keluarga 
yang dibinanya. Dengan adanya hubungan cinta kasih dan hubungan afeksi ini 
merupakan faktor penting bagi perkembangan pribadi anak. Apabila rasa cinta 
kasih sayang di dalam keluarga dapat dirasakan oleh semua anggota keluarga, 
maka anggota keluarga akan merasakan kesenangan, kegembiraan, dan 
ketentraman. Dengan demikian, keluarga merupakan medan rekreasi bagi 
anggota-anggotanya. 
g. Fungsi Ekonomi 
Dalam kehidupan sekarang dalam suatu keluarga, yang berfungsi sebagai 
penghasil ekonomi adalah orang tua. Sedangkan anggota keluarga lainnya 
(anak) hanya berfungsi sebagai konsumen saja. Fungsi ekonomi lainnya antara 
lain: 
1) Mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
2) Pengaturan penggunaan penghasilan keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
3) Menabung untuk memenuhi kebutuhan keluarga di masa yang akan 
datang, misalnya pendidikan anak-anak, jaminan hari tua, dan 
sebagainya. 
 
h. Fungsi Status Sosial 
Keluarga berfungsi sebagai suatu dasar yang menunjukkan kedudukan 
atau status bagi anggota-anggotanya. Keluarga akan mewariskan 
kedudukannya kepada anak-anaknya, karena kelahiran anggota keluarga 
biasanya dihubungkan dengan sistem status ini. Status seseorang dapat 
berubah melalui perkawinan, dan usaha-usaha seseorang.  
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Fungsi lain dijabarkan oleh Suwarno (Ulfatmi, 2011: 21) yang menjabarkan 
fungsi-fungsi keluarga menjadi 8 fungsi, yaitu: 
1) Fungsi Religius. Keluarga mengajarkan nilai-nilai keberagamaan 
kepada anggota keluarganya. 
2) Fungsi Biologis. Keluarga menjadi wadah bagi suami istri untuk 
menyalurkan kebutuhan seksnya yang merupakan salah satu kebutuhan 
biologis manusia, sehingga tidak terjadi penyimpangan seksual. 
3) Fungsi Edukasi. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama dan utama bagi anak yang akan memberikan kontribusi besar 
bagi pembentukan kepribadian anak kelak. 
4) Fungsi Sosialisasi. Di dalam keluarga, terjadi sebuah proses sosialisasi. 
Individu akan mempelajari kebiasaan, sikap, ide-ide, pola-pola nilai 
dan tingkah laku dalam masyarakat tempat ia hidup. 
5) Fungsi Afeksi dan Perasaan. Salah satu kebutuhan yang fundamental 
dalam diri manusia adalah kasih sayang. Dalam keluarga, kasih sayang 
tersebut dapat diperoleh baik itu antara suami – istri, orang tua – anak, 
kakak – adik, maupun antar anggota keluarga lain. Wujud kasih sayang 
dapat berupa menampilkan kemesraan, komunikasi yang hangat, 
kesantunan dengan mengembangkan sikap empati, toleransi, saling 
menolong, saling menghargai, saling mengerti, dan menerima 
kekurangan dan saling menyempurnakan pasangan. 
6) Fungsi Ekonomis. Fungsi ini meliputi pencarian nafkah, 
perencanaannya, pembelanjaan, dan pemanfaatannya dalam kehidupan 
keluarga. 
7) Fungsi Rekreasi. Fungsi ini bertujuan untuk mengurangi ketegangan 
yang timbul dalam keadaan lelah karena kesibukan tugas sehari-hari 
para anggota keluarga. Suasana santai dan familiar dalam rekreasi akan 
memunculkan sikap saling mengerti, memperkokoh kerukunan, 
solidaritas, dan saling memperhatikan kepentingan masing-masing. 
8) Fungsi Proteksi atau Perlindungan. Keluarga sebagai kelompok 
terintim harus dapat menyediakan rasa nyaman, tenang, dan damai 
ketika anggotanya berada di tengah-tengah keluarga. Perlindungan 
tersebut dapat berupa perlindungan fisik, ekonomi, jasmani, dan 
rohani. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
sebuah keluarga terdapat beberapa fungsi yang merupakan tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan di dalam atau oleh keluarga itu sendiri. Fungsi-fungsi tersebut terdiri 
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dari fungsi biologis, fungsi reproduksi, fungsi perlindungan dan pemeliharaan, 
fungsi pendidikan, fungsi sosialisasi, fungsi afeksi, fungsi rekreasi, fungsi 
ekonomi, dan fungsi status sosial.  
C. Kajian Tentang Keluarga Sakinah 
1. Pengertian Keluarga Sakinah 
Keluarga yang harmonis merupakan idaman seluruh pasangan suami istri. 
Keluarga harmonis menjadi gambaran sebuah keluarga yang ideal. Menurut 
Simanjuntak (2013: 25) keharmonisan berarti adanya keserasian, kesepadanan, 
dan kerukunan di antara laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga sebagai 
suami istri. Sedangkan Nurcholis Madjid (Rosyidah & Napsiyah, 2011: 14) 
menjelaskan bahwa, pada umumnya keluarga harmoni dipahami sebagai keluarga 
yang tentram dengan suami yang baik dan bertanggungjawab dan istri yang setia 
dan penuh kasih sayang serta anak-anak yang berbakti. 
Keluarga harmonis juga menjadi awal terciptanya individu yang tumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi yang optimal dan berkualitas. Setiono (2011: 9) 
menjabarkan dari sudut pandang psikologi, keluarga harmonis atau keluarga 
serasi, adalah bila interaksi antara anggota keluarga tidak terhambat, kebutuhan 
anggota keluarga terpenuhi; dan khusus dari sudut pandang psikologi 
perkembangan, perkembangan kepribadian anggota keluarga optimal, mengingat 
keluarga adalah lingkungan pertama dan utama bagi anak untuk berkembang. 
Apabila keluarga – sebagai salah satu unit dalam masyarakat – 
sejahtera/harmonis, berarti masyarakat juga sejahtera. 
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Dalam agama Islam, terminologi keluarga harmonis disebut juga dengan 
keluarga sakinah. Sebagaimana Djamas (Kustini, 2011: xi) menyebutkan, 
terminologi keluarga harmonis dalam Islam disebut dengan keluarga sakinah. 
Menurut Rosyidah & Napsiyah (2011: 14), dalam Islam keluarga harmoni 
(sakinah) didasarkan pada surat Ar-Rum ayat 21. 
 َكِلَذ يِف َّنِإ ًة َمَْحرَو ًةَّدَوَم ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلِإ اوُنُكْسَِتل اًجاَوْزَأ ْمُكِسُف َْنأ ْنِم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِهتَايآ ْنِمَو
 َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَقِل ٍتَايلآ 
Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum: 21) 
 Kata “litaskunuilaiha” dari ayat tersebut yang artinya bahwa Allah 
menciptakan perjodohan bagi manusia agar yang satu merasa tentram terhadap 
yang lain (Rosyidah & Napsiyah, 2011: 14). Keluarga sakinah, mawaddah, 
warahmah, merupakan tujuan utama dari disyariatkannya pernikahan 
(Hasbiyallah, 2015: 70). Tujuan tersebut akan menghindarkan pernikahan dari 
hanya sekedar ajang pelampiasan nafsu seksual.  
Kata sakinah merupakan kata serapan dari bahasa Arab. Kata sakinah secara 
etimologi dalam bahasa Arab sering dimaknai tenang, terhormat, aman, penuh 
kasih sayang, mantap dan memperoleh pembelaan (Rosyidah & Napsiyah, 2011: 
14). Sakinah merupakan ketenangan hidup yang bersifat dinamis dan aktif 
(Hasbiyallah, 2015: 70). Selain itu, menurut Djamas (Kustini, 2011: xi), kata 
sakinah dapat diartikan sebagai kondisi keluarga yang lapang, tentram dan 
dilandasi oleh ikatan cinta dan kasih sayang yang merupakan gambaran keluarga 
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yang sejahtera lahir dan batin. Al-Maraghi (Rosyidah & Napsiyah, 2011: 14) 
menyatakan dalam ayat-ayat tentang sakinah bermakna bahwa tujuan berumah 
tangga adalah untuk mencapai ketentraman jiwa dan dengan meraih kebahagiaan 
dan kelanggengan rumah tangga. 
Menurut Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI (Perdirjen Bimas 
Islam No. DJ.II/542, 2013: 2) keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan 
atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara 
serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal keluarga dan 
lingkungannya, mampu memahami dan memperdalam nilai-nilai keimanan, 
ketakwaan dan akhlaqul karimah. Keluarga sakinah adalah keluarga dengan 
penuh kebahagiaan yang terlahir dari usaha keras pasangan suami istri dalam 
memenuhi semua kewajiban, baik kewajiban perorangan maupun kewajiban 
bersama (Hasbiyallah, 2015: 70). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keluarga 
sakinah merupakan keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah, secara 
kondisi diliputi oleh kebahagiaan, ketakwaan, dan mendorong untuk 
memperdalam nilai-nilai keimanan, serta terpenuhinya hajat spiritual dan material 
dari masing-masing kewajiban yang dilakukan oleh anggota keluarga secara 
seimbang, serta bertujuan untuk terciptanya kelanggengan rumah tangga.  
2. Karakteristik Keluarga Sakinah 
Dalam menjalani kehidupan pernikahan hingga terciptanya keluarga sakinah 
bukanlah suatu hal yang mudah. Terdapat beberapa karakteristik dalam keluarga 
sakinah tersebut. Menurut Munawwar (Rosyidah & Napsiyah, 2011: 18), 
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beberapa prinsip dalam keluarga sakinah yang dikutip dari dua hadist berbeda, 
yaitu: 
a. Memiliki kecenderungan kepada agama; 
b. Mudah menghormati yang tua dan menyayangi yang muda; 
c. Tidak berlaku konsumtif dan boros dalam pengeluaran rumah tangga; 
d. Santun dalam bergaul; 
e. Selalu introspeksi; 
f. Suami istri yang setia kepada pasangannya; 
g. Anak-anak yang berbakti kepada orang tuanya; 
h. Lingkungan sosial yang sehat dan harmoni; 
i. Murah dan mudah rezekinya. 
Sedangkan menurut Kustini (2010: 203-204), beberapa kriteria untuk 
membentuk keluarga harmoni antara lain: 
a. Bentuk pernikahan yang monogami (beristri satu). 
b. Orang tua harus mampu menjadi contoh atau teladan bagi anak-anaknya. 
Semisal dalam hal menyelesaikan perselisihan, meskipun suami istri 
sedang bermasalah, jangan terlihat di depan anak-anak. 
c. Pendidikan agama/budi pekerti bagi anak-anak dilakukan melalui 
keteladanan atau memberi contoh, tidak hanya dilakukan melalui 
perkataan. 
d. Keluarga tersebut terjamin kesejahteraannya karena secara ekonomi 
telah mapan. 
e. Pendidikan dasar bagi anak-anak dan generasi muda terpenuhi. Karena 
pendidikan dasar inilah yang akan mengantarkan seluruh anggota 
keluarga untuk mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
f. Terjalin saling pengertian, terbuka, dan memahami kelebihan serta 
kekurangan pada masing-masing anggota keluarga.  
Dari beberapa karakteristik yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 
disimpulkan secara ringkas beberapa kriteria keluarga harmonis atau sakinah 
meliputi: setia kepada pasangannya, memiliki kecenderungan kepada agama, 
saling menyayangi antar anggota keluarga, menghormati dan berbakti kepada 
orang tua, orang tua mampu menjadi teladan bagi anak-anaknya, mampu 
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mengatur perekonomian keluarga dengan baik dengan tidak berlaku konsumtif 
dan boros dalam pengeluaran rumah tangga, santun dalam bergaul dengan sesama, 
murah dan mudah rezekinya, pendidikan anak terpenuhi, serta terjalin saling 
pengertian, terbuka, dan memahami kelebihan serta kekurangan pada masing-
masing anggota keluarga.  
3. Upaya Menciptakan Keluarga Sakinah 
Keluarga sakinah tidak dapat tercipta secara otomatis, namun perlu berbagai 
upaya yang dilakukan oleh para anggota keluarganya. Menurut Stinnet & Defrain 
(Rosyidah & Napsiyah, 2011: 17), mengidentifikasi enam langkah yang harus 
dilakukan untuk membangun sebuah keluarga sakinah yang menitikberatkan pada 
sudut pandang psikologis dan sosiologis, yaitu: 
a. Melestarikan kehidupan beragama dalam keluarga. 
b. Meluangkan waktu yang cukup untuk bersama keluarga. 
c. Interaksi sesama anggota keluarga sehingga menciptakan hubungan 
yang baik antar anggota keluarga seperti komunikasi yang baik, sikap 
demokratis, dan hubungan timbal balik. 
d. Menciptakan hubungan yang baik sesama anggota keluarga dengan 
saling menghargai. 
e. Persatuan dalam keluarga yang memperkuat bangunan rumah tangga. 
f. Berorientasi pada prioritas keutuhan rumah tangga terutama bila 
menghadapi krisis rumah tangga. 
Upaya lain yang dapat dilakukan dalam mewujudkan hubungan harmonis di 
lingkungan keluarga menurut Daud (tt: 3-5), antara lain: 
a. Adanya saling pengertian 
Di antara suami istri hendaknya saling memahami dan mengerti tentang 
keadaan masing-masing, baik secara fisik maupun mental. Sebagai manusia, 
suami istri memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Tidak hanya 
berbeda jenis, tetapi juga berbeda sifat, sikap, tingkah laku dan pandangan 
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hidup. Sebelumnya saling tidak mengenal dan bertemu setelah sama-sama 
dewasa. 
b. Saling menerima kenyataan 
Suami istri hendaknya menyadari bahwa jodoh, rezeki, hidup dan mati 
berada di tangan Allah SWT, sehingga tidak dapat dirumuskan secara 
matematis. Manusia hanya wajib berikhtiar dan hasillnya merupakan suatu 
kenyataan yang harus diterima, termasuk keadaan suami atau istri masing-
masing yang harus diterima dengan tulus ikhlas. 
c. Saling melakukan penyesuaian diri 
Penyesuaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga harus 
berusaha untuk saling mengisi kekurangan yang ada pada diri masing-
masing serta bersedia menerima dan mengakui kelebihan yang ada pada 
orang lain di lingkungan keluarga. Kemampuan menyesuaikan diri oleh 
masing-masing anggota keluarga mempunyai dampak positif, baik bagi 
pembinaan keluarga maupun masyarakat dan bangsa. 
d. Memupuk rasa cinta 
Setiap pasangan suami istri menginginkan kehidupan yang bahagia. 
Kebahagiaan hidup adalah bersifat relatif sesuai dengan cita rasa dan 
keperluannya. Namun demikian, setiap orang berpendapat sama bahwa 
kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat mendatangkan ketentraman, 
keamanan, dan kedamaian serta segala sesuatu yang bersifat pemenuhan 
mental spiritual manusia. Untuk dapat mencapai kebahagiaan keluarga, 
hendaknya antara suami istri senantiasa berupaya memupuk rasa cinta 
37 
 
dengan cara saling menyayangi, kasih mengasihi, hormat menghormati serta 
saling harga menghargai dan penuh keterbukaan. 
e. Melaksanakan azaz musyawarah 
Dalam kehidupan keluarga, sikap musyawarah, terutama antara suami 
istri, merupakan sesuatu yang perlu diterapkan. Sesuai dengan prinsip 
bahwa tak ada suatu masalah yang tak dapat diselesaikan, selama prinsip 
musyawarah diamalkan. Dalam hal ini dituntut sikap terbuka, lapang dada, 
jujur, bersedia menerima dan memberi, serta sikap tidak mau menang 
sendiri, baik dari pihak istri maupun suami. Sikap suka bermusyawarah 
dalam keluarga dapat menumbuhkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab 
di antara para anggota keluarga dalam menyelesaikan dan memecahkan 
masalah-masalah yang timbul. 
f. Suka memaafkan 
Di antara suami istri harus ada sikap kesediaan untuk saling memaafkan 
atas kesalahan masing-masing. Hal ini penting, dikarenakan tidak jarang 
masalah yang kecil dapat menjadi sebab terganggunya hubungan suami istri, 
yang dapat menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan. 
g. Berperan serta untuk kemajuan bersama 
Masing-masing suami istri harus berusaha saling membantu pada setiap 
usaha untuk meningkatkan dan kemajuan bersama yang pada gilirannya 
menjadi kebahagiaan keluarga.  
Selain ketujuh aspek tersebut, Daud (tt: 5) menyatakan pula bahwa dalam 
mewujudkan keluarga sakinah harus memperhatikan hubungan yang harmonis 
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dengan pihak lain, seperti hubungan antara keluarga dan lingkungan. Hal tersebut 
dikarenakan keluarga, dalam ruang lingkup yang lebih luas tidak hanya terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak, akan tetapi menyangkut hubungan persaudaran yang lebih 
besar lagi, baik antara hubungan anggota keluarga maupun dengan lingkungan 
masyarakat. 
Berdasarkan kajian di atas, maka disimpulkan bahwa upaya-upaya yang 
dapat dilakukan dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah yaitu dengan: 
a. Melestarikan kehidupan beragama dalam keluarga. 
b. Meluangkan waktu yang cukup untuk bersama keluarga. 
c. Interaksi sesama anggota keluarga sehingga menciptakan hubungan 
yang baik antar anggota keluarga seperti komunikasi yang baik, sikap 
demokratis, dan hubungan timbal balik. 
d. Menciptakan hubungan yang baik sesama anggota keluarga dengan 
saling menghargai dan saling pengertian. Menerima keadaan baik itu 
kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki pasangan maupun 
masing-masing anggota keluarga, serta mudah memaafkan apabila 
terdapat kesalahan pada anggota keluarga maupun pasangan. 
e. Persatuan dalam keluarga yang memperkuat bangunan rumah tangga 
dengan memupuk rasa cinta di dalamnya. 
f. Melaksanakan azaz musyawarah terutama bila menghadapi krisis 
rumah tangga dan berorientasi pada prioritas keutuhan rumah tangga. 
g. Saling melakukan penyesuaian diri antar anggota keluarga. 
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h. Saling bantu membantu dan berperan bagi semua anggota keluarga 
secara bersama untuk kemajuan keluarga. 
i. Memperhatikan hubungan yang harmonis dengan pihak lain, seperti 
hubungan antara keluarga dan lingkungan masyarakat 
 
D. Kajian Tentang BP4 (Badan Penasehatan, Pembinaan, dan Pelestarian 
Perkawinan) 
1. Pengertian BP4 
Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan yang kemudian 
disingkat dengan BP4, adalah organisasi profesional yang bersifat sosial 
keagamaan sebagai mitra kerja Kementerian Agama dan institusi terkait, baik 
pemerintah maupun non pemerintah dalam mewujudkan keluarga sakinah 
mawaddah warahmah (BP4 Pusat, 2014: 5-6). BP4 adalah suatu organisasi 
bersifat semi resmi, bergerak dalam bidang penasehatan perkawinan dan 
pembinaan keluarga bahagia sejahtera, serta bertujuan untuk mempertinggi mutu 
perkawinan dan mewujudkan keluarga atau rumah tangga bahagia, sejahtera, dan 
kekal menurut ajaran Islam (BP4 Pusat, 2014: 7).  
Menurut Kemenag RI (Perdirjen BIMAS Islam Nomor : DJ.II/542, 2013: 2) 
Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan yang selanjutnya 
disebut BP4 adalah organisasi profesional yang bersifat sosial keagamaan sebagai 
mitra kerja Kementerian Agama dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 
warahmah. Sebagai pengemban tugas atau mitra Kementrian Agama, BP4 
dimaksudkan sebagai mediator dalam membina, mengupayakan dan mewujudkan 
keluarga yang bahagia, sakinah mawaddah wa rahmah. Maka, lembaga ini adalah 
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sebagai media pelatihan praperkawinan, sekaligus sebagai media konsultatif 
terhadap permasalahan-permasalahan seputar perkawinan (Hidayatulloh & Hasan, 
2016: 90-91). 
Tujuan BP4 menurut Hasil Musyawarah Nasional BP4 ke-XV (BP4 Pusat, 
2014: 6), adalah mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga 
sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia 
yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera materiil dan spirituil dengan: 
a. Meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan keluarga yang 
sakinah mawaddah warahmah 
b. Menurunkan angka perceraian dengan meningkatkan pelayanan 
terhadap keluarga yang bermasalah melalui kegiatan konseling, mediasi, 
dan advokasi 
c. Menguatkan kapasitas kelembagaan dan SDM BP4 dalam rangka 
mengoptimalkan program dan pencapaian tujuan 
d. Memberikan penyuluhan tentang peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan keluarga 
e. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan instansi/lembaga yang 
memiliki misi dan tujuan yang sama. 
Dengan demikian, maka dapat dirumuskan bahwa Badan Penasehatan, 
Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) merupakan organisasi profesional 
yang bersifat sosial keagamaan, yang merupakan mitra kerja Kementerian Agama 
dan institusi terkait lain baik itu pemerintah maupun non pemerintah, dalam 
mewujudkan keluarga bahagia, sejahtera, dan kekal atau dalam istilah Islam 
disebut sakinah mawaddah warahmah, pada masyarakat khususnya muslim. 
Tujuan BP4 ialah mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga 
sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia 
yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera materiil dan spirituil. 
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2. Peran BP4 
BP4 secara umum menangani hal ikhwal tentang pernikahan serta keluarga. 
Peranan BP4 yaitu sebagai badan penasehat yang membantu menangani masalah 
perkawinan dalam hal pranikah dan keluarga atau rumah tangga yang berselisih. 
Dalam hal ini BP4 mempunyai tugas untuk membantu masyarakat supaya dapat 
lebih memahami pentingnya makna suatu perkawinan dan dapat menjaga 
perkawinan agar tetap langgeng, bahagia dan sejahtera sesuai dengan tuntunan 
agama (Chotimah, 2008: 70). 
Dalam melaksanakan tugasnya, BP4 diharapkan memiliki peran sebagai 
berikut (Zakie, 2011: 66): 
a. Mendidik dan memberi penerangan kepada suami istri agar dapat 
menjadi keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. 
b. Mendidik dan menerangkan bagaimana para suami istri mengatasi krisis 
rumah tangga. 
c. Memberikan nasihat kepada suami istri yang telah terlibat dalam suatu 
perselisihan. 
Selain peran-peran tersebut, Hidayatulloh & Hasan (2016: 91) menjabarkan 
peran BP4 sebagai berikut: 
a. Memberikan nasehat dan penerangan mengenai nikah, talak, cerai dan 
rujuk (NTCR) kepada yang akan melakukannya baik perseorangan 
maupun kelompok.  
b. Mencegah terjadinya perceraian (cerai talak atau cerai gugat) secara 
sewenang-wenang, poligami yang tidak bertanggung jawab dan 
perkawinan di bawah tangan.  
c. Memberikan bantuan dalam mengatasi masalah dalam perkawinan  
d. Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga.  
Dari penjelasan tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa BP4 dalam rangka 
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah di masyarakat berperan 
sebagai (1) Membantu masyarakat agar dapat lebih memahami pentingnya makna 
suatu perkawinan dan dapat menjaga perkawinan agar tetap langgeng, bahagia dan 
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sejahtera sesuai dengan tuntunan agama. (2) Mendidik dan memberi penerangan 
kepada suami istri agar dapat menjadi keluarga yang sakinah mawaddah wa 
rahmah. (3) Memberikan nasehat dan penerangan mengenai nikah, talak, cerai 
dan rujuk (NTCR) kepada yang akan melakukannya baik perseorangan maupun 
kelompok. (4) Mendidik dan menerangkan bagaimana para suami istri mengatasi 
krisis rumah tangga. (5) Memberikan nasihat dan bantuan kepada suami istri 
dalam mengatasi masalah perkawinan seperti perselisihan. (6) Mencegah 
terjadinya perceraian (cerai talak atau cerai gugat) secara sewenang-wenang, 
poligami yang tidak bertanggung jawab dan perkawinan di bawah tangan. (7) 
Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga.  
3. Upaya dan Usaha BP4 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, BP4 Pusat merumuskan upaya-
upaya dan usaha-usaha yang idealnya dilakukan oleh setiap BP4 adalah sebagai 
berikut (BP4 Pusat, 2014: 6): 
a. Memberikan bimbingan, penyuluhan, penasihatan, dan 
konsultasi/konseling, mengenai nikah, talak, cerai, rujuk kepada 
masyarakat baik perorangan maupun kelompok, secara langsung atau 
melalui media massa dan media elektronik. 
b. Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan keluarga. 
c. Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara di 
pengadilan agama. 
d. Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi masalah perkawinan, 
keluarga dan perselisihan rumah tangga di peradilan agama. 
e. Mengurangi angka perselisihan, perceraian, poligami yang tidak 
bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur dan pernikahan tidak 
tercatat. 
f. Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang memiliki 
kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri. 
g. Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan keluarga, 
buku, brosur, media massa dan media elektronik yang dianggap perlu. 
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h. Menyelenggarakan kursus pra nikah, penataran/pelatihan, diskusi, 
seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis yang berkaitan dengan 
perkawinan dan keluarga. 
i. Menyelenggarkan pendidikan keluarga untuk peningkatan penghayatan 
dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah 
dalam rangka membina keluarga sakinah. 
j. Berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan membina 
keluarga sakinah. 
k. Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga dan 
kewirausahaan. 
l. Upaya dan usaha lain yang dipandang bermanfaat untuk kepentingan 
organisasi serta bagi kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. 
Upaya dan usaha tersebut merupakan upaya dan usaha yang ditetapkan dari 
BP4 Pusat sebagai patokan. Dalam pelaksanaannya, masing-masing BP4 di 
berbagai tingkatan keorganisasian merealisasikannya dalam program-program 
yang bertujuan untuk mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah, serta 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing BP4. 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh BP4 ialah memberikan bimbingan, 
penyuluhan, penasihatan, dan konsultasi/konseling, mengenai nikah, talak, cerai, 
rujuk kepada masyarakat. Menurut Dirjen Bimas Islam (Hidayatulloh & Hasan, 
2016: 90), penasehatan perkawinan adalah suatu proses; suatu layanan sosial 
mengenai masalah keluarga, khususnya suami-istri, dengan tujuan yang hendak 
dicapai adalah terciptanya situasi yang menyenangkan dalam suatu hubungan 
suami-istri, sehingga dengan situasi yang menyenangkan tersebut suatu keluarga 
dapat mencapai kebahagian. 
Menurut Faqih (Murtadho, 2009: 146-147), tujuan bimbingan perkawinan 
antara lain: 
a. Membantu individu memecahkan timbulnya problem-problem yang 
berkaitan dengan pernikahan, antara lain: (1) membantu individu 
memahami hakikat dan tujuan perkawinan; (2) membantu individu 
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memahami persyaratan-persayaratan perkawinan; (3) membantu 
individu memahami kesiapan dirinya untuk menjalankan perkawinan. 
b. Membantu individu memecahkan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan pernikahan dan kehidupan berumah tangga, antara lain dengan 
jalan: (1) membantu individu memahami problem yang dihadapinya; (2) 
membantu individu memahami kondisi dirinya dan keluarga serta 
lingkungannya; (3) membantu individu menetapkan pilihan upaya 
pemecahan masalah yang dihadapi sesuai ajaran Islam. 
c. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi pernikahan dan 
rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkannya agar jauh lebih 
baik, yakni dengan cara: (1) memelihara situasi dan kondisi pernikahan 
dan kehidupan berumah tangga yang semula telah terkena problem dan 
telah teratasi agar tidak menjadi permasalahan kembali; (2) 
mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan yang lebih baik 
(sakinah mawaddah warahmah). 
Dari penjelasan tersebut, dapat diperoleh kesimpulan bahwa tujuan 
diadakannya bimbingan perkawinan yaitu untuk membantu individu memecahkan 
resiko timbulnya problem-problem yang berkaitan dengan pernikahan, membantu 
individu memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan pernikahan dan 
kehidupan berumah tangga, serta membantu individu memelihara situasi dan 
kondisi pernikahan dan rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkannya 
agar jauh lebih baik.  
Bimbingan perkawinan bermanfaat bagi individu baik dari sebelum hingga 
pasca perkawinan. Menurut Willis (2015: 166-167), bimbingan perkawinan 
bermanfaat bagi kehidupan pasangan diantaranya pada: 
a. Masa sebelum pernikahan 
Semakin panjang masa berpacaran, makin terbuka peluang untuk 
kebebasan seks. Didukung pula dengan semakin bebasnya penjualan kondom 
dan pil anti hamil. Di samping itu, segera akan terjadi kebosanan saat 
memasuki ambang pernikahan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka 
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dibutuhkan adanya konseling prapernikahan. Tujuannya adalah: 1) 
mempercepat proses pacaran menuju pelaminan jika pasangan tersebut sudah 
sanggup; 2) pasangan yang berpacaran harus ditumbuhkan kesadaran dan 
keimanan mereka, agar masa pacaran tidak menyimpang dari ajaran agama; 3) 
membina masa itu menjadi masa kreatif untuk menumbuhkembangkan bakat 
dan kemampuan masing-masing, sebagai modal untuk berumah tangga kelak. 
b. Masa awal berumah tangga 
Upaya bimbingan yang diberikan oleh lembaga BP4 dianggap sudah amat 
memadai, terutama bagi pasangan yang akan segera menikah. Akan tetapi, 
rumah tangga yang sesungguhnya tentu tidak akan sama antara teori dengan 
praktik. Untuk itu perlu ada konseling awal berkeluarga. Pasangan yang 
mengalami kesulitan disarankan datang menemui konselor pernikahan 
manakala mereka menemui masalah. Tujuannya agar diberi bantuan untuk 
mengatasi masalahnya. 
c. Masa hidup berkeluarga (dengan anak-anak) 
Konseling pernikahan berperan untuk membenahi sistem keluarga agar 
komunikasi, toleransi, penghargaan, dan kemandirian anggota keluarga selalu 
terjadi. Sehingga anggota keluarga semuanya merasa betah dan bertanggung 
jawab atas keutuhan sistem keluarga. 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
perkawinan bermanfaat bagi calon suami-istri serta pasangan yang telah menjadi 
suami-istri. Pelaksanaan bimbingan perkawinan penting dilaksanakan pada masa 
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sebelum pernikahan, masa awal berumah tangga, dan masa kehidupan 
berkeluarga. 
E. Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini ialah beberapa hasil penelitian yang dinilai relevan dengan 
penelitian yang berkaitan dengan peran dan upaya Badan Penasehatan, 
Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Widi Rahmawan (2012) tentang 
“Pelaksanaan Peran dan Tugas BP4 Dalam Membina Keluarga (Studi Kasus 
di KUA Mergangsan Kota Yogyakarta Tahun 2011-2012)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, langkah-langkah  yang dilakukan BP4 secara garis 
besarnya terbagi dalam 3 bagian yaitu bimbingan pra usia nikah, bimbingan 
bagi pasangan calon pengantin, dan bimbingan bagi keluarga bermasalah. 
Selain itu, dalam penelitian ini pula dipaparkan faktor-faktor pendukung dan 
penghambat BP4 Kecamatan Mergangsan dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya. Faktor pendukung yaitu: meningkatnya kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya arti keluarga dan dukungan dari pemerintah dan 
masyarakat terhadap program-program BP4. Faktor penghambat yaitu: 
terbatasnya SDM yang profesional, terbatasnya sarana dan prasarana 
pendukung, sosialisasi terhadap keberadaan BP4 masih kurang dan status BP4 
terkait dengan bantuan APBN dan APBD belum jelas. Fokus penelitian ini, 
lebih menekankan pada langkah-langkah yang dilaksanakan oleh BP4 
Kecamatan Mergangsan dalam rangka menjalankan peran dan fungsinya, serta 
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faktor-faktor pendorong dan pendukung dari keseluruhan program yang 
dilaksanakan oleh BP4 Kecamatan Mergangsan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Barokah (2017) tentang “Upaya BP4 
Mewujudkan Keluarga Sakinah Melalui Kursus Calon Pengantin di BP4 
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
usaha-usaha BP4 untuk mewujudkan keluarga sakinah ditempuh dan 
dilakukan berdasarkan 5 unsur yang meliputi: 1) Pelaksana, 2) Subjek, 3) 
Objek, 4) Materi, dan 5) Metode kursus calon pengantin. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa dengan adanya BP4 di Kecamatan Turi, keluarga sakinah 
di Kecamatan Turi dapat terwujud dilihat dari data NTCR tahun 2010-2016 
yang menunjukkan bahwa jumlah nikah lebih banyak pertahunnya 
dibandingkan dengan jumlah talak, cerai, dan rujuk di masing-masing desa. 
Selain itu, BP4 Kecamatan Turi juga melaksanakan penyuluhan keluarga 
sakinah di masyarakat bagi keluarga pasca nikah untuk mengetahui apakah 
dengan kursus calon pengantin dapat mewujudkan keluarga sakinah. Dari 
hasil tersebut, menunjukkan bahwa penelitian ini lebih menekankan pada 
salah satu usaha BP4 untuk mewujudkan keluarga sakinah yaitu melalui 
kursus calon pengantin. Fokus dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
usaha yang dilakukan BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah melalui 
kursus calon pengantin di BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Chotimah (2009) tentang “Peran 
Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan Dalam Membina 
Keluarga Sakinah di Kota Salatiga Tahun 2008”. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa, peran dan usaha BP4 kota Salatiga dalam membentuk 
keluarga SAMARA (Sakinah, mawaddah, warahmah) di kota Salatiga yaitu 
dengan cara memberikan penyuluhan pranikah kepada calon suami istri agar 
mempunyai bekal pengetahuan tentang arti penting perkawinan, dan 
membantu menyelesaikan masalah suami istri dengan memberikan nasihat-
nasihat. Penelitian ini juga menjabarkan tentang faktor penghambat dan 
pendorong program kerja BP4 kota Salatiga. penelitian ini memfokuskan pada 
peran BP4 kota Salatiga dalam memberikan penyuluhan pasangan calon 
mempelai untuk membina keluarga sakinah, usaha-usaha yang dilakukan 
apabila terjadi perselisihan dalam rumah tangga di kota Salatiga, dan apa saja 
faktor penghambat dan pendorong keberhasilan pelaksanaan program kerja 
BP4 kota Salatiga. 
F. Alur Berpikir 
Keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat. Untuk mencerminkan 
sebuah kondisi masyarakat, maka dapat dilihat dari kondisi keluarga di dalamnya. 
Keluarga juga merupakan lingkungan pertama yang sangat berpengaruh bagi 
individu. Seseorang mendapat pendidikan untuk pertama kalinya dari keluarga. Di 
dalam keluarga pula kepribadian anak terbentuk. Untuk membentuk sebuah 
keluarga (suami istri), tentunya melalui harus sebuah pernikahan atau perkawinan. 
Seluruh perkawinan pasti mengharapkan menjadi keluarga yang sakinah 
sebagai tujuannya khususnya pada keluarga muslim. Keluarga sakinah tentunya 
akan bahagia dan diliputi kehangatan kasih sayang didalamnya, baik itu antara 
suami istri, juga dengan anak. Keluarga sakinah akan menghasilkan individu 
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dengan perkembangan yang baik. Dengan terciptanya SDM yang memiliki 
perkembangan yang optimal dan baik, maka tercipta pula masyarakat yang baik 
dan berkualitas. 
Untuk mencapai sebuah pernikahan hingga terciptanya keluarga yang 
sakinah, bukanlah suatu hal yang mudah. Banyak hal yang perlu disiapkan untuk 
mengarungi kehidupan pernikahan yang akan berjalan hingga akhir hayat. Seperti 
kesiapan mental, fisik, serta pengetahuan tentang kehidupan pernikahan itu 
sendiri. Apabila itu semua tidak dipersiapkan dengan matang, maka di masa 
mendatang akan beresiko menimbulkan problem ringan hingga problem berat 
seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), hingga perceraian.  
Permasalahan yang timbul di dalam pernikahan ternyata beresiko 
menimbulkan permasalahan lain juga di kedepannya. Sebagaimana pada kasus 
KDRT, yang mana dapat berujung pada perceraian. Kemudian dari kasus 
perceraian, mengakibatkan adanya orang tua tunggal atau single parent. Keluarga 
yang terkena kasus perceraian, beresiko tidak akan mendapatkan situasi keluarga 
yang harmonis, khususnya untuk tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang 
positif. Permasalahan-permasalahan tersebut akan sangat merugikan tidak hanya 
pada pihak suami istri saja, namun anak juga. 
Salah satu upaya untuk menekan berbagai problematika perkawinan 
tersebut, dan untuk mendukung terciptanya keluarga sakinah di masyarakat, perlu 
adanya lembaga yang berfungsi untuk mendidik masyarakat khususnya pasangan 
suami-istri mulai dari pra-perkawinan hingga sudah menjadi keluarga. Lembaga 
tersebut dibutuhkan untuk mendidik masyarakat dan memberikan bimbingan 
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bagaimana menciptakan sebuah keluarga sakinah. Salah satu lembaga yang 
memiliki fungsi demikian di Indonesia hingga saat ini ialah Badan Penasehatan, 
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan atau disingkat BP4.  
BP4 Kecamatan Danurejan merupakan salah satu BP4 tingkat kecamatan di 
Provinsi DIY yang hingga kini masih aktif menjalankan berbagai programnya 
guna menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan dan pembinaan 
masyarakat. Dalam pelaksanaannya, BP4 Danurejan memiliki peran dalam 
mewujudkan keluarga sakinah di masyarakat. Dari peran tersebut, BP4 Danurejan 
mewujudkannya melalui berbagai upaya dalam bentuk kegiatan atau program 
yang mendukung fungsi dan tugasnya tersebut. Dengan adanya upaya-upaya yang 
dilakukan oleh BP4 Danurejan ini diharapkan dapat mendukung terwujudnya 
keluarga sakinah sehingga dapat mengurangi angka problematika pernikahan. 
Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat dibuat bagan untuk 
mempermudah pemahaman tentang peran dan upaya BP4 Kecamatan Danurejan 
dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan 
Danurejan. Berikut bagan digambarkan melalui gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Alur Berpikir  
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G. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti menentukan pertanyaan penelitian sebagai acuan dalam proses 
penelitian. Adapun beberapa pertanyaan penelitian tersebut yaitu: 
1. Apa peran BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk mewujudkan 
keluarga sakinah di Kecamatan Danurejan? 
a. Apa peran BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk mewujudkan 
keluarga sakinah pada masa sebelum pernikahan? 
b. Apa peran BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk mewujudkan 
keluarga sakinah pada masa berkeluarga atau setelah pernikahan? 
2. Apa upaya yang dilakukan BP4 Danurejan untuk mendidik masyarakat dalam 
rangka mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan Danurejan? 
a. Apa upaya yang dilakukan BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk 
mewujudkan keluarga sakinah pada masa sebelum pernikahan? 
b. Apa upaya yang dilakukan BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk 
mewujudkan keluarga sakinah pada masa berkeluarga atau setelah 
pernikahan? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat yang muncul dalam upaya BP4 
Danurejan mendidik masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah? 
a. Apa faktor pendukung yang muncul dalam upaya BP4 Danurejan mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
b. Apa faktor penghambat yang muncul dalam upaya BP4 Danurejan mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian yang telah dipaparkan 
di atas, maka pendekatan penelitian yang sesuai untuk digunakan ialah penelitian 
kualitatif. Menurut Sukmadinata (2012: 60), penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok. Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 15), metode 
penelitian kualitatif adalah: 
“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.” 
Bodgan & Taylor dalam Moleong (2006: 4) mengungkapkan bahwa metode 
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati. Penelitian 
kualitatif memiliki dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan dan 
mengungkap; kedua, menggambarkan dan menjelaskan (Ghony & Almanshur, 
2012: 29). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif menurut Sukmadinata (2012: 73) tidak memberikan 
perlakuan, memanipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kualitatif deskriptif dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan serta mengungkapkan peran dan upaya BP4 Kecamatan 
Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah. 
Penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif riil tentang situasi sebenarnya 
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sumber informasi, tanpa memberikan 
perlakuan atau memanipulasi kondisi yang ada. 
B. Subyek Penelitian 
Penentuan subyek penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dalam 
penelitan ini, penentuan subyek dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
Pengambilan sampel berdasarkan tujuan atau purposif sampling, merupakan 
pengambilan sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian (Sukmadinata, 
2012: 254). Menurut Sugiyono (2014: 300), purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling mengetahui tentang apa 
yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajah obyek/situasi sosial yang diteliti.  
Pemilihan subyek dalam penelitian ini mempertimbangkan keterlibatan 
informan dalam pelaksanaan upaya di BP4 Danurejan. Pemilihan subyek 
penelitian untuk kategori pengurus dan penasehat, mempertimbangkan perbedaan 
jabatan serta keaktifan dalam upaya yang dilaksanakan oleh BP4 Danurejan. 
Selain dari pihak internal BP4 Danurejan, terdapat pihak eksternal yang dipilih 
menjadi subyek penelitian dengan pertimbangan pihak tersebut terlibat pula dalam 
upaya yang dilakukan BP4 Danurejan serta mempertimbangkan usia dan status 
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perkawinan. Berikut yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini 
disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Data Subyek Penelitian 
No. Nama Umur Jabatan Deskripsi 
1. Bapak IFW 53 tahun Kepala KUA 
Danurejan 
Bapak IFW adalah kepala 
KUA Danurejan yang 
telah menjabat sejak  tahun 
2016. Selain menjadi 
kepala KUA, beliau juga 
aktif menjadi ustadz atau 
pengisi ceramah dalam 
berbagai pengajian. 
2. Ibu SA 63 tahun Ketua BP4 
Danurejan dan 
Penasehat 
Ibu SA merupakan ketua 
BP4 Danurejan yang 
terpilih sejak tahun 2016. 
Selain menjadi ketua, Ibu 
SA juga aktif sebagai 
penasehat. Beliau ialah 
pensiunan guru yang telah 
aktif di BP4 Danurejan 
sejak tahun 1980-an. Ibu 
SA juga merupakan 
alumni Pemilihan Ibu 
Keluarga Sakinah Teladan 
di lingkup Kecamatan 
Danurejan. 
3. Ibu SM 68 tahun Pengurus dan 
Penasehat BP4 
Danurejan 
Ibu SM ialah sekretaris di 
BP4 Danurejan dan telah 
menjabat sejak tahun 
2016. Ibu SM telah aktif di 
BP4 Danurejan sejak 
tahun 1970-an. Ibu SM 
juga masih aktif sebagai 
penasehat. Selain menjadi 
pengurus di BP4 
Danurejan, beliau juga 
merupakan aktivis di 
Aisyiah dan juga menjadi 
ustadzah. Ibu SM 
merupakan alumni 
Pemilihan Ibu Teladan di 
lingkup Kecamatan 
Danurejan. 
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Lanjutan tabel 3. Data Subyek Penelitian 
No. Nama Umur Jabatan Deskripsi 
4. Ibu MRS 52 tahun Pengurus dan 
Penasehat BP4 
Danurejan 
Ibu MRS merupakan 
bendahara di BP4 
Danurejan dan telah 
menjabat sejak tahun 
2016. Ibu MRS telah aktif 
di BP4 Danurejan sejak 
tahun 1990-an. Selain 
menjabat menjadi 
sekretaris, Ibu MRS juga 
masih aktif sebagai 
penasehat di BP4 
Danurejan. 
5. Ibu SIS 80 tahun Penasehat BP4 
Danurejan 
Ibu SIS ialah penasehat 
senior di BP4 Danurejan 
yang telah aktif sejak 
tahun 1960-an. Ibu SIS 
merupakan alumni 
Pemilihan Ibu Keluarga 
Sakinah Teladan di 
lingkup Kecamatan 
Danurejan. 
6. Ibu SMS 75 tahun Penasehat BP4 
Danurejan 
Ibu SMS ialah penasehat 
senior di BP4 Danurejan 
yang telah aktif sejak 
tahun 1960-an. Ibu SMS 
merupakan alumni 
Pemilihan Ibu Keluarga 
Sakinah Teladan di 
lingkup Kecamatan 
Danurejan yang pernah 
juga menjabat sebagai 
Ketua BP4 Danurejan 
pada periode 2011 – 2016. 
7. Saudari 
EDA 
21 tahun Penerima layanan Saudari EDA merupakan 
calon manten yang 
berprofesi sebagai 
karyawan swasta dengan 
pendidikan terakhir SMK. 
Beliau merupakan seorang 
muallaf. 
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C. Setting Penelitian 
Latar penelitian dalam penelitian ini yaitu di BP4 Kecamatan Danurejan. 
BP4 Danurejan merupakan salah satu BP4 yang berkedudukan di tingkat 
kecamatan di lingkup Kota Yogyakarta. BP4 Danurejan beralamatkan di Jalan 
Danurejan (kompleks Masjid Al-Amna), Kelurahan Bausasran, Kecamatan 
Danurejan, Kota Yogyakarta. BP4 dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan 
BP4 merupakan salah satu lembaga pembinaan dan pendidikan masyarakat yang 
bersifat sosial keagamaan, sehingga dapat dikategorikan dalam lembaga 
pendidikan nonformal. BP4 Danurejan merupakan salah satu BP4 tingkat 
kecamatan yang cukup aktif melaksanakan program untuk masyarakat dalam 
rangka pembinaan perkawinan.  
Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif menurut Spradley dinamakan 
social situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempat 
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis 
(Sugiyono, 2014: 97). Situasi sosial yang diamati oleh peneliti berkaitan dengan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di BP4 Danurejan. Obyek penelitian dalam 
penelitian ini berkaitan dengan peran dan upaya yang dilakukan BP4 Danurejan 
dalam rangka mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah. Waktu untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada 9 Mei – 27 Juli 2017.  
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Sebagaimana menurut Sugiyono (2014: 309), dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber 
data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan 
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serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan 
dokumentasi. Maka pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara, observasi, serta dokumentasi. 
1. Wawancara 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
ditekankan pada wawancara atau interview. Esterberg (Sugiyono, 2014: 317) 
mendefinisikan wawancara atau interview yaitu pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sebelum melaksanakan 
wawancara peneliti menyiapkan instrumen wawancara yang disebut pedoman 
wawancara. Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 
meminta untuk dijawab oleh responden. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa 
mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi 
responden berkenaan dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji 
dalam penelitian (Sukmadinata, 2012: 216).  
Jenis wawancara yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data kepada 
seluruh subyek penelitian ialah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 
terstruktur mirip dengan percakapan informal, bersifat luwes, susunan 
pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah 
pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat 
wawancara, termasuk karakteristik sosial budaya informan yang dihadapi 
(Ghony & Almanshur, 2012: 176-177).  
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Pedoman wawancara dibuat dengan berdasarkan peran BP4 Danurejan, 
upaya BP4 Danurejan beserta komponen pendidikan didalamnya, serta faktor 
pendukung dan penghambat upaya BP4 Danurejan. Adapun selengkapnya 
dapat dijelaskan di lampiran. 
2. Observasi 
Observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini bersifat non 
partisipatif. Pada observasi non partisipatif (nonparticipatory observation), 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, hanya berperan mengamati 
kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan (Sukmadinata, 2012: 220).  
Proses observasi dilaksanakan sesuai dengan pedoman observasi dan 
dilakukan dengan mengamati beberapa aspek. Pedoman observasi disusun 
berdasarkan peran BP4 Danurejan, upaya BP4 Danurejan beserta komponen 
pendidikan didalamnya, serta faktor pendukung dan penghambat upaya BP4 
Danurejan. Adapun selengkapnya dapat dijelaskan di lampiran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pelengkap dari teknik wawancara serta 
observasi. Dokumentasi atau Studi Dokumenter merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik (Sukmadinata, 2012: 221). 
Dalam penelitian ini, untuk melengkapi data penelitian yang telah peneliti 
peroleh dari wawancara dan observasi, peneliti menggunakan teknik 
dokumentasi yaitu berupa pengumpulan dokumen administrasi, foto, video, 
maupun bentuk lainnya yang sesuai dengan kebutuhan.  
60 
 
Pada penelitian ini pedoman dokumentasi disusun berdasarkan yang 
melalui arsip tertulis yang berupa profil LK3 Tertai dan juga dalam bentuk 
melalui foto berupa sarana prasarana dan kegiatan yang telah berlangsung. 
Adapun selengkapnya dapat dijelaskan di lampiran. 
Pada penelitian ini pedoman dokumentasi disusun berdasarkan arsip 
tertulis berupa: profil BP4 Danurejan, berita acara Penasehatan Pranikah, 
Daftar Hadir penasehatan pranikah, program kerja BP4 Danurejan, serta 
susunan pengurus BP4 Danurejan. Selain itu, berdasarkan arsip berupa foto 
Konseling Terpadu, foto Penasehatan Terpadu, dan sarana prasarana BP4 
Danurejan. 
Menurut Sugiyono (2014: 148), instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Suatu data 
dalam penelitian diperoleh melalui instrumen. Pada masing-masing pendekatan 
penelitian, instrumen yang digunakan berbeda pula. Pada penelitian ini, 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, maka instrumennya ialah 
peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2014: 305). Peneliti dalam 
penelitian kualitatif merupakan orang yang membuka kunci, menelaah, dan 
mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, tertib, dan leluasa (Ghony & 
Almanshur, 2012: 95).  
Dapat disimpulkan bahwa, dalam penelitian ini yang menjadi instrumen 
utama ialah peneliti sendiri. Dibantu dengan adanya pedoman observasi, pedoman 
wawancara, serta pedoman dokumentasi untuk pengumpulan data. 
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Dalam penelitian ini, berikut disajikan teknik pengumpulan data pada tabel 
4 di bawah ini: 
Tabel 4. Teknik Pengumpulan Data 
No. Aspek Sumber Data 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
1. Identifikasi lembaga BP4 
- Sejarah berdirinya 
- Struktur organisasi 
- Program kerja 
- Sumber daya manusia 
- Sarana dan prasarana 
- Mitra kerja lembaga 
- Kepala KUA 
Danurejan 
- Pengurus BP4 
Danurejan 
- Penasehat BP4 
Danurejan 
 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
2. Peran BP4 Danurejan dalam 
mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah. 
- Peran BP4 Danurejan pada masa 
praperkawinan. 
- Peran BP4 Danurejan pada masa 
pascaperkawinan. 
- Kepala KUA 
Danurejan 
- Pengurus BP4 
Danurejan 
- Penasehat BP4 
Danurejan 
- Masyarakat 
penerima 
layanan BP4 
Danurejan 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
3. Upaya BP4 Danurejan dalam 
mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah. 
- Program yang dilakukan untuk 
masa praperkawinan 
- Program yang dilakukan untuk 
masa pascaperkawinan 
- Tujuan program 
- Sasaran program 
- Materi yang disampaikan 
- Media yang digunakan 
- Pihak yang dilibatkan 
- Kepala KUA 
Danurejan 
- Pengurus BP4 
Danurejan 
- Penasehat BP4 
Danurejan 
Masyarakat 
penerima 
layanan BP4 
Danurejan 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
4. - Faktor pendukung upaya BP4 
Danurejan 
- Faktor penghambat upaya BP4 
Danurejan 
- Pengurus BP4 
Danurejan 
- Penasehat BP4 
Danurejan 
- Masyarakat 
penerima 
layanan BP4  
Wawancara  
Observasi 
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E. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2014: 335), analisis data adalah proses mencari dan  
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Miles & Huberman (Sugiyono, 2014: 337) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Berikut merupakan 
langkah-langkah dalam analisis data menurut Miles & Huberman tersebut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Reduksi data dari lapangan yang berupa catatan lapangan, kemudian 
dirangkum, diambil data yang penting, dan dibuat kategorisasi dibantu dengan 
pemberian kode-kode berupa huruf besar, huruf kecil, angka, dan simbol-
simbol. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Melalui penyajian data, maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga akan memudahkan untuk dipahami. Untuk penelitian 
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kualitatif, yang paling sering digunakan untuk penyajian data adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa 
grafik, matrik, network (jejaring kerja), dan chart. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah ketiga dalam analisis data 
kualitatif. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
F. Keabsahan Data 
Untuk mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh, dilakukan 
pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding untuk data itu (Moelong, 2014: 
330). Menurut Sugiyono (2014: 373), triangulasi dapat dilakukan dengan 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 
Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber yaitu Kepala KUA Danurejan, Pengurus BP4 
Danurejan, Penasehat BP4 Danurejan, dan Penerima Layanan BP4 Danurejan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi BP4 Kecamatan Danurejan 
Badan Penasehatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
merupakan organisasi profesional yang bersifat sosial keagamaan sebagai mitra 
kerja dari Kementerian Agama dan instutusi terkait lain baik pemerintah maupun 
non pemerintah, dalam rangka meningkatkan mutu perkawinan dan mewujudkan 
keluarga sakinah mawaddah warahmah bagi umat Muslim di Indonesia (BP4 
Pusat, 2014: 6). BP4 Danurejan merupakan salah satu BP4 yang berkedudukan di 
tingkat kecamatan atau tingkat paling bawah di Kota Yogyakarta. 
a. Sejarah Berdiri BP4 Kecamatan Danurejan 
Sejarah berdirinya BP4 Danurejan tidak dapat terlepas dari sejarah 
berdirinya BP4 pada mulanya. Dalam AD/ART Hasil Munas BP4 ke-VIII 
Tahun 1998 tentang sejarah pertumbuhan organisasi BP4, dimulai dengan 
adanya organisasi BP4 di Kabupaten Bandung pada tahun 1954 dengan 
kepanjangan nama dari Badan Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian 
Perceraian. Kemudian di Jakarta didirikan organisasi serupa bernama 
Penasehat Perkawian dan Penyelesaian Perceraian (P4) pada tahun 1956. 
Sedangkan di Yogyakarta didirikan organisasi serupa dengan nama BKRT 
(Badan Kesejahteraan Rumah Tangga) pada tahun 1958 (BP4 Pusat, 2014: 5).  
Organisasi-organisasi BP4 yang bersifat lokal tersebut kemudian disatukan 
menjadi BP4 nasional yang resmi didirikan pada tanggal 3 Januari 1960 dan 
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dikukuhkan oleh Surat Keputusan Menteri Agama Nomor: 85 tahun 1961 
tentang status BP4 sebagai badan semi resmi pemerintah. Sejak itu BP4 
menjadi satu-satunya badan yang berusaha dalam bidang penasehat 
perkawinan dan penurunan angka perceraian (BP4 Pusat, 2014: 5).  Tugas 
BP4 tetap konsisten melaksanakan UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 
dan Peraturan Perundang lainnya tentang Perkawinan.  
BP4 Danurejan merupakan salah satu dari 14 BP4 tingkat kecamatan yang 
berada di wilayah Kota Yogyakarta. Sejak awal berdiri, BP4 Danurejan berada 
satu atap bersama KUA Danurejan. Hingga pada tahun 2014, terdapat 
peraturan yang mengharuskan BP4 tingkat kecamatan untuk independen atau 
terpisah dari KUA, begitu juga BP4 Danurejan (Hasil wawancara dengan Ibu 
“SM” pada 9 Mei 2017). 
b. Lokasi dan Jam Operasional 
BP4 Danurejan beralamatkan di Jalan Danurejan, Gang Macanan RW 09, 
Kelurahan Bausasran, Kecamatan Danurejan, Kota Yogyakarta. Kantor BP4 
Danurejan ini tepatnya terletak di Lantai 2 Komplek Masjid Al-Amna. Jam 
operasional BP4 Danurejan hanya dua hari dalam satu minggu. Setiap hari 
Selasa dan Kamis pada pukul 09.00 – 12.00 WIB. Pada waktu-waktu tertentu, 
BP4 Danurejan libur seperti pada saat Bulan Ramadhan. 
c. Visi dan Misi Lembaga 
Visi : “Terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah” 
Misi : 
1) Meningkatkan kualitas konsultasi perkawinan, mediasi, dan advokasi. 
66 
 
2) Meningkatkan pelayanan terhadap keluarga yang bermasalah melalui 
kegiatan konseling, mediasi, dan advokasi. 
3) Menguatkan kapasitas kelembagaan dan SDM BP4 dalam rangka  
mengoptimalkan program dan pencapaian tujuan.  
Nilai-nilai Dasar Organisasi : 
1) Keikhlasan 
2) Integritas 
3) Profesional 
4) Inovatif 
5) Amanah 
Motto : Baiti Jannati (Rumahku Syurgaku) 
d. Struktur Organisasi 
Berdasarkan Surat Keputusan Camat Danurejan Kota Yogyakarta Nomor: 
139/KPTS/DN/2016 tentang Susunan Pengurus Badan Penasehatan, 
Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Danurejan Kota 
Yogyakarta Masa Bakti 2016 – 2021, struktur organisasi BP4 Danurejan telah 
diputuskan pada Desember 2016. Dalam susunan kepengurusan tersebut, 
didalamnya melibatkan Camat Danurejan, Kepala KUA Danurejan, Staff 
KUA Danurejan, Penyuluh KUA Danurejan, serta tokoh masyarakat yang 
sebagian besar merupakan anggota lama BP4. Berikut struktur organisasi BP4 
Danurejan Masa Bakti 2016 – 2021 berdasarkan hasil studi dokumentasi 
peneliti: 
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Gambar 2. Struktur Organisasi BP4 Danurejan Periode 2016 – 2021 
 
Sumber : (Arsip dokumen BP4 Danurejan, 2016) 
e. Sumber Daya Manusia  
Sumber daya manusia di BP4 Kecamatan Danurejan terbagi atas Pengurus 
dan Penasehat. Untuk bergabung dalam kepengurusan BP4 Danurejan, harus 
melalui undangan yang sebelumnya telah dilakukan pendataan oleh BP4 
Danurejan bekerja sama dengan KUA Danurejan. Kepengurusan BP4 
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Danurejan dijaring melalui rekomendasi dari kepengurusan lama, organisasi 
sosial kemasyarakatan yang memiliki perhatian terhadap pembinaan keluarga 
(seperti Aisyiah), serta lewat personal. Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak 
“IFW” yaitu:  
“Jadi pendataan atau penjaringan ya dari pengurus itu. Di samping 
pengurus lama, biasanya kita berkerja sama dengan masjid, organisasi 
sosial  keagamaan yaitu Muhammadiyah, kemudian majelis taklim. Kita 
jaring kita undang, kemudian kita undang untuk jadi pengurus. Jadi  proses 
penjaringannya seperti itu lewat organisasi masyarakat yang punya 
perhatian pembinaan keluarga masyarakat. Ada lewat personal juga. Tidak 
secara otomatis kita datangi, bisa lewat personal bisa organisasi, bisa lewat 
lembaga lainnya.” (Hasil Wawancara 31 Mei 2017) 
 
Seluruh anggota BP4 Danurejan berstatus sebagai pengurus di BP4 
Danurejan. Dalam kepengurusan tersebut, seorang pengurus dapat sekaligus 
menjadi penasehat. Pengurus yang juga merupakan Penasehat, sebagian besar 
merupakan alumni Ibu Keluarga Sakinah Teladan Kecamatan Danurejan. 
Sedangkan pengurus non Penasehat, akan menjadi pengurus yang berperan 
untuk membantu jalannya kegiatan BP4 Danurejan tanpa ditugasi untuk 
menasehati. 
Syarat khusus hanya berlaku pada pemilihan Penasehat BP4 Danurejan, 
walaupun seluruh anggota di BP4 Danurejan seharusnya dapat bertugas 
menjadi Penasehat. Hal tersebut diungkapkan oleh ibu “SA” bahwa: 
“Kalau syarat mau jadi penasehat secara tidak langsung pasti ada. Ya itu 
lah dari pengalaman, makanya nggak sembarang orang, nggak semuanya 
mampu. Kebanyakan di sini yang dulu jadi Ibu Teladan. Harusnya semua 
anggota ya jadi penasehat itu. Tapi untuk mencari yang betul-betul jadi 
penasehat itu kan tidak setiap orang bisa.” (Hasil wawancara 18 Juli 2017) 
Sebagian besar Penasehat BP4 Danurejan merupakan alumni dari 
pemilihan Ibu Keluarga Sakinah Teladan di Kecamatan Danurejan. Hal 
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tersebut dikarenakan untuk menjadi Penasehat, diperlukan seseorang yang 
telah berpengalaman dalam membina keluarga yang mendekati kategori 
keluarga sakinah. 
f. Sasaran  
Sasaran dari kegiatan-kegiatan di BP4 Kecamatan Danurejan secara umum 
yaitu seluruh warga kecamatan Danurejan dan sekitarnya. Sasaran khusus dari 
kegiatan BP4 Kecamatan Danurejan yaitu: 
1) Warga yang beragama Islam 
2) Remaja usia siap nikah 
3) Calon pengantin 
4) Pasangan suami istri 
 
g. Data Program 
BP4 Danurejan dalam menjalankan tugasnya untuk meningkatkan mutu 
perkawinan dan menciptakan keluarga sakinah bagi umat Muslim Indonesia, 
diwujudkan dalam bentuk bermacam program. Program tersebut tercantum 
dalam Rencana Program Kerja periode tahun 2016 – 2021 yang telah disusun 
pada Musyawarah Pembentukan Pengurus Baru BP4 Danurejan bulan 
Desember 2016. Berikut Rencana Program Kerja disajikan dalam tabel 5 di 
bawah ini:  
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Tabel 5. Rencana Program Kerja BP4 Kecamatan Danurejan  
Tahun 2016–2021 
NO BIDANG PROGRAM KERJA 
1. Bidang Organisasi 
a. Menyusun pengurus BP4 Kecamatan 
Danurejan Tahun 2016 – 2021 dan 
mengusulkan ke Kecamatan untuk 
menetapkan dengan SK Camat. 
b. Pengadaan seragam BP4 Kecamatan 
Danurejan. 
c. Pertemuan Rutin pengurus BP4 dan 
pembinaan dari Kepala KUA Danurejan 
setiap bulan. 
2. 
Bidang Pendidikan dan 
Pengembangan SDM 
Mengikuti dan menghadiri pembinaan/ 
penataran yang diadakan BP4 Kota dan 
Kemenag Kota Yogyakarta. 
3. 
Bidang Konsultasi 
Hukum dan 
Perkawinan 
Melaksanakan konseling keresahan rumah 
tangga dan merekomendasikan ke BP4 Kota 
Yogyakarta. 
4. 
Bidang Komunikasi 
dan Informasi 
Memberikan penjelasan dan pemahaman 
penasehatan BP4. 
5. 
Bidang Penasehatan 
Perkawinan 
a. Pendistribusian/membagi buku NKBS, 
lembaran/buku do’a dan majalan NP kepada 
caten. 
b. Penasehatan caten oleh BP4 dilaksanakan 
setiap hari Selasa dan Kamis jam 08.30 – 
11.00 WIB, dihadiri 2 petugas penasehat. 
c. Penasehatan terpadu (suscaten) 
dilaksanakan setiap tahun. 
6. 
Bidang Pembinaan 
Keluarga Sakinah dan 
Ibu Teladan 
Mengirim peserta penilaian Keluarga Sakinah 
Teladan tingkat Kota. 
7. 
Bidang Upaya 
Jaringan Kerja 
a. Mengadakan refreshing di akhir tahun. 
b. Mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 
oleh BP4 Kota Yogyakarta. 
8. 
Bidang Pembinaan 
Pemuda, Remaja, dan 
Wanita 
Memberikan pembinaan kepada pelajar/ 
remaja bekerjasama dengan Puskesmas. 
9. Bidang Keuangan 
Membuat laporan neraca keuangan setiap 
akhir tahun. 
Sumber: (Arsip BP4 Danurejan, 2016) 
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h. Mitra Kerja 
Mitra kerja ialah pihak-pihak yang dilibatkan dalam berbagai kegiatan di 
BP4 Kecamatan Danurejan. Berikut merupakan mitra kerja dari BP4 
Kecamatan Danurejan diantaranya: Kantor Wilayah Kementerian Agama 
DIY, Kementerian Agama Kota Yogyakarta, Kantor Kecamatan Danurejan, 
KUA Kecamatan Danurejan, Puskesmas Danurejan II, Psikolog, sekolah-
sekolah tingkat atas di kawasan Danurejan, dan Perguruan Tinggi. 
i. Pendanaan 
BP4 Kecamatan Danurejan merupakan badan otonom yang bersifat 
mandiri, begitu pula dalam hal pendanaan. Sumber dana untuk operasional 
sementara ini berasal dari biaya administrasi yang diterima dari calon 
pengantin pada saat Penasehatan Pranikah, serta dari iuran sukarela anggota 
BP4 Danurejan. Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu “SA” bahwa: 
“Mandiri dari biaya Rp. 50.000,- dari calon pengantin. Terus kita ya 
berusaha yok yok yok do urunan. Tetep diusahakan kita walaupun 
seadanya ya. Dari kita untuk kita. Pendanaan menurut saya kira ya udah 
cukup lah. Soalnya kan ini orang-orang organisasi kan, dari Aisyiah. 
Sehingga udah biasa apa-apa golek dewe. Golek bantuan seko ngendi-
ngendi, tapi ya tetep ngeluarin sendiri. Yo nyari yo ngetokke.” (Hasil 
wawancara pada 18 Juli 2017) 
Biaya administrasi calon pengantin saat melakukan Penasehatan Pranikah 
di BP4 Danurejan sebesar Rp. 50.000 merupakan sumber dana utama. Sumber 
dana yang berasal dari iuran sukarela pengurus BP4 Danurejan menjadi 
sumber dana alternatif. Selain dari itu, BP4 Danurejan belum memiliki sumber 
pendanaan tetap yang lain. 
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j. Sarana Prasarana 
Berikut sarana prasarana yang dimiliki oleh BP4 Kecamatan Danurejan 
berdasarkan hasil dokumentasi arsip BP4 Danurejan serta hasil observasi 
peneliti yang disajikan dalam tabel 6 di bawah ini: 
Tabel 6. Tabel Inventaris BP4 Kecamatan Danurejan 
No. Nama Inventaris Jumlah Keterangan 
1 Ruangan BP4 ukuran 5 x 3m 1 Baik 
2. Kursi mebel 12 Baik 
3. Almari kayu 1 Baik 
4. Meja kerja kayu 4 Baik 
5. Mebel tamu 1 Baik 
6. 1 set lambang presiden 3 Baik 
7. Lambang BP4 1 Baik 
8. Struktur organisasi 1 Belum diperbarui 
9. Visi dan misi BP4 1 Baik 
10. Foto dinding tim penasehat 1 Baik 
11. Foto dinding kegiatan BP4 1 Baik 
12. Jadwal penasehatan 1 Belum diperbarui 
13. Jam dinding 1 Baik 
14. Kipas angin 1 Baik 
15. Sapu lantai 1 Baik 
16. Sulak pembersih 1 Baik 
17. Kalender 1 Baik 
18. Seperangkat ATK BP4 1 Baik 
19. Kaca pos diri 1 Baik 
20. 1 set kordin 1 Baik 
21. White Board 1 Baik  
22. Data jumlah penasehatan 2 Belum diperbarui 
 Sumber: (Arsip BP4 Danurejan) 
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2. Peran dan Upaya BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik 
Masyarakat Mewujudkan Keluarga Sakinah 
a. Peran BP4 Kecamatan Danurejan dalam Mendidik Masyarakat Mewujudkan 
Keluarga Sakinah 
Secara umum, peran BP4 sangat diperlukan untuk menciptakan iklim yang 
kondusif dalam memberikan motivasi kepada para keluarga untuk 
menanamkan, melaksanakan dan mengembangkan nilai-nilai ajaran agama 
dan akhlaqul karimah (BP4 Pusat, 2014: 3). BP4 Danurejan sebagai lembaga 
yang berkedudukan di tingkat kecamatan, memiliki beberapa peran untuk 
mempertinggi mutu perkawinan umat Muslim dalam bentuk pendidikan, serta 
untuk mewujudkan keluarga sakinah di masyarakat. Peran tersebut dibedakan 
dalam dua masa, yaitu pada masa sebelum pernikahan serta masa setelah 
berkeluarga atau setelah pernikahan. Peran BP4 Danurejan dalam mendidik 
masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Peran BP4 Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat Pada Masa Sebelum 
Pernikahan 
BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat pada masa sebelum 
pernikahan memiliki peran, yaitu meliputi: 
a) Sebagai lembaga yang membina calon pengantin. 
Peran pertama ialah sebagai lembaga yang menyiapkan atau 
membina calon pengantin yang akan berkeluarga. Peran ini 
merupakan peran utama BP4 Danurejan sebagai lembaga yang 
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mendidik masyarakat khususnya umat Muslim dalam mewujudkan 
keluarga yang sakinah. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak “IFW” 
sebagai Kepala KUA Danurejan bahwa: 
“Perannya BP4 ya itu memberi bekal kepada calon pengantin yang 
mau memasuki dunia baru.” (Catatan wawancara tanggal 31 Mei 
2017) 
 
Hal yang senada diungkapkan pula oleh Ibu “SA” sebagai Ketua 
BP4 Kecamatan Danurejan, yang mengungkapkan bahwa: 
“Penasehatan Caten, calon pengantin ya yang pokok itu. Tapi kalau 
di Kota perannya berbeda, perselisihan persengketaan sudah 
menikah tapi ada perselisihan persengketaan itu di Kota. Tapi kita 
itu calon untuk nyiapke menuju ke situ, nikah.” (Catatan 
wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
Pemaparan Ibu “SA” tersebut menjelaskan bahwa, terdapat 
perbedaan peran antar tingkat kedudukan di BP4. Seperti BP4 tingkat 
Kota/kabupaten dengan BP4 tingkat kecamatan. BP4 di tingkat 
kecamatan, khususnya BP4 Kecamatan Danurejan, berperan untuk 
menyiapkan calon pengantin dengan memberikan penasehatan pada 
calon pengantin yang hendak melangsungkan pernikahan. 
Ibu “MRS”, salah satu penasehat di BP4 Danurejan juga 
mengungkapkan hal yang senada, bahwa: 
“Jadi kalau di kecamatan itu yang mau jadi pengantin/menikah 
dikasih penasehatan, tapi kalau BP4 Kota itu bagi yang mau cerai-
cerai. Yang rumah tangganya mau retak.” (Catatan wawancara 
tanggal 9 Mei 2017) 
 
Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa peran pertama BP4 Kecamatan Danurejan dalam 
mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah pada masa 
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sebelum pernikahan yaitu sebagai lembaga yang membina dan 
menyiapkan calon pengantin menuju pernikahan atau kehidupan 
berumah tangga. 
b) Sebagai lembaga yang membina masyarakat terkait keluarga sakinah 
dan keagamaan. 
Peran kedua BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah pada masa sebelum pernikahan ialah 
sebagai lembaga yang membina masyarakat terkait keluarga sakinah 
dan keagamaan. Sebagaimana menurut Bapak “IFW”: 
“Kemudian, bagaimana masyarakat itu bisa melaksanakan 
agamanya dengan baik dan bisa menjadikan keluarganya itu yang 
sakinah. Tentunya dalam membina anak-anak, membina anggota 
keluarga itu, jika keluarga itu sudah bisa membuat anak-anaknya 
soleh, ibunya sholehah, bapaknya sholeh, otomatis kalau kumpulan 
keluarga masyarakat sholeh, nanti jadi kampung sholeh, nanti jadi 
Negara sholeh.” (Catatan wawancara tanggal 31 Mei 2017) 
 
Peran BP4 Danurejan tersebut dilaksanakan agar masyarakat dapat 
melaksanakan hak dan kewajiban dari segi agama dengan baik 
sehingga terciptalah keluarga yang sakinah. BP4 Danurejan berperan 
untuk menjadikan keluarga dapat melaksanakan fungsi keluarganya 
dengan baik. Menurut beliau, selalu terdapat keterkaitan antara BP4 
dengan keluarga, begitu pun BP4 Danurejan dengan masyarakat 
penerima layanannya. Peran BP4 dalam membelajarkan ini akan terus 
berlangsung selama prapernikahan hingga pascapernikahan mengikuti 
perkembangan keluarga. 
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Hal serupa diungkapkan pula oleh saudari “EDA”: 
“Membina kita yang mau nikah ini, dikasih bekal biar kita besok 
pas nikah jadi keluarga yang baik, yang sakinah.” (Catatan 
wawancara tanggal 27 Juli 2017) 
 
BP4 Danurejan memiliki peran untuk membina calon pengantin 
sebagai masyarakat umum yang berhak mendapatkan pembinaan, agar 
kelak dapat melaksanakan hak dan kewajiban dari segi agama dengan 
baik, sehingga tercipta keluarga yang sakinah. 
2) Peran BP4 Danurejan dalam Mendidik Masyarakat Pada Masa 
Berkeluarga  
BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat pada masa setelah 
berkeluarga berperan sebagai tempat untuk berkonsultasi terkait 
permasalahan keluarga. BP4 Danurejan berperan sebagai pemberi solusi 
terkait masalah perkawinan untuk suami istri yang masih bersifat ringan 
dalam bentuk konsultasi. Sebagaimana diungkapkan oleh bapak “IFW” 
selaku Kepala KUA Danurejan bahwa: 
“Yang kedua, memberi penyelesaian atau solusi-solusi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh keluarga.” (Catatan 
wawancara tanggal 31 Mei 2017) 
Hal yang senada juga dipaparkan oleh Ibu “SA” (Ketua BP4 
Danurejan) terkait peran tersebut bahwa: 
“Tapi kita juga pernah orang berselisih datang, ya kita arahkan saja ke 
BP4 Kota. Tapi kalau memang kita bisa bantu, kalau saya sok kadang 
bisa bantu, ya kalau saya boleh ingin tau ya saya bantu. Ya kalau bisa 
diselesaikan sendiri tidak harus ke BP4 Kota, kalau di sini sudah 
selesai. Tapi kalau sudah ini betul ya sudah sana ke Kota sana.” 
(Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
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Pemaparan Ibu “SA” tersebut menunjukkan bahwa BP4 Danurejan, 
khususnya para penasehat juga menerima layanan konsultasi terkait 
permasalahan perkawinan untuk suami istri. Permasalahan yang dilayani 
di BP4 Danurejan masih sebatas permasalahan ringan yang belum 
menunjukkan ke arah keretakan perkawinan. Akan tetapi, di BP4 
Danurejan ini belum terdapat program khusus terkait peran tersebut. Peran 
tersebut masih dilaksanakan secara insidental apabila terdapat pasangan 
suami istri yang saat itu juga ingin berkonsultasi. 
Hal yang senada diungkapkan oleh Saudari “EDA” sebagai salah satu 
calon pengantin yang pernah mendapatkan layanan di BP4 Danurejan, 
bahwa: 
“Oiya, tadi kata ibuk nya juga kalo misal besok mau konsultasi tanya-
tanya gitu juga boleh pas udah nikah. Saya sih mau-mau aja mbak ikut 
kalau ada program yang kayak gitu, buat membina keluarga biar lebih 
baik, kayak konseling gitu.” (Catatan wawancara tanggal 27 Juli 2017) 
 
Pemaparan Saudari “EDA” menunjukkan bahwa, BP4 Danurejan 
selain menyiapkan calon pengantin, penasehat BP4 Danurejan juga dengan 
terbuka menawarkan layanan konsultasi tersebut apabila mereka ingin 
menanyakan perihal masalah pernikahan.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 
BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga 
sakinah pada masa berkeluarga ialah sebagai tempat untuk berkonsultasi 
terkait permasalahan perkawinan yang muncul dari pasangan suami istri. 
Akan tetapi, peran ini belum didukung dengan adanya program khusus 
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yang ditujukan untuk hal tersebut. Peran ini masih sebatas diwujudkan 
dalam bentuk konsultasi insidental dengan penasehat. 
Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan terdapat tiga peran BP4 
Danurejan dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah. Ketiga 
peran tersebut terbagi dua yaitu pada masa sebelum pernikahan meliputi: 1) 
sebagai lembaga yang membina dan menyiapkan calon pengantin untuk 
menuju kehidupan pernikahan; 2) sebagai lembaga yang membina masyarakat 
agar tercipta keluarga yang sakinah dan melaksanakan agamanya dengan baik. 
Untuk peran dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah pada 
masa berkeluarga (setelah pernikahan) ialah 3) sebagai tempat untuk 
berkonsultasi terkait permasalahan perkawinan yang muncul dari pasangan 
suami istri. 
b. Upaya BP4 Danurejan dalam Mendidik Masyarakat Mewujudkan Keluarga 
Sakinah 
Badan Penasehatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
Danurejan sebagai salah satu badan yang berkedudukan di tingkat kecamatan, 
melaksanakan berbagai upaya sebagai bentuk perwujudan dari peran-peran 
yang telah dijabarkan pada poin sebelumnya. Upaya yang dilakukan BP4 
Danurejan dalam mendidik masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah 
dapat dibedakan pula menjadi upaya untuk masa sebelum pernikahan serta 
upaya setelah berkeluarga (pasca menikah): 
 
 
79 
 
1) Penasehatan Pranikah  
a) Deskripsi Program 
Upaya pertama yang dilaksanakan oleh BP4 Danurejan untuk 
mewujudkan keluarga sakinah pada masa praperkawinan ialah 
mengadakan Penasehatan Pranikah. Penasehatan Pranikah merupakan 
program pembinaan terhadap calon pengantin berbentuk pemberian 
nasehat tentang perkawinan dan kerumahtanggaan yang sesuai dengan 
ajaran Islam. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu “SA” sebagai Ketua BP4 
Danurejan bahwa: 
“Kalau BP4 sini fokusnya cuma Penasahatan Caten (calon pengantin), 
fokusnya kan itu. Kalau kita ke forum masyarakat kan sudah (urusan) 
saya pribadi, jadi saya sering ngisi pengajian. Tapi kalau BP4 fokusnya 
hanya penasehatan caten, fokusnya hanya itu, tugasnya itu. Kalau ini 
kan penasehatan secara face to face, pribadi kan. Menasehatinya cuma 
satu pasang bisa sampe tiga pasang caten gitu gakpapa. Tapi kadang ya 
nggak ada. ” (Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
Penasehatan Pranikah merupakan program pokok di BP4 Danurejan 
sebagai salah satu BP4 yang berkedudukan di tingkat kecamatan. 
Penasehatan Pranikah ini ditujukan kepada untuk calon pengantin yang 
telah mendaftar di KUA Danurejan. 
Hal senada diungkapkan oleh Bapak IFW bahwa: 
“Kalau wujud-wujudnya ya membuat penasehatan calon pengantin. 
Pokoknya BP4 Danurejan kan mengadakan penasehatan calon 
pengantin.” (Catatan wawancara tanggal 31 Mei 2017) 
Pelaksanaan Penasehatan Pranikah untuk calon pengantin ini 
merupakan salah satu wujud dari pelaksanaan peran pertama BP4 
Danurejan. Menurut Ibu “MRS” sebagai salah satu pengurus BP4 
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Danurejan juga menyebutkan salah satu upaya yang dilakukan BP4 
Danurejan untuk menciptakan keluarga sakinah di masyarakat adalah: 
“Penasehatan sebelum nikah ini mbak.” (Catatan wawancara tanggal 9 
Mei 2017) 
Hal serupa mengenai Penasehatan Pranikah diungkapkan pula oleh Ibu 
“SM” sebagai salah satu pengurus sekaligus penasehat BP4 Danurejan: 
“Penasehatan sebelum nikah ini. Kita yang hanya satu jam dua jam. 
Kalau saya dulu memang sehari mbak, kalo sekarang waktunya juga 
kan terbatas.” (Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
Penasehatan Pranikah ini dilaksanakan dengan durasi 1 – 2 jam. Setiap 
calon pengantin akan mendapatkan satu kali Penasehatan Pranikah. 
Berbeda dengan Penasehatan pada tahun 1990-an yang durasi 
pelaksanaannya masih dilaksanakan dalam satu hari penuh, saat ini 
Penasehatan Pranikah hanya memiliki waktu yang terbatas. Jadwal 
penasehatan di BP4 Danurejan ini dilaksanakan secara rutin setiap hari 
Selasa dan Kamis. Sebagaimana penuturan Ibu “SMS” bahwa: 
“Penasehatan caten, kan rutin mbak di sini, mbok ada pengantin atau 
enggak pasti dateng. Tiap hari Selasa sama Kamis dari jam 9 pagi.” 
(Catatan wawancara tanggal 27 Juli 2017) 
Pelaksanaan Penasehatan Pranikah ini disesuaikan dengan waktu 
operasional kantor BP4 Danurejan yang berkegiatan pada hari Selasa dan 
Kamis. Jam operasionalnya yaitu pukul 09.00 – 12.00 WIB atau terkadang 
berakhir saat adzan dhuhur apabila sudah tidak ada calon pengantin yang 
datang. Adanya keterbatasan waktu tersebut menjadikan para penasehat 
berusaha menyampaikan seluruh materi tentang persiapan pernikahan 
yang dibutuhkan pada calon pengantin.  
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Penasehatan Pranikah ini dilaksanakan dalam bentuk menasehati secara 
face to face. Satu penasehat dalam sekali menasehati dapat menasehati 
hingga tiga pasang calon pengantin. Hal tersebut dikarenakan adanya 
keterbatasan penasehat yang bertugas dalam satu hari dan keterbatasan 
waktu sebagaimana diungkapkan di atas. Dalam satu hari, terdapat dua 
penasehat yang bertugas. Selain itu, kedatangan calon pengantin yang 
hendak dinasehati pun tidak dapat diprediksi, sehingga penasehat yang 
bertugas harus selalu siap apabila calon pengantin yang datang cukup 
banyak, khususnya pada saat bulan-bulan pernikahan. 
Adanya pertimbangan penasehat untuk menggabungkan beberapa calon 
pengantin untuk dinasehati adalah karena keterbatasan waktu dan 
penasehat yang bertugas. Akan tetapi, dalam menggabungkan beberapa 
pasang calon pengantin tersebut, penasehat juga mempertimbangkan 
beberapa hal. Berikut penjelasan Ibu “SM” terkait hal penggabungan 
tersebut: 
“Biasanya kalau pas pendidikannya sama gitu, kita jadikan satu. Seperti 
pas waktu mbak e pertama ke sini itu kan sebelumnya ada dua 
pasangan yang saya jadikan satu penasehatannya, karena sama 
pendidikannya, sama-sama baru nikah awal juga.” (Catatan wawancara 
tanggal 9 Mei 2017) 
Pertimbangan untuk menggabungkan adalah adanya kesamaan dalam 
hal status pernikahan. Semisal ketiga pasang calon pengantin tersebut 
dapat dinasehati bersama apabila ketiganya berstatus pertama kali 
menikah. Selain status pernikahan, pertimbangan tingkat pendidikan calon 
pengantin juga diperhatikan oleh penasehat. Apabila calon pengantin 
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berpendidikan terakhir SD dan SMP, masih dapat dijadikan satu untuk 
penasehatan. Untuk calon pengantin yang berpendidikan terakhir SMA, 
dapat pula digabungkan dengan yang berpendidikan terakhir DIII hingga 
S2. Penasehat dapat mengetahui hal-hal tersebut dilihat dari berita acara 
yang telah diserahkan pada penasehat dari pihak KUA Danurejan. 
Terdapat bentuk lain dari Penasehatan Pranikah, yaitu Penasehatan 
Pranikah Terpadu. Penasehatan Pranikah Terpadu merupakan program 
pemberian nasehat berupa materi-materi tentang perkawinan dan 
kerumahtanggaan yang sesuai dengan ajaran Islam kepada beberapa calon 
pengantin (yang jumlahnya lebih banyak daripada Penasehatan Pranikah 
rutin) yang dilaksanakan secara klasikal. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Ibu “SA” bahwa: 
“Kalau kemarin itu kita juga mengadakan Penasehatan Terpadu itu 
setelah syawal. Karena kita itu kan Ramadhan libur penasehatannya. 
Sehingga mereka yang seharusnya dinasehati itu kemudian ditunda. 
Yang mengadakan dengan KUA. Jadi caten kita jadikan satu, kita 
kumpulkan sehingga kumpul berapa 10 sampai 15 pasang itu. Kalau 
itu nanti kan klasikal.” (Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
Penasehatan Pranikah Terpadu ini dilaksanakan setiap pasca tanggal 1 
Syawal, dan waktu-waktu tertentu yang diperlukan. Penasehatan Pranikah 
Terpadu diadakan sebagai pengganti setelah BP4 Danurejan libur panjang 
seperti saat bulan Ramadhan. Penasehatan ini diikuti oleh beberapa calon 
pengantin yang belum mengikuti penasehatan dikarenakan BP4 Danurejan 
libur. Calon pengantin tersebut yang terdiri dari beberapa dikumpulkan 
hingga sekitar 15 pasang dengan penyampaian penasehatan yang bersifat 
klasikal.  
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b) Sasaran Program 
Sasaran program Penasehatan Pranikah, baik Penasehatan Pranikah 
rutin dan Terpadu ialah para calon pengantin yang telah mendaftarkan diri 
untuk menikah di KUA Danurejan. Calon pengantin tersebut terdiri dari 
satu calon pengantin pria dan satu calon pengantin wanita. Keduanya 
diwajibkan untuk mengikuti Penasehatan Pranikah. Sebagaimana menurut 
Saudari “EDA” sebagai salah satu penerima layanan Penasehatan 
Pranikah: 
“Ya ngasih penasehatan ini mbak. Taunya ya cuma ini aja sih mbak. 
Ada dinasehati sebelum nikah gini. Tadi kan dari KUA terus disuruh ke 
sini, kan buat syarat nikah kan mbak ini.” (Catatan wawancara tanggal 
27 Juli 2017) 
Penasehatan Pranikah bersifat wajib bagi para calon pengantin yang 
telah mendaftar untuk menikah di KUA Danurejan, walaupun tidak juga 
bersifat memaksa. Ketika calon pengantin mendaftarkan diri di KUA 
Danuejan, setelahnya petugas KUA akan mengarahkan calon pengantin 
untuk mengikuti Penasehatan Pranikah dan memilih jadwal sesuai waktu 
luang yang dimiliki calon pengantin. Setelah calon pengantin mengikuti 
penasehatan di BP4 Danurejan, mereka diwajibkan untuk kembali ke KUA 
Danurejan untuk melaporkan bahwa telah mengikuti Penasehatan 
Pranikah. Apabila calon pengantin sangat terpaksa tidak dapat mengikuti 
Penasehatan Pranikah, maka permintaan pernikahan di KUA Danurejan 
tetap dapat dikabulkan.  
Hal senada diungkapkan oleh Ibu “SA” bahwa: 
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“Kalau yang ini (Penasehatan Pranikah) kan calon pengantin yang 
udah daftar di KUA mau nikah. Yang terpadu juga gitu.” (Catatan 
wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
Hal yang serupa juga dinyatakan oleh Ibu “SIS” sebagai salah satu 
penasehat senior di BP4 Danurejan bahwa: 
“Yang mau pada nikah ini lho mbak pada dinasehati.” (Catatan 
wawancara tanggal 25 Juli 2017) 
Selain calon pengantin yang telah mendaftar menikah di KUA 
Danurejan sebagai sasaran, adapun syarat lain untuk menjadi peserta 
Penasehatan Pranikah. Ibu “SM” menuturkan bahwa: 
“Yang penasehatan itu muslim. Kan yang non-muslim nanti ada 
sendiri. Kalau kita kan hanya calon pengantin.” (Catatan wawancara 
tanggal 9 Mei 2017) 
 
Seperti terlihat dalam visi misi serta motto dari BP4, maka jelas 
memperlihatkan bahwa upaya penasehatan ini ditujukan hanya untuk calon 
pengantin muslim. Terlihat pula dari materi-materi yang disampaikan 
bahwa penekanan agama dalam hal pernikahan pun semuanya berkaitan 
dengan aturan dalam agama Islam. 
c) Materi Program 
Dalam proses Penasehatan Pranikah, materi merupakan salah satu hal 
pokok yang diperhatikan. Materi merupakan hal inti dari pelaksanaan 
penasehatan. Materi dalam Penasehatan Pranikah ini, baik non Terpadu 
maupun Terpadu memiliki isi yang sama. Bapak “IFW” mengungkapkan 
mengenai materi yang disampaikan dalam penasehatan yaitu: 
“Menasehati selain dari segi agama, dari ekonomi, psikologi, dari 
kesehatan, dari agama juga masuk, dari segala sisi keluarga masuk.” 
(Catatan wawancara tanggal 31 Mei 2017) 
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Materi yang disampaikan beragam sesuai dengan aspek kehidupan 
manusia yang terdiri dari aspek ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan juga 
agama yang merupakan pokok dari segala aspek. Dalam kehidupan 
berumahtangga, berbagai aspek tersebut tidak akan terlepas dalam 
keseharian. Hal senada diungkapkan oleh Ibu “SA” yang menjelaskan 
bahwa: 
“Materinya ya tentang sholat ditanyakan, karena itu pokok e, untuk 
tegaknya rumah tangga itu kan pokok. Karena dia kan orang Islam. 
Kalau dalam penasehatan itu ya macam-macam. Kan dasar-dasar 
keluarga harus tahu. Hak kewajiban itu juga harus tahu. Dari dasar 
agamanya yang pokok, sosialnya, bentuk-bentuk KDRT juga masuk, 
kesehatan kaitannya reproduksi dengan agama mana yang boleh yang 
nggak boleh, kalau yang sudah pernah nikah mah nggak perlu nggak 
apa-apa. Terus bisa menerima kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Kalo saya ya menasehati sambil menegakkan agamanya itu, 
fondasi. Apa itu semuanya sebagai bekal mereka agar nanti tujuan 
perkawinannya benar-benar tercapai.” (Catatan wawancara tanggal 18 
Juli 2017) 
 
BP4 sebagai badan sosial yang berasaskan pada agama, sangat 
menekankan pentingnya agama dalam menjalani kehidupan berkeluarga. 
Sehingga materi tentang keagamaan khususnya tentang sholat, menjadi 
perhatian utama. Ibadah sholat merupakan pondasi utama keagamaan 
seseorang, sehingga apabila seorang calon suami tidak memiliki ibadah 
sholat yang baik, maka dimungkinkan akan kurang dapat mengajak istri 
dalam hal sholat. Maka penasehat sangat memberi perhatian lebih pada 
bab ibadah sholat ini. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 27 Juli 2017, materi 
penasehatan tentang kesehatan juga disampaikan didalamnya. Kesehatan 
dalam hal ini berkaitan dengan reproduksi, kehamilan, pemberian gizi 
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pada keluarga, serta pemilihan program kontrasepsi. Dalam hal 
reproduksi, calon pengantin diberikan penjelasan apa saja hal yang 
diperbolehkan dan tidak dari segi ajaran Islam. Seperti tidak 
diperbolehkannya melakukan hubungan suami istri ketika istri sedang 
menstruasi, cara menghitung waktu subur istri, dan bagaimana sikap istri 
saat sedang menstruasi. Cara memilih gizi yang baik dan juga halah sangat 
ditekankan juga oleh penasehat bagi para calon istri yang nantinya 
berperan menyiapkan asupan gizi untuk keluarga. Penasehat menekankan 
untuk memberikan gizi yang halal dari penghasilan suami yang halal pula, 
agar gizi yang masuk ke dalam perut anggota keluarga tidak menjadi 
haram. 
Pentingnya penekanan tentang keagamaan juga disampaikan dalam 
setiap penasehatan berdasarkan hasil observasi peneliti. Senada dengan 
pernyataan Ibu “SM” sebagai salah satu penasehat yang intensitas 
menasehatinya cukup tinggi di BP4 Danurejan yang menjelaskan bahwa: 
“Yang pertama itu masalah agama dulu, karena kunci utamanya itu 
kan agama. Terus masalah kesehatan. Tidak hanya melulu cara 
mendidik anak, mengelola rumah tangga, sebetulnya kan macem-
macem. Harusnya kan memang penting karena untuk bekal ke depan. 
Tapi kan kita melihat pendidikan SDM nya. Jadi tentang 
kemasyarakatan umum juga ada. Tentang kesehatan. Tapi memang 
yang pertama adalah tentang keagamaannya dulu yang diutamakan. 
Kan kita harus memiliki dasar agama yang kuat dulu.” (Catatan 
wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Selain tentang sholat, dasar agama utama lain dalam kehidupan 
berumah tangga yang disampaikan dalam penasehatan adalah tentang hak 
dan kewajiban masing-masing suami dan istri. Materi ini juga selalu 
87 
 
disampaikan pada setiap penasehatan oleh penasehat. Mengetahui hak dan 
kewajiban masing-masing merupakan hal yang mendasar dalam kehidupan 
berumah tangga mengingat masih terdapat banyak calon pengantin yang 
belum mengetahui tentang hak dan kewajiban dalam berkeluarga. Para 
calon pengantin hanya mengetahui hak dan kewajiban tersebut dari budaya 
yang diterima keluarga masing-masing. Terkadang budaya yang diterima 
dari keluarga masing-masing belum semuanya sesuai dengan ajaran 
agama, dan hanya bersifat turun temurun dari keluarga sebelumnya. Maka 
perlu diberikan pengetahuan mendasar ini kepada para calon pengantin 
agar dalam memaknai hak dan kewajiban sesuai dengan ajaran agama 
Islam. 
Materi yang bersifat psikologis juga menjadi salah satu materi yang 
selalu disampaikan pada setiap penasehatan berdasarkan hasil observasi 
peneliti. Penasehat menekankan tentang bagaimana cara menerima 
masing-masing kekurangan dan kelebihan pasangan. Begitu juga 
kekurangan dan kelebihan anak-anak. Dengan menerima kekurangan dan 
kelebihan tersebut, maka menghindarkan hubungan antar anggota keluarga 
dari adanya pertengkaran. Diterangkan pula mengenai macam-macam 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) agar suami atau istri mengetahui 
perbuatan apa yang harus dihindari agar tidak menimbulkan KDRT 
tersebut. Sebagaimana materi ini disampaikan pada penasehatan pada 27 
Juli 2017. Akan tetapi, nasihat tentang KDRT ini tidak semua penasehat 
menyampaikannya.  
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Hal senada tentang pentingnya penasehat menyampaikan mengenai 
KDRT dan beragamnya materi juga dijelaskan oleh Ibu “SIS” bahwa: 
“Ya ibarat Presiden, menteri-menterinya kan banyak, ada menteri 
perekonomian keuangan, kesehatan, sosial, agama. Itu masuk semua. 
Mencari nafkah itu bagaimana, tugasnya suami bagaimana, istri 
gimana. Harus dapat menjalankan kewajiban keduanya. Mengenai 
KDRT juga. Tugas suami istri, mendidik anaknya, mengatur rumah 
tangga. Yang penting mau mengakui kekurangan dan kelebihan 
masing-masing.” (Catatan wawancara tanggal 25 Juli 2017) 
 
Selain tentang KDRT, hal lainnya yang juga disampaikan pada 
penasehatan adalah tentang manajemen ekonomi dalam keluarga. Pada 
setiap penasehatan, materi ini merupakan materi yang selalu disampaikan 
berdasarkan hasil observasi peneliti. Senada dengan Ibu “SMS” yang 
mengungkapkan perlunya penasehatan tentang perekonomian bahwa: 
“Kalau penasehatan tidak harus tentang agama thok. Ya semua. Kan 
kalau dalam rumah tangga itu mereka harus bisa ngatur ekonomi, piye 
carane manage gaji berdua.” (Catatan wawancara tanggal 27 Juli 
2017) 
 
Materi penasehatan tentang perekonomian yang disampaikan adalah 
tentang tugas pencarian nafkah untuk keluarga, cara mencari rezeki, serta 
pengaturan pendapatan atau keuangan dalam keluarga. Penasehat 
menjelaskan tentang siapa sajakah yang berkewajiban utama untuk 
mencari nafkah dan bolehkah istri untuk ikut mencari nafkah. Selain itu, 
bagaimana cara mencari nafkah yang baik agar menjadikannya nafkah 
yang halal juga tidak luput untuk ditekankan. Setelah mendapatkan nafkah 
untuk kehidupan sehari-hari, penasehat memberikan nasehat tentang 
bagaimana cara mengatur pendapatan atau keuangan yang dimiliki agar 
tidak  terlalu boros. Serta mengingatkan pula dari segi agama untuk 
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senantiasa bersyukur atas rezeki yang telah dimiliki, dan tidak lupa untuk 
selalu berbagi dengan sesama. 
Pendidikan dalam keluarga juga menjadi salah satu poin materi yang 
disampaikan dalam penasehatan sebagaimana disampaikan pada 
penasehatan tanggal 13 dan 18 Juli 2017. Pendidikan dalam hal ini tidak 
hanya dari orang tua pada anak, namun juga dari suami sebagai kepala 
keluarga terhadap istri. Bagaimana seorang suami dapat mengatur dan 
mendidik anggota keluarganya dengan benar dan sesuai ajaran agama 
Islam, agar keluarga tersebut menjadi tentram dan terhindar dari 
permasalahan-permasalahan yang dapat meretakkan keluarga. Penasehat 
juga menggambarkan bagaimana bentuk keluarga sakinah agar menjadi 
motivasi kedua calon pengantin untuk membangun keluarga yang sakinah 
nantinya.  
Pendidikan untuk anak menjadi poin lain dalam hal ini mengingat 
semakin rawannya potensi budaya negatif di lingkungan sekitar. Penasehat 
memberikan wejangan tentang bagaimana mendidik anak agar selalu dekat 
dengan agama, menyayangi dan memberikan perhatian yang cukup untuk 
anak, hingga menentukan pendidikan yang setinggi serta sebaik mungkin 
untuk anak. 
Dari segi agama, hal lain yang disampaikan penasehat kepada calon 
pengantin adalah tentang doa-doa dalam berumahtangga. Doa-doa ini 
menjadi salah satu materi wajib yang disampaikan oleh penasehat 
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berdasarkan hasil observasi peneliti. Sejalan dengan Ibu “MRS” yang 
menjelaskan hal tersebut bahwa: 
“Nggak cuma tentang agama pokoknya, jadi tentang kemasyarakatan 
umum juga ada. Tentang kesehatan. Bahkan bukunya itu juga ada. Kita 
kasih bukunya biasanya. Itu bagus mbak, di dalamnya banyak doa-doa 
(dalam berumah tangga), bagaimana bermasyarakat, kewajiban dan 
hak suami istri apa saja, hak bersama, kewajiban anak apa saja.” 
(Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Doa merupakan salah satu hal penting yang selalu berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dalam berkeluarga sebagai niat untuk melakukan 
sesuatu, serta meminta sesuatu kepada Allah SWT. Doa-doa yang 
diajarkan penasehat kepada calon pengantin terdiri dari doa untuk 
keturunan dan keluarga, doa untuk orang tua, doa sebelum berhubungan 
suami istri, serta doa untuk pengantin. 
Aspek kehidupan terakhir yang menjadi materi wajib dalam 
Penasehatan Pranikah adalah tentang kehidupan sosial. Bersosialisasi 
merupakan proses yang tidak terlepas dari kehidupan manusia, terlebih 
bagi calon pengantin yang akan masuk dalam lingkungan keluarga baru 
baik itu lingkungan keluarga kecil (suami, istri, anak, orang tua), antar 
keluarga (mertua, sepupu, keponakan), lingkungan masyarakat, dan juga 
lingkungan pekerjaan. Terbentuknya lingkungan baru ini memerlukan 
usaha untuk beradaptasi, sehingga penasehat merasa perlu memberikan 
bekal ini.  
Sesuai dengan penjelasan-penjelasan di atas tentang berbagai macam 
materi yang disampaikan pada calon pengantin, Saudari “EDA” sebagai 
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salah satu penerima layanan juga menyatakan hal yang senada. Beliau 
menyebutkan bahwa: 
“Macem-macem mbak, yang penting banget untuk kita yang mau 
nikah. Agama yang jelas. Tadi tentang manajemen ekonomi juga. 
Tentang mendidik anak besok juga ada.” (Catatan wawancara tanggal 
27 Juli 2017) 
Berdasarkan penjelasan di atas serta hasil observasi peneliti terkait 
berbagai macam materi yang disampaikan dalam Penasehatan Pranikah, 
berikut dapat peneliti simpulkan dalam bentuk tabel 7 di bawah ini: 
Tabel 7. Materi Penasehatan Pranikah 
No. Aspek Materi Sub Aspek Materi 
1. Agama Akidah a. Yakin dan berpegang pada Allah 
SWT 
b. Ibadah sholat 
Akhlak a. Mencari rejeki yang halal 
b. Bersedekah dengan sesama 
c. Bersyukur dan ikhlas 
d. Saling menghargai pada pasangan 
Perkawinan a. Pemilihan mas kawin 
b. Hukum menikah 
c. Niat menikah 
d. Hak dan kewajiban suami 
e. Hak dan kewajiban istri 
f. Menggambarkan contoh keluarga 
sakinah 
g. Memotivasi untuk menjadi 
keluarga yang sakinah 
Manajemen 
konflik suami 
– istri 
a. Macam-macam KDRT 
b. Menerima masing-masing 
kekurangan 
c. Memahami perasaan dan sikap 
istri 
d. Memahami perasaan dan sikap 
suami 
e. Menyelesaikan permasalahan 
dengan pasangan 
f. Mengatur emosi agar masalah 
tidak diketahui pihak lain (mertua, 
tetangga, anak-anak) 
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Lanjutan tabel 6. Materi Penasehatan Pranikah 
  Doa-doa a. Doa untuk keturunan yang soleh 
dan solehah 
b. Doa untuk menjadi keluarga 
sakinah 
c. Doa untuk orang tua 
d. Doa untuk suami 
e. Doa untuk berhubungan suami 
istri 
2. Sosial Hubungan 
dengan 
keluarga 
a. Menyesuaikan diri dengan mertua 
b. Menyesuaikan diri dengan saudara 
ipar 
c. Menyesuaikan dengan keluarga 
besar 
Hubungan 
dengan 
masyarakat 
a. Mengakrabkan diri dengan 
tetangga sekitar 
b. Ikut dalam kegiatan rutin warga 
3. Ekonomi Manajemen 
Keuangan 
Keluarga 
a. Manajemen gaji dengan menabung 
b. Mengatur pengeluaran 
c. Cara berhemat 
Pekerjaan a. Kewajiban mencari nafkah 
b. Cara mencari nafkah yang halal 
4. Pendidikan Pendidikan 
pada anak 
a. Memberikan kasih sayang dan 
perhatian yang cukup pada anak 
b. Menentukan pendidikan anak 
c. Mengajarkan solat 
d. Mengajarkan sopan santun 
e. Mengajarkan menolong orang lain 
5. Kesehatan Reproduksi a. Memperhatikan waktu yang 
dilarang dan diperbolehkan untuk 
berhubungan suami istri dalam 
Islam 
b. Perhitungan masa subur istri 
c. Merencanakan program KB 
d. Pemilihan program kontrasepsi 
e. Kewajiban mandi suci (junub) 
Gizi  a. Pemberian ASI pada anak 
b. Pemilihan makanan untuk 
keluarga 
c. Pemilihan camilan yang sehat 
untuk anak 
Kehamilan a. Mengatur jeda kehamilan 
b. Menjaga kehamilan istri bagi 
suami 
Sumber: (Hasil wawancara dan observasi) 
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Keseluruhan materi yang disampaikan dalam penasehatan tersebut 
tidak mengacu pada kurikulum tertentu. Para penasehat hanya berpegang 
pada kebiasaan materi yang disampaikan pada Penasehatan Pranikah sejak 
dulu. Materi tersebut juga berhubungan dengan pengalaman berkeluarga 
masing-masing penasehat. Materi Penasehatan ini sebagian besar beracuan 
dari Modul Keluarga Sakinah yang yang pernah disusun secara khusus 
oleh Kanwil Kementerian Agama Provinsi DIY. Namun sejak tahun 2015, 
modul tersebut sudah tidak dicetak kembali. 
Selain penasehat BP4 Danurejan yang memberikan materi 
penasehatan pada calon pengantin, dalam program Penasehatan Pranikah 
Terpadu, KUA Danurejan dan juga Puskesmas Danurejan II terlibat untuk 
menasehati calon pengantin. Keterlibatan KUA Danurejan dalam 
penasehatan bertugas untuk menyampaikan tentang regulasi perkawinan di 
Indonesia serta hukum-hukumnya secara Islam. Sedangkan dari 
Puskesmas Danurejan II membantu menyampaikan penasehatan tentang 
kesehatan yang berkaitan dengan perkawinan serta gizi anak. 
Dalam melakukan penasehatan, penasehat BP4 juga memperhatikan 
latar belakang calon pengantin tersebut. Penasehat perlu mengetahui latar 
belakang seperti riwayat perkenalan kedua calon pengantin, riwayat 
pernikahan, tingkat pendidikan, pekerjaan, serta tingkat penguasaan ilmu 
agamanya juga. Hal-hal tersebut perlu diperhatikan agar penasehat dapat 
menyesuaikan cara penyampaian serta materi yang akan disampaikan. Ibu 
“MRS” memberi penjelasan mengenai hal itu sebagai berikut: 
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“Beda juga lihat pendidikannya apa. Ada yang kurang berpendidikan 
(pendidikan rendah), cuma SMP. Jadi sejenis yang seperti itu 
(penasehatan) itu (dianggap) ndak penting. Jelas beda. Kita lihat misal 
di tingkat pendidikannya juga. Lulusan SMP, lulusan sarjana dengan 
yang SD pasti juga beda. Kan ada berita acaranya mbak. Kalau yang 
lulusan SD kan nggak sama dengan yang lulusan sarjana-sarjana ya 
kan. Kalau yang belum pernah nikah kan dari pertama, detail, kan itu 
untuk sangu dia. Tapi kalau dia kan sudah pernah nikah. Jadi lebih ke 
gimana kok bisa gagal pernikahan sebelumnya, sebabnya apa, jangan 
sampai itu diulangi lagi, gagal-gagal lagi.” (Catatan wawancara 
tanggal 9 Mei 2017) 
 
Cara penasehat melihat berbagai hal yang menjadi pertimbangan 
tersebut ialah melalui berita acara yang diterima oleh penasehat dari calon 
pengantin yang akan dinasehati. Setiap calon pengantin yang mengikuti 
Penasehatan Pranikah, akan membawa sebuah berita acara yang diberikan 
oleh KUA Danurejan. Data diri tersebut berisi identitas pasangan calon 
pengantin, serta data-data tentang pernikahan. Dari berita acara tersebut, 
penasehat akan mengetahui latar belakang dan identitas diri calon 
pengantin. Kemudian dalam menyampaikan penasehatan, penasehat akan 
dapat menyesuaikan melihat dari berita acara tersebut. 
Menurut pemaparan Ibu “MRS” tersebut, dapat diketahui bahwa 
setiap penasehatan harus ada penyesuaian baik dalam teknik penyampaian, 
bahasa, serta materinya. Metode penyampaian pada peserta yang 
berpendidikan terakhir SD atau SMP, dengan peserta yang berpendidikan 
terakhir SMA atau S1 dan diatasnya, memiliki perbedaan. Untuk 
penyampaian pada peserta yang berpendidikan di bawah SMA, teknik 
penyampaiannya lebih perlahan dan bahasanya cenderung sederhana. 
Sedangkan penyampaian untuk calon pengantin yang berlatarbelakang 
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pendidikan di atas SMA tentunya akan dengan mudah menangkap 
bagaimana pun materi yang disampaikan.  
Perbedaan dalam penyampaian juga diterapkan dengan 
mempertimbangkan riwayat perkawinan calon pengantin. Berdasarkan 
hasil observasi peneliti pada penasehatan tanggal 13 Juli 2017 dengan 27 
Juli 2017, terdapat perbedaan cara penyampaian mengingat pertimbangan 
riwayat perkawinan. Calon pengantin yang sudah pernah menikah 
sebelumnya, baik itu calon pengantin pria maupun wanita, dalam 
penyampaian materinya tidak sedetail materi yang telah disebutkan di atas. 
Terdapat beberapa poin yang tidak perlu untuk disampaikan seperti bab 
reproduksi. Penekanan penasehatan pada calon pengantin yang berstatus 
janda atau duda cerai, akan lebih ditekankan pada bagaimana cara agar 
pada pernikahan selanjutnya tidak berakhir pada perceraian kembali.  
Hal yang sama pula dijelaskan oleh Ibu “SM” yang menyatakan 
bahwa: 
“Yang pertama itu masalah agama dulu, karena kunci utamanya itu 
kan agama. Terus masalah kesehatan. Kesehatan kaitannya reproduksi 
dengan agama mana yang boleh yang nggak boleh, kalau yang sudah 
pernah nikah mah nggak perlu nggak apa-apa. Tidak hanya melulu 
cara mendidik anak, mengelola rumah tangga, sebetulnya kan macem-
macem. Harusnya kan memang penting karena untuk bekal ke depan. 
Tapi kan kita melihat pendidikan SDM nya. Kedua melihat sudah 
kecelakaan dulu apa tidak, sudah hamil duluan. Jadi kan menikahnya 
terpaksa. Kalau dinasehati seperti itu malah mangkel (marah), agak 
gak seneng. Beda itu nanti caranya. Jadi cara penyampaiannya beda. 
Kecuali yang meninggal, kaya janda yang ditinggal mati. Itu pun tetep 
beda.” (Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Terdapat pula perbedaan penekanan penyampaian penasehatan apabila 
calon pengantin berstatus janda atau duda yang disebabkan oleh salah satu 
96 
 
pasangan meninggal dunia atau cerai mati, dengan calon pengantin yang 
berstatus pernikahan pertama. Penasehatan pada pasangan yang dahulunya 
cerai mati akan lebih ditekankan pada bagaimana kehidupan keluarga pada 
pernikahan selanjutnya tersebut agar tetap berjalan dengan harmonis, 
sehingga tercipta keluarga yang sakinah. Sedangkan untuk penasehatan 
calon pengantin yang berstatus pernikahan pertama, materi yang 
disampaikan akan mendetail sebagaimana yang telah dipaparkan di atas.  
Berbeda pula dengan calon pengantin yang sebelumnya telah 
mengalami kehamilan atau masyarakat biasa menyebutnya dengan hamil 
di luar nikah. Hamil di luar nikah merupakan salah satu hal yang 
melanggar agama serta norma di masyarakat. Untuk itu penasehat dalam 
menasehati lebih menekankan pada penguatan keagamaannya. Langkah 
awal penasehat menyadarkan terlebih dahulu atas kesalahan yang telah 
calon pengantin tersebut perbuat. Setelahnya penasehat mengajak calon 
pengantin untuk bertaubat atas kesalahan yang telah diperbuat agar 
kedepannya Allah dapat mengampuni dosa-dosa tersebut dan mendorong 
untuk tidak akan melakukan kesalahan-kesalahan serupa lainnya. 
Penasehat juga memotivasi kedua calon pengantin bahwa mereka dapat 
memperbaiki diri dengan lebih mendekatkan diri pada Allah dan menjauhi 
hal-hal maksiat. Dikarenakan calon pengantin wanita telah mengandung 
seorang anak, maka penekanan selanjutnya setelah keagamaan, ialah 
tentang bagaimana cara mendidik anak kelak menurut agama Islam agar 
menjadi anak yang sholeh atau sholehah. Selebihnya, materi penasehatan 
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sama dengan pasangan calon pengantin lainnya yang berstatus pernikahan 
pertama. 
Setelah materi siap, metode penyampaian materi juga menjadi salah 
satu hal yang diperhatikan oleh penasehat agar nasehat yang disampaikan 
dapat tersampaikan dengan baik. Metode penyampaian materi dalam 
penasehatan sebagian besar menggunakan metode ceramah. Penasehat 
dalam memberikan materi utama kepada calon pengantin dengan metode 
ceramah. Sebelum memasuki materi utama, penasehat melakukan 
pendekatan melalui perkenalan dan menanyakan terkait identitas pribadi 
serta latar belakang calon pengantin. Setelahnya, baru penasehat 
menyampaikan nasehat-nasehat dari berbagai aspek kehidupan. 
Pada sesi akhir penasehatan, penasehat juga menggunakan metode 
tanya jawab untuk mengkonfirmasi tentang penyampaian nasehat yang 
dirasa kurang jelas. Penasehat memberikan kesempatan pada calon 
pengantin untuk menanyakan hal yang kurang dipahami dari penyampaian 
penasehatan ataupun hal lain di luar materi penasehatan yang berkaitan 
dengan keluarga atau perkawinan. Apabila terdapat pertanyaan yang tidak 
dapat dijawab oleh penasehat, maka penasehat akan dengan terbuka 
menyampaikan bahwa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut. 
Metode penyampaian lain yang digunakan ialah motivasi. Motivasi 
menjadi metode yang digunakan untuk meyakinkan dan mendorong calon 
pengantin dalam melakukan sesuatu hal atau mendorong untuk melakukan 
perbaikan. Contoh bentuk motivasi dalam meyakinkan calon pengantin 
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pada Penasehatan Pranikah tanggal 13 Juli 2017 ialah bab mencari nafkah 
dengan kemampuan yang dimiliki. Penasehat akan meyakinkan bahwa 
dari kemampuan yang dimiliki calon pengantin, mereka dapat 
menghasilkan uang untuk menghidupi keluarga kelak. Sedangkan contoh 
bentuk motivasi dalam mendorong untuk melakukan perbaikan ialah 
seperti mendorong calon pengantin pria untuk rajin sholat. Bagi calon 
pengantin pria yang masih belum menjalankan solat fardhu dengan 
lengkap, penasehat memotivasi calon pengantin pria tersebut dengan 
meyakinkan bahwa ia dapat menjadi calon imam yang lebih baik apabila 
ia mau berusaha. 
d) Media Yang Digunakan 
Tidak terdapat media tertentu yang digunakan dalam pelaksanaan 
Penasehatan Pranikah berdasarkan hasil observasi peneliti pada seluruh 
Penasehatan Pranikah. Sebelumnya, penasehat BP4 Danurejan 
menggunakan media Modul Keluarga Sakinah yang nantinya akan 
diberikan kepada peserta penasehatan untuk dibawa pulang. Namun 
beberapa tahun ini BP4 Danurejan sudah tidak lagi menggunakan modul 
tersebut dikarenakan belum menerima stok kembali dari Kanwil 
Kementerian Agama DIY. Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu “SA” 
bahwa: 
“Sebenarnya kan calon pengantin dapat buku panduan itu mbak dari 
Kota, dan sekarang Kota sudah tidak mengeluarkan.” (Catatan 
wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
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Ketidakadaan modul yang dapat dijadikan pegangan untuk peserta 
penasehatan, menjadikan peserta sedikit kesulitan untuk menangkap 
materi. Saudari “EDA” menuturkan bahwa: 
“Modulnya itu tadi mbak. Tadi katanya habis itu tadi. Paling gak kan 
saya bisa ada satu yang bisa dibawa pulang. Kan nggak mungkin apa-
apa dicatat apa-apa dicatat. Kalau ada modul sendiri kan nanti sampai 
rumah bisa dibaca lagi.” (Catatan wawancara tanggal 27 Juli 2017) 
 
Modul penasehatan tersebut didalamnya berisi bermacam-macam 
pengetahuan tentang perkawinan, seperti yang dijelaskan oleh Ibu “MRS”: 
“Bahkan bukunya itu juga ada. Kita kasih bukunya biasanya. Itu 
bagus mbak, didalamnya banyak doa-doa (dalam berumah tangga), 
bagaimana bermasyarakat, kewajiban dan hak suami istri apa saja, hak 
bersama, kewajiban anak apa saja.” (Catatan wawancara tanggal 9 
Mei 2017) 
 
Dalam modul penasehatan tersebut berisi hal mendasar yang dapat 
dijadikan pegangan oleh para calon pengantin seperti Doa untuk 
pengantin, hak suami dan istri, cara bermasyarakat, dan sebagainya. Ibu 
“SM” juga mengungkapkan hal yang sama bahwa:  
“Iya ada modulnya. Hampir sama isinya dengan yang tak sampaikan. 
Tapi ini kebetulan habis bukunya. Iya setiap BP4 sama. Itu bukunya 
dari Kota kok.” (Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Modul Penasehatan yang digunakan sebelumnya dicetak oleh Kanwil 
Kementerian Agama DIY yang didistribusikan oleh BP4 Kota Yogyakarta 
dan diberikan pada masing-masing BP4 tingkat kecamatan. BP4 
kecamatan kemudian membagikannya kepada para calon pengantin peserta 
Penasehatan Pranikah. Walaupun saat ini modul tersebut sudah tidak 
dicetak kembali, para penasehat BP4 Danurejan mengusahakan tetap 
menyampaikan materi yang hampir sama dengan isi dalam modul tersebut. 
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e) Pihak Yang Terlibat 
Pelaksanaan Penasehatan Pranikah ini dapat berjalan dengan lancar 
tentu berkat adanya pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Pihak yang 
sangat pokok terlibat dalam Penasehatan Pranikah ini adalah penasehat 
BP4 Danurejan itu sendiri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu 
“MRS” bahwa: 
“Ya penasehat e mbak. Kita yang nasehati pekerja sosial mbak, gak di 
gaji. Tapi ya tetep seneng. Kan nduwe  ilmu diamalke biar 
bermanfaat.” (Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Penasehat berperan langsung sebagai penyampai materi tentang 
persiapan menuju pernikahan pada calon pengantin. Walaupun penasehat 
di BP4 Danurejan ini bersifat sosial, namun dengan semangat 
mengamalkan ilmu yang telah diperoleh dari pengalaman pribadi, para 
penasehat tetap mau terlibat dalam penasehatan tersebut. Tidak hanya 
pihak internal BP4 Danurejan saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan 
Penasehatan Pranikah ini, namun terdapat pihak lain pula yang ikut serta.  
Pihak eksternal yang dilibatkan dalam Penasehatan Pranikah 
khususnya terpadu ialah KUA Danurejan dan Puskesmas II Danurejan. 
Sebagaimana penuturan Bapak “IFW” yaitu: 
“Terus ada juga Kursus Calon Pengantin Terpadu, tapi itu tidak 
semuanya. Kita dalam satu tahun itu beberapa kali mungkin 1 atau 2 
atau 3 kali kita mengadakan kursus calon pengantin tapi beberapa 
calon pengantin gitu karena keterbatasan anggaran, juga keterbatasan 
sarana dan prasarana lainnya. Tidak semuanya tapi kita tetep 
mengadakan itu. Kadang-kadang nanti kita kerjasama dengan 
puskesmas dan seterusnya.” (Catatan wawancara tanggal 31 Mei 
2017) 
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Selain itu, Ibu “SA” menuturkan pula pihak eksternal yang ikut serta 
bermitra dalam pelaksanaan Penasehatan Pranikah adalah: 
“Kalau penasehatan gini kan yang jelas sama KUA mbak. Kecamatan 
itu selalu mendukung juga mbak. Dulu malah dibuatkan teknologi 
juga buat ngurus surat-surat yang habis nikah kayak KK segala 
macam. Kadang-kadang nanti kita kerjasama dengan puskesmas dan 
seterusnya.” (Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
 
Pihak yang selalu berkaitan dengan Penasehatan Pranikah adalah 
KUA Danurejan. KUA Danurejan berperan besar mengarahkan calon 
pengantin yang telah mendaftarkan perkawinan untuk mengikuti 
Penasehatan Pranikah. Setelah calon pengantin mengikuti penasehatan di 
BP4 Danurejan, mereka diwajibkan untuk kembali ke KUA Danurejan 
untuk melaporkan bahwa telah mengikuti Penasehatan Pranikah. 
Pada Penasehatan Pranikah Terpadu, KUA Danurejan juga memiliki 
peran lain yaitu membantu mengkoordinir calon pengantin yang akan 
mengikuti Penasehatan Pranikah Terpadu. Selain itu, KUA Danurejan juga 
membantu menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan tersebut 
mengingat adanya keterbatasan fasilitas BP4 Danurejan. 
Selain KUA Danurejan, Puskesmas Danurejan II juga dilibatkan 
sebagai mitra dalam pelaksanaan Penasehatan Terpadu. Puskesmas juga 
dapat berperan sebagai penyedia fasilitas dan sarana untuk pelaksanaan 
kegiatan ini. Puskesmas Danurejan II juga diberi kewenangan sebagai 
pemberi materi dari aspek umum kesehatan untuk persiapan pernikahan. 
Adapula Kantor Kecamatan Danurejan yang turut serta bermitra dengan 
BP4 Danurejan. Kantor Kecamatan Danurejan bekerja sama dalam hal 
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pembuatan surat-surat kependudukan setelah calon pengantin menikah 
seperti Kartu Keluarga, Kartu Tanda Penduduk. Pihak Kecamatan 
Danurejan juga membuatkan sebuah terobosan baru yaitu aplikasi terpadu 
yang dapat secara otomatis memperbarui surat-surat kependudukan calon 
pengantin setelah menikah nantinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Penasehatan 
Pranikah merupakan program pokok BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah pada masa sebelum pernikahan. Terdapat dua 
bentuk Penasehatan Pranikah, diantaranya Penasehatan Pranikah rutin dan 
Terpadu. Perbedaan antara Penasehatan Pranikah rutin dengan Penasehatan 
Pranikah Terpadu dapat sajikan pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Perbedaan Penasehatan Pranikah dan Penasehatan Pranikah Terpadu 
No. Penasehatan Pranikah Penasehatan Pranikah Terpadu 
1. Pelaksanaannya setiap hari 
Selasa dan Kamis, pukul 
09.00 – 12.00 WIB. 
Pelaksanaannya 1 – 3 kali dalam 
setahun. Rutin dilaksanakan setelah 1 
Syawal, selainnya dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan. 
2. Penasehat berasal dari BP4 
Danurejan. 
Penasehat selain dari BP4 Danurejan, 
juga melibatkan KUA Danurejan, 
Puskesmas, serta ahli lain yang 
kompeten dalam bidang pernikahan. 
3. Peserta Penasehatan terdiri 
dari maksimal tiga pasang 
calon pengantin dengan satu 
penasehat. 
Peserta penasehat dapat mencapai 15 
pasang calon pengantin dalam satu kali 
pelaksanaan, dengan penasehat yang 
beragam. 
4. Pelaksana program adalah 
BP4 Danurejan. 
Pelaksana program BP4 Danurejan 
bekerja sama dengan KUA Danurejan 
dan Puskesmas II Danurejan. 
5. Penasehatan bersifat face to 
face. 
Penasehatan bersifat klasikal. 
Sumber : (Hasil wawancara beberapa subyek penelitian) 
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2) Konseling Terpadu 
a) Deskripsi Program 
Upaya kedua yang dilakukan oleh BP4 Danurejan dalam rangka 
mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah pada masa sebelum 
pernikahan adalah Konseling Terpadu. Konseling Terpadu merupakan 
program penyuluhan kepada remaja usia siap nikah berupa materi-materi 
tentang persiapan menuju perkawinan dan kerumahtanggaan yang sesuai 
dengan ajaran Islam. Konseling Terpadu ini dilaksanakan secara klasikal. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu “SA” (Ketua BP4 Danurejan) 
menerangkan bahwa: 
“Kita kemaren juga mengadakan ini kok, Konseling pranikah ke 
remaja ke anak sekolah SMK tapi kerja samanya ya dengan siapa gitu. 
Kalau kita sendiri tidak punya wadah apapun, tapi nanti kan KUA 
kerjasama dengan instansi lain mana mengadakan penyuluhan ke 
remaja-remaja pranikah. Tapi kita itu calon untuk nyiapke menuju ke 
situ, nikah.” (Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
 
Konseling Terpadu diadakan secara rutin satu kali dalam setahun 
dengan mengundang peserta dari masyarakat Kecamatan Danurejan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu “MRS” bahwa: 
“Ada juga Konseling Terpadu setahun sekali. Kita memang 
mengundang. Ada juga remaja masjid, karang taruna kecamatan di 
Danurejan.” (Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Waktu pelaksanaan Konseling Terpadu ini disesuaikan dengan 
kesepakatan antara BP4 Danurejan dan mitra pelaksana program tersebut. 
Akan tetapi, melihat dari tahun-tahun sebelumnya, pelaksanaan Konseling 
Terpadu ini diadakan setelah selesai bulan Ramadhan. Untuk durasi 
pelaksanaan Konseling Terpadu,  Ibu “SM” menuturkan bahwa: 
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“Terus konseling terpadu, dan itu waktunya malah agak lumayan, dari 
pagi jam 9-an sampai siang, sekitar sampai jam 2-an, tidak sampai 1 
hari.” (Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Durasi pelaksanaan Konseling Terpadu ini lebih lama dibandingkan 
dengan Penasehatan Pranikah. Walaupun penasehatan antara Penasehatan 
Pranikah dan Konseling Terpadu sama-sama dilaksanakan secara klasikal, 
akan tetapi dari segi durasi Konseling Terpadu lebih lama. Pelaksanaannya 
dimulai pada pagi hari sekitar pukul 09.00 WIB hingga sekitar pukul 14.00 
WIB.  
b) Sasaran Program 
Konseling Terpadu ditujukan untuk remaja yang belum menikah dan 
telah memasuki usia produktif untuk menikah, baik itu pelajar maupun 
non pelajar (muda-mudi). Remaja tersebut berdomisili di Kecamatan 
Danurejan atau yang bersekolah di kawasan Danurejan. Berikut dijelaskan 
oleh Ibu “SA” bahwa: 
“Lha kalau yang setelah syawal kemaren (Konseling Terpadu) itu buat 
remaja-remaja, ya kayak anak SMK itu. Kita ngundang mereka buat 
ikut.” (Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
 
Peserta Konseling Terpadu ini diundang secara khusus oleh BP4 
Danurejan melalui undangan pada organisasi-organisasi kepemudaan atau 
sekolah-sekolah di kawasan Danurejan. Sebagaimana pemaparan Bapak 
“IFW”: 
“Untuk objek itu kita juga melibatkan sekolah-sekolah yang ada di 
lingkungan kita. Seperti SMK Muhammadiyah 2 itu, Remaja Masjid 
juga yang sudah usia-usia produktif.” (Catatan wawancara tanggal 31 
Mei 2017) 
 
105 
 
Organisasi-organisasi kepemudaan di Kecamatan Danurejan yang 
sering dilibatkan dalam kegiatan ini terdiri dari Remaja Masjid dan Karang 
Taruna. Hal senada diungkapkan pula oleh Ibu “MRS” bahwa: 
“Konseling terpadu ada remaja masjid, karang taruna kecamatan.” 
(Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Selain organisasi kepemudaan, pelajar sekolah tingkat atas yang 
dilibatkan dalam kegiatan ini adalah pelajar SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta dan SMK 6 Yogyakarta. Walaupun terdapat pula sekolah 
tingkat SMP di Kecamatan Danurejan, namun usia SMP dirasa penasehat 
BP4 belum tepat untuk mengikuti Konseling Terpadu. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Ibu “SM” bahwa: 
“Kalo yang konseling terpadu tadi tidak calon pengantin, tapi anak-
anak pelajar sekolah-sekolah juga, SMEA, kalau disini kebetulan 
hanya ada SMK. Kalau SMP belum, nanti kalau belum paham malah 
disalahgunakan. Masyarakat yang nantinya mau menikah, ketua-ketua 
takmir masjid, itu umum. Kita memang mengundang. Ada juga 
remaja masjid, Karang Taruna kecamatan. Enggak hanya perempuan, 
laki-lakinya juga banyak itu.” (Catatan wawancara tanggal 9 Mei 
2017) 
 
Pelajar tingkat SMP belum diikutsertakan sebagai peserta dalam 
Konseling Terpadu ini karena dikhawatirkan dapat menyalahgunakan ilmu 
yang diperoleh apabila mengikuti Konseling Terpadu. Usia-usia pelajar 
SMP secara psikologis masih belum dapat berpikir secara matang dan 
masih sangat mudah terpengaruh oleh hal-hal yang berada disekitarnya. 
Tidak terdapat pembatasan jenis kelamin untuk mengikuti Konseling 
Terapadu ini. Konseling Terpadu ini terbuka untuk remaja laki-laki 
maupun perempuan. 
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c) Materi Program 
Materi yang disampaikan dalam Konseling Terpadu ini, sebagian 
besar memiliki patokan yang sama dengan materi pada Penasehatan 
Pranikah. Hanya beberapa materi yang disesuaikan dengan objek sasaran 
program, seperti ditiadakannya doa-doa keluarga sakinah dan doa-doa 
tentang hubungan suami istri. Sebagaimana disampaikan oleh Ibu “SM” 
bahwa: 
“Terus konseling terpadu, dan itu waktunya malah agak lumayan, dari 
pagi sampai siang, sekitar sampai jam 2-an, tidak sampai 1 hari. Dan 
materinya macem-macem, dan kita manggil dari luar. Dari psikolog, 
dari puskesmas, kan tentang reproduksi sehat, dari kementerian 
agama, dan itu memang dianjurkan semua kecamatan.” (Catatan 
wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Materi-materi dalam Konseling Terpadu ini disampaikan oleh 
Penasehat BP4 Danurejan itu sendiri, juga oleh ahli lain yang diundang 
oleh BP4 Danurejan. Seperti materi yang berkaitan dengan psikologi 
remaja usia nikah disampaikan oleh psikolog. Regulasi tentang pernikahan 
di Indonesia beserta hukum-hukumnya disampaikan oleh Kementerian 
Agama Kota Yogyakarta. Tentang kesehatan baik itu reproduksi maupun 
gizi, disampaikan oleh dokter dari Puskesmas. Hal tersebut diterangkan 
oleh Ibu “SA” bahwa: 
“Kalau yang terpadu itu jadi ngundang dokter khusus misalkan ahli 
yang tentang reproduksi, atau mungkin dari Kemenag tentang undang-
undang perkawinan. Dari psikolog. Nanti kan kita undang dari 
Puskesmas, untuk memberikan materi secara umum, keluarga 
berencana. Nanti dengan pakar-pakar yang lain kayak psikolog, 
dokter. Selebihnya dari BP4 juga menyampaikan yang tentang agama 
sama tentang pernikahan.” (Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
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Selain materi-materi yang disampaikan oleh pihak eksternal BP4 
Danurejan, materi pokok tentang pernikahan dan keluarga disampaikan 
oleh penasehat BP4 Danurejan sendiri. Perihal keluarga dalam ajaran 
Islam menjadi fokus utama yang disampaikan oleh penasehat BP4 
Danurejan. 
d) Media Yang Digunakan 
Media yang digunakan dalam Konseling terpadu ini disesuaikan 
dengan kehendak pemateri masing-masing. Sebagaimana Konseling 
Terpadu sebelumnya, LCD Proyektor digunakan sebagai media untuk 
menayangkan materi yang disampaikan oleh pemateri. Selain 
menggunakan media tersebut, para penasehat BP4 Danurejan biasanya 
menggunakan media yang sederhana seperti kertas yang dibentuk menjadi 
sebuah modul sederhana. Modul sederhana yang disajikan dalam beberapa 
lembar tersebut berisi materi-materi yang disampaikan. Selain itu, 
pemateri menyampaikan materinya tanpa media atau dengan metode 
ceramah kepada peserta Konseling. 
e) Pihak Yang Terlibat 
Konseling Terpadu merupakan kegiatan yang lebih besar dari 
Penasehatan Pranikah, sehingga lebih banyak pula pihak yang dilibatkan 
didalamnya. Dari pelaksanaan, pihak-pihak yang terlibat menurut Bapak 
“IFW” sebegai berikut: 
“Kadang-kadang ini nanti juga program kita (BP4 Danurejan dan 
KUA Danurejan) kerjasama dengan puskesmas dan seterusnya. Jadi 
kerjasama BP4, KUA, Puskesmas.” (Catatan wawancara tanggal 31 
Mei 2017) 
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Keterlibatan KUA Danurejan dan Puskesmas Danurejan II sebagai 
mitra dalam pelaksanaan Konseling Terpadu ini dikarenakan adanya 
keterbatasan pendanaan, sarana prasarana, serta kapasitas kemampuan 
penasehat BP4 dalam menyampaikan materi secara klasikal dengan 
peserta yang banyak. Keterlibatan KUA Danurejan adalah untuk 
membantu dalam hal pelaksanaan Konseling tersebut mulai dari persiapan, 
pelaksanaan, membantu penyampaian materi, hingga akhir kegiatan. 
Begitupun dari Puskesmas Danurejan II yang juga membantu dalam 
pelaksanaan Konseling Terpadu seperti menyediakan tempat serta 
membantu penyampaian materi tentang kesehatan. 
Pihak eksternal BP4 Danurejan lain yang dilibatkan dalam Konseling 
Terpadu ini ialah para ahli-ahli bidang yang berkaitan dengan perkawinan 
dan keluarga, seperti ahli kesehatan (dokter), psikolog, dan Kemenag. Ibu 
“SA” menjelaskan tentang hal tersebut bahwa: 
“Kalau yang terpadu itu jadi ngundang dokter khusus misalkan ahli 
yang tentang reproduksi, atau mungkin dari Kemenag tentang undang-
undang perkawinan. Dari psikolog. Nanti kita ngundang juga, 
biasanya kalau terpadu itu kita mengundang dari ahli-ahli, kita 
mengundang, kita memberikan pemaparannya di situ. Nanti kan kita 
undang dari Puskesmas, untuk memberikan materi secara umum, 
keluarga berencana. Nanti dengan pakar-pakar yang lain kayak 
psikolog, dokter.” (Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
 
BP4 Danurejan serta mitra pelaksana Konseling Terpadu juga 
mengundang ahli-ahli tersebut sesuai dengan kebutuhan materi yang akan 
disampaikan. Seperti mengundang Kementerian Agama Kota Yogyakarta 
yang diundang sebagai pemateri tentang regulasi perkawinan di Indonesia. 
Adapula ahli kesehatan atau dokter yang diundang untuk menyampaikan 
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tentang reproduksi dan gizi untuk keluarga. Ahli psikologi juga diundang 
untuk menyampaikan materi terkait psikologi remaja. Selain ahli tersebut, 
adapun dari Perguruan Tinggi yang terlibat. Seperti penuturan dari Ibu 
“SM” berikut: 
“Psikolog, puskesmas, Kementerian Agama. Seperti kemarin kita juga 
bekerja sama dengan puskesmas, kemudian kita mengundang 
narasumbernya dari UIN mbak. Kadang-kadang kita dari luar juga 
entah dari UIN, dari pusat studi wanita UIN, UGM juga. Biasanya 
dari pusat studi wanita itu kan biasanya mencari “muridnya”. (Catatan 
wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Perguruan Tinggi yang pernah terlibat dalam Konseling Terpadu ini 
ialah UIN Sunan Kalijaga, Universitas Gajah Mada, serta Lembaga Pusat 
Studi Wanita UGM maupun UIN Sunan Kalijaga. BP4 Danurejan beserta 
penyelenggara lainnya mengundang ahli-ahli dari Perguruan Tinggi 
tersebut seperti dosen, untuk menyampaikan materi yang terkait dengan 
keluarga maupun agama. Selain mengundang, terkadang dari pihak 
tersebutlah yang mengajukan diri untuk bekerja sama dengan 
menyediakan pembicara sebagai pengisi materi dalam Konseling Terpadu. 
3) Pembinaan dan Konsultasi Keluarga 
Upaya ketiga yang dilakukan oleh BP4 Danurejan untuk mendidik 
masyarakat dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah ialah Pembinaan 
dan Konsultasi Keluarga. Upaya ini merupakan satu-satunya upaya yang 
ditujukan untuk masa berkeluarga (pasca perkawinan). Pembinaan dan 
Konsultasi Keluarga ini ialah program berupa pemberian wadah bagi para 
suami dan istri yang bertempat tinggal di kawasan Kecamatan Danurejan 
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untuk berkonsultasi mengenai permasalahan keluarga yang masih bersifat 
ringan. Permasalahan yang dikonsultasikan dapat yang bersifat kuratif, 
maupun preventif seperti ingin mengetahui informasi yang belum 
diketahui.  
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Bapak “IFW” bahwa: 
“Kemudian membina keluarga-keluarga yang ada di lingkungan kita, 
menerima konsultasi keluarga.” (Catatan wawancara tanggal 31 Mei 
2017) 
 
BP4 Danurejan menerima pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat 
sekitar yang ingin mengetahui lebih dalam tentang hal yang berkaitan 
dengan keluarga atau perkawinan. Akan tetapi, adapula warga yang 
mendatangi BP4 Danurejan untuk mengadukan permasalahan rumah 
tangganya dan sekedar ingin berkonsultasi terkait permasalahan tersebut. 
Hal tersebut dijelaskan oleh Ibu “SA” bahwa: 
“Kita juga pernah orang berselisih datang, ya kita arahkan saja ke BP4 
Kota. Tapi kalau memang kita bisa bantu, kalau saya sok kadang bisa 
bantu, ya kalau saya boleh ingin tau ya saya bantu. Ya kalau bisa 
diselesaikan sendiri tidak harus ke BP4 kota, kalau di sini sudah 
selesai. Tapi kalau sudah ini betul ya sudah sana ke Kota sana.” 
(Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
 
BP4 Danurejan terbuka bagi warga yang ingin berkonsultasi tentang 
masalah keluarga. Namun tidak semua permasalahan keluarga dapat 
ditangani oleh BP4 Danurejan. BP4 Danurejan khususnya para penasehat 
menerima konsultasi apabila permasalahan masih cenderung ringan dan 
dapat diselesaikan secara baik-baik. Apabila permasalahan sudah terlalu 
sulit untuk dimusyawarahkan bersama dan sudah mulai muncul niat yang 
mengarah pada perceraian, maka penasehat BP4 Danurejan langsung 
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mengarahkan ke BP4 Kota Yogyakarta yang lebih berwenang dalam hal 
tersebut.  
Upaya ini ditawarkan pula oleh penasehat pada Penasehatan Pranikah. 
Akan tetapi, berdasarkan observasi peneliti, tidak semua penasehat 
menawarkan upaya untuk konsultasi atau pembinaan ini pada calon 
pengantin. Saudari “EDA” merupakan salah satu penerima layanan yang 
menerima tawaran tersebut dari penasehat. Beliau mengungkapkan bahwa: 
“Oiya, tadi kata ibuk nya juga bilang kalo misal besok mau konsultasi 
tanya-tanya gitu juga boleh pas udah nikah. Saya sih mau-mau aja 
mbak ikut kalau ada program yang kayak gitu, buat membina keluarga 
biar lebih baik, kayak konseling gitu.” (Catatan wawancara tanggal 27 
Juli 2017) 
 
Upaya ini ditawarkan oleh penasehat pada saat setelah Penasehatan 
Pranikah sebagai upaya untuk pembinaan keluarga agar tetap harmonis 
dan semakin terwujudnya keluarga sakinah. Upaya ini menurut penerima 
layanan sangat diperlukan untuk membina masyarakat agar menjadi 
keluarga yang lebih baik mengingat semakin kompleksnya permasalahan 
keluarga saat ini. 
Akan tetapi, upaya ini hanya kegiatan insidental. Tidak ada 
penjadwalan sebagaimana Penasehatan Pranikah dan Konseling Terpadu. 
Kegiatan ini akan berjalan apabila terdapat warga yang datang ke BP4 
Danurejan saat itu juga dan bermaksud untuk berkonsultasi. Apabila tidak 
ada warga yang datang untuk berkonsultasi, maka BP4 Danurejan tidak 
melaksanakan secara terjadwal konsultasi atau pembinaan ini. 
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Ketiga upaya di atas, terdapat tujuan yang ingin dicapai dibaliknya demi 
terwujudnya keluarga sakinah di masyarakat. Selain tujuan utama sesuai 
dengan visi BP4 yaitu “Terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah, wa 
rahmah”, terdapat pula tujuan spesifik dari pelaksanaan ketiga upaya tersebut.  
Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu “SA” bahwa: 
“Karena ternyata banyak mereka yang belum siap mbak untuk nikah. Kok 
ngasih mahar itu tujuannya untuk apa mas gitu. Nyatanya tulisannya solat, 
tapi dia sendiri solatnya glang-glong, istrinya juga glang-glong. Terus 
tujuannya ngasih mahar alat solat ini apa? Kata dia, biar istrinya nanti 
rajin solat. Tapi beliaunya sendiri gak solat, padahal dia sendiri besok jadi 
pemimpin. Biar dia tau kedudukannya, besok itu perannya apa. Itu penting 
memang. Banyak anak yang gak tau itu. Taunya ya nikah cuma nikah. 
Ternyata setelah itu beberapa bulan nikah rame terus. Walaupun ada 
penasehatan aja sok-sok ada gitu apalagi yang tidak.” (Catatan wawancara 
tanggal 18 Juli 2017) 
 
Pengalaman para penasehat selama bertugas sebagai penasehat di BP4 
Danurejan, masih menemui banyak calon pengantin yang belum siap untuk 
memasuki jenjang pernikahan. Hal tersebut terlihat pada saat pelaksanaan 
penasehatan seperti belum calon suami dan istri mengerti hak dan 
kewajibannya kelak. 
Selain Ibu “SA”, menurut Ibu “SM” adanya upaya yang dilakukan oleh 
BP4 Danurejan ini memiliki tujuan yang visioner di masa yang akan datang. 
Beliau menuturkan bahwa: 
“Tujuannya ya untuk memberikan bekal pada calon pengantin agar 
supaya dalam membina rumah tangga itu kekal, ora gampang cerai.” 
(Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Dengan adanya penekanan dalam hal agama pada upaya-upaya BP4 
Danurejan, diharapkan para calon pengantin memiliki bekal keagamaan yang 
cukup sebagai pegangan menjalani rumah tangga kelak. Apabila dalam 
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berumah tangga telah berpedoman pada agama, maka keluarga akan menjadi 
sakinah, kekal dan tidak mudah cerai. 
Selain tujuan untuk kebermanfaatan pasangan itu sendiri, upaya-upaya 
BP4 Danurejan tersebut juga memiliki tujuan yang lebih kompleks. Tujuan 
tersebut dapat bermanfaat hingga masyarakat luas khususnya negara. Seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak “IFW”: 
“Jika keluarga itu sudah bisa membuat anak-anaknya soleh, ibunya 
solehah, bapaknya soleh, otomatis kalau kumpulan keluarga masyarakat 
soleh, nanti jadi kampung soleh, nanti jadi Negara soleh. Tidak ada klitih, 
nggak ada geng motor, karena meraka tau merugikan orang lain.” 
(Catatan wawancara tanggal 31 Mei 2017) 
 
Upaya-upaya yang dilakukan BP4 Danurejan ini bertujuan agar 
terciptanya sebuah keluarga dari pasangan suami istri yang memiliki 
pernikahan harmonis dan sakinah. Keluarga yang sakinah akan menghasilkan 
keturunan yang baik. Apabila setiap keluarga memiliki bekal yang cukup 
untuk menjadi keluarga yang sakinah, maka akan tercipta masyarakat yang 
sakinah dengan kehidupan yang tentram dan harmonis.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkam tujuan dari 
upaya-upaya yang dilakukan BP4 Danurejan dalam rangka mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah adalah untuk memberikan bekal 
pada calon pengantin dan para remaja usia nikah, agar dalam membina rumah 
tangga kelak dapat berjalan kekal dan tidak mudah cerai. Upaya-upaya 
tersebut dilakukan dikarenakan banyak dari remaja usia nikah dan calon 
pengantin yang belum siap untuk menikah dikarenakan masih minim ilmu 
tentang cara membina rumah tangga menurut Islam. Diharapkan tercipta 
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individu yang baik, dan tercipta pula kumpulan individu dalam keluarga yang 
sakinah, sehingga menjadi masyarakat yang shalih, dan  menjadi Negara yang 
shalih. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya BP4 Danurejan dalam 
Mendidik Masyarakat Mewujudkan Keluarga Sakinah 
BP4 Danurejan dalam melaksanakan berbagai upaya mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah, menemui berbagai faktor. Faktor tersebut terbagi 
menjadi faktor pendukung serta faktor penghambat. Berikut faktor-faktor tersebut 
antara lain: 
a. Faktor Pendukung 
Kelancaran upaya yang dilakukan BP4 Danurejan tidak terlepas dari 
adanya faktor pendukung didalamnya. Adapun faktor-faktor yang 
mendukung diungkapkan oleh Bapak “IFW”: 
“Mereka pengurus penasehat BP4 itu rata-rata usia setelah produktif. 
Jadi dia  niatnya cuma beribadah untuk membina masyarakat. Ada di 
sini yang tua sekali tapi dia semangat dan dia putra nya sudah jadi-jadi 
atau mapan. Tapi dia masih semangat dan senang bisa bertemu orang.” 
(Catatan wawancara tanggal 31 Mei 2017) 
 
Sebagian besar pengurus dan juga penasehat di BP4 Danurejan telah 
berusia lanjut dan sebagian besar pula merupakan ibu-ibu yang telah 
memiliki anak-anak yang berhasil (mapan). Dengan keberhasilan keluarga 
yang telah dicapai tersebut, menjadikan penasehat bersemangat untuk 
menularkan dan membagikan pengalaman serta ilmu yang telah 
diterapkan, kepada calon pengantin. Walaupun kekuatan fisik para 
penasehat sudah tidak sekuat saat usia produktif, akan tetapi para 
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penasehat tetap bersemangat dan aktif untuk datang bertugas di BP4 
Danurejan. 
Hal yang senada diungkapkan pula oleh Ibu “SA” bahwa: 
“Pendukungnya ya kemauan kita untuk bersama, kan itu paling pokok. 
Makanya ada yang sudah sepuh-sepuh itu tetap jadi penasehat. Dan 
ada juga yang rumahnya jauh sudah sepuh dari Sedayu sana. Tapi 
karena dia sudah jadi ini (penasehat) ya dia tetap mau datang. Itu udah 
lama sekali, tapi sekarang masih aktif di sini. Ada yang jalan saja udah 
rekoso tapi masih semangat ini. Kemauannya masih kuat, nggak 
nglokro. Makanya saya salut juga. Kondisi sudah sepuh-sepuh ini jan e 
kasihan. Tapi ya karena merekanya masih pada semangat jadi masih 
bisa jalan, kalau enggak ya kerepotan kita. Tapi Danurejan ini tetep 
solid. Iya, pokoknya tetep ini. Karena kebaikan ya, ya kita ikut-ikutlah 
untuk menyiapkan generasi yang akan datang.” (Catatan wawancara 
tanggal 18 Juli 2017) 
 
Semangat dan keaktifan penasehat ini terlihat pula dari salah satu 
penasehat yaitu ibu “SMS” yang hingga kini masih aktif datang sebagai 
penasehat walaupun beralamatkan di Sedayu. Sebagaimana ibu “SMS”, 
terdapat penasehat lain yang beralamatkan diluar kecamatan Danurejan 
yang juga masih bersedia untuk datang bertugas sebagai penasehat. 
Menurut Ibu “SA”, dengan kondisi fisik yang sudah cukup lemah tersebut 
tidak menghalangi para ibu-ibu penasehat dikarenakan kuatnya kemauan 
para penasehat untuk mengajak generasi muda dalam kebaikan (keluarga 
sakinah). 
Faktor pendukung terkait semangat para penasehat juga dikemukakan 
oleh Ibu “SMS”: 
“Alhamdulillah di sini itu ibu-ibunya pada seneng, pada aktif. 
Walaupun kami pekerja sosial, tapi kami tetep seneng semangat.” 
(Catatan wawancara tanggal 27 Juli 2017) 
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Seluruh pengurus serta penasehat di BP4 Danurejan dapat 
dikategorikan ke dalam pekerja sosial dikarenakan mereka menjalankan 
tugas di BP4 Danurejan tanpa mendapat imbalan apapun. Tugas yang 
dijalankan khususnya bagi penasehat bersifat sosial. Walaupun tanpa 
imbalan atau gaji, para penasehat terlihat tetap semangat dan aktif untuk 
ikut dalam kegiatan BP4 Danurejan. 
Faktor pendukung kedua yang menjadikan BP4 Danurejan masih 
berupaya untuk menjalankan program untuk mewujudkan keluarga 
sakinah menurut ibu “SA” adalah: 
“Faktor pendukung sebenarnya ya dari kita-kita mbak. Jadi kalo masih 
ada yang kendho ya yok yok. Karena masing-masing itu sudah merasa 
tanggung jawab gitu. Kayak kemaren waktu cari-cari tempat itu ya 
kita gimana. Jadi saling bantu.” (Catatan wawancara tanggal 18 Juli 
2017) 
 
Sebagian SDM di BP4 Danurejan merupakan anggota yang telah lama 
bergabung di BP4 Danurejan. Sehingga para penasehat sudah merasa 
terbiasa dengan budaya dan tugas-tugasnya di BP4 Danurejan. Dari 
kebiasaan tersebut, sebagaimana diungkapkan ibu “SA” menjadikan 
adanya rasa tanggung jawab yang telah tertanam pada masing-masing 
pengurus dan penasehat. Apabila terdapat penasehat atau pengurus yang 
dirasa tanggung jawabnya melemah, maka satu sama lain akan saling 
menyemangati supaya rasa tanggung jawab tersebut dapat bangkit 
kembali. 
Sementara faktor pendukung lain diungkapkan pula oleh Bapak “IFW” 
yaitu: 
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“Terus kalau orang tua menasehati pengantin itu kan nggak ribet. 
Kalau pengantin kadang kan penasehatan menjurus hal-hal itu 
masalah yang harusnya disembunyikan (privasi). Berhubung orang tua 
sudah tidak malu lagi, salah satu keuntungan nya di situ.” (Catatan 
wawancara tanggal 31 Mei 2017) 
 
Mengingat usia penasehat BP4 Danurejan yang rata-rata telah berusia 
lanjut, menjadikan hal tersebut faktor pendukung menurut Bapak “IFW”. 
Hal tersebut dikarenakan para calon pengantin dapat dengan leluasa 
menanyakan berbagai hal tentang pernikahan, dari hal yang bersifat umum 
hingga yang bersifat privasi, tanpa perlu merasa malu. Secara psikologis, 
orang tua terutama ibu-ibu akan lebih mudah dan tidak segan untuk 
menasehati para calon pengantin yang usianya lebih muda. Sehingga dapat 
dianggap sebagaimana seorang ibu yang menasehati anaknya sendiri. 
Dari segi proses pelaksanaan, faktor pendukung yang muncul menurut 
saudari “EDA” yaitu: 
“Ibuke tadi bisa diterima sih mbak apa yang disampaikan. Ibunya 
menyampaikannya jelas. Gek macem-macem juga sek disampaikan, 
kan mereka banyak pengalamannya. Bermanfaat banget buat kita sek 
baru awal-awal gini.” (Catatan wawancara tanggal 27 Juli 2017) 
 
Selama proses Penasehatan Pranikah, saudari “EDA” merasakan 
bahwa penyampaian materi oleh para penasehat dapat diterima dengan 
baik. Materi yang disampaikan beragam, mulai dari segi agama hingga 
umum seperti sosial, ekonomi, kesehatan, dan pendidikan untuk keluarga. 
Dari beberapa pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan faktor 
pendukung upaya BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah meliputi: 1) tingginya semangat dan 
keaktifan pengurus serta penasehat BP4 Danurejan; 2) tingginya rasa 
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tanggung jawab masing-masing pengurus serta penasehat; 3) tidak ada rasa 
malu atau sungkan dari penasehat dan calon pengantin selama proses 
penasehatan terlebih saat menyampaikan hal-hal yang privasi; 4) cara 
penyampaian penasehat BP4 Danurejan yang jelas, serta beragamnya 
materi yang disampaikan. 
b. Faktor Penghambat 
BP4 Danurejan dalam melaksanakan upayanya untuk mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah menemui berbagai faktor 
penghambat. Berikut faktor penghambat yang diungkapkan oleh Bapak 
“IFW” yaitu: 
“Beberapa programnya belum optimal, tapi paling tidak bisa 
membreakdown visi dan misi dari BP4 lah. Kayak penasehatan itu 
waktunya cuma sebentar. Sebetulnya ada kurikulumnya paling tidak 3 
sampai 4 hari itu. Tapi sampai sekarang, hari ini belum berjalan. Tapi 
karena kami itu adalah lembaga resmi Negara, harusnya setiap aturan 
itu paling tidak minimal adalah Peraturan Menteri Agama (PMA). 
Kalau yang penataran itu kan cuma instruksi Dirjen. Dirjen itu tidak 
bisa memaksa, kurang kuat. Harusnya PMA, tapi sampai hari ini 
PMAnya tidak ada. Kalau ada PMA ya kita bisa memaksa atau menolak 
orang yang tidak mau kursus pengantin itu bisa. Tapi kalau cuma 
intruksi Dirjen itu kami sangat lemah.” (Catatan wawancara tanggal 31 
Mei 2017) 
 
Salah satu program BP4 Danurejan yang masih berjalan rutin ialah 
Penasehatan Pranikah. Pelaksanaan penasehatan tersebut dilaksanakan 
dalam waktu yang cukup singkat, yaitu satu kali tatap muka dengan durasi 
sekitar 2 jam. Waktu tersebut dirasa sangat jauh dari target durasi yang 
telah ditentukan dalam Perdirjen Bimas Islam Tahun 2013 tentang 
Penyelenggaraan Kursus Pranikah. Dalam Perdirjen Bimas Islam tahun 
119 
 
2013 disebutkan, ideal durasi pelaksanaan Penasehatan atau pembekalan 
pranikah adalah 24 JPL (Jam Pelajaran) yang dilaksanakan selama 3 hari. 
Namun dapat disesuaikan tidak harus maksimal 3 hari, akan tetapi dibagi 
ke dalam beberapa pertemuan untuk lebih dari 3 hari tetap diperbolehkan. 
Menurut Bapak “IFW”, alokasi waktu Penasehatan saat ini tergolong 
singkat mengingat banyaknya aspek yang harus disampaikan khususnya 
untuk calon pengantin baru, namun waktu yang tersedia sangat terbatas.  
Selain dari segi waktu, dari segi regulasi menurut Bapak “IFW” juga 
ditemui hambatan yaitu lemahnya regulasi terkait Penasehatan Pranikah. 
Peraturan yang mewajibkan calon pengantin untuk mengikuti penasehatan 
pranikah telah dituangkan dalam Perdirjem Bimas Islam tahun 2013 
tentang Penyelenggaraan Kursus Pranikah. Akan tetapi, kekuatan dari 
peraturan yang dikeluarkan oleh Dirjen Bimas Islam ini sifatnya kurang 
kuat atau tidak memaksa walaupun diwajibkan. Sehingga apabila terdapat 
calon pengantin yang tidak mengikuti penasehatan pranikah, baik pihak 
BP4 Danurejan maupun KUA Danurejan tetap memperbolehkan pasangan 
calon pengantin tersebut untuk melanjutkan pernikahan. Dari penyataan 
Bapak “IFW” tersebut menunjukkan bahwa apabila Penasehatan Pranikah 
dari segi regulasi dapat diatur dalam Peraturan Menteri Agama (PMA), 
maka BP4 tingkat kecamatan memaksa para calon pengantin untuk wajib 
mengikuti Penasehatan Pranikah. 
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Ibu “SM” mengungkapkan faktor penghambat lain yang masih berasal 
dari pemerintah, yaitu berkaitan dengan pendanaan. Ibu “SM” menyatakan 
bahwa: 
“Kita tidak ada dana dari Kementerian Agama mbak untuk 
administrasi dan sebagainya itu tidak ada.” (Catatan wawancara 
tanggal 9 Mei 2017) 
 
Untuk operasional kelembagaan salah satunya pendanaan, BP4 
Danurejan sudah harus bersifat mandiri atau tidak bergantung pada 
Kementerian Agama maupun KUA Danurejan sebagai lembaga yang dulu 
membawahi BP4 Danurejan. Hal tersebut sejalan dengan yang 
diungkapkan Ibu “MRS” bahwa, 
“Dana iya mbak, sama sekali gak ada, dari KUA juga ndak ada.” 
(Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Faktor penghambat dari segi pendanaan yang senada diungkapkan pula 
oleh Bapak “IFW”. Beliau mengungkapkan bahwa, 
“Dari anggaran, kan karena swasta tadi dia kan tidak punya sumber 
anggaran secara pasti.” (Catatan wawancara tanggal 31 Mei 2017) 
 
Sebagaimana menurut Bapak “IFW” bahwa BP4 Danurejan 
merupakan lembaga semi resmi atau swasta yang sekarang diharuskan 
untuk independen khususnya dari segi pendanaan. Dengan sifat 
kelembagaan yang swasta tersebut, menjadikan BP4 Danurejan tidak 
memiliki sumber anggaran yang tetap sebagaimana dahulu ketika BP4 
Danurejan masih berada di bawah KUA Danurejan dan Departemen 
Agama (kini Kementerian Agama). 
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Selain dari pemerintah, pihak eksternal lain yang dirasa menjadi faktor 
penghambat upaya BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah berasal dari BP4 tingkat Kota. Berdasarkan 
penuturan Ibu “MRS” mengenai faktor penghambat tersebut, beliau 
menyatakan bahwa:  
“Biasanya ada pertemuan BP4 Kecamatan di Kota mbak, setiap 3 
bulan sekali. Tapi sekarang udah lama enggak. Dulu biasanya ada 
pelatihan-pelatihan juga. Sekarang udah gak ada pelatihan-pelatihan. 
Kalau kumpul se-kota itu kan ada usulan, ada masukan untuk nanti 
ditambahi ilmu-ilmu yang lain tho, ramai. Karena dananya dikurangi, 
otomatis kegiatannya juga jadi berkurang. Padahal sama pentingnya.” 
(Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Pernyataan yang senada tentang hal tersebut juga diungkapkan oleh 
Ibu “SM” sebagai salah satu pengurus dan penasehat di BP4 Danurejan. 
Beliau menyatakan bahwa: 
“Pertemuan juga udah setahun malah gak ada. Sekarang masyarakat 
menilainya udah lain e.” (Catatan wawancara tanggal 9 Mei 2017) 
 
Menurut kedua penasehat tersebut, adanya pertemuan rutin yang 
dilaksanakan oleh BP4 tingkat Kota, dan ditujukan untuk seluruh BP4 
tingkat kecamatan se-Kota (salah satunya BP4 Danurejan) perlu untuk 
diadakan kembali. Dalam pertemuan tersebut, masing-masing BP4 
kecamatan dapat saling sharing berbagi mengenai program-program serta 
kegiatan BP4 yang berhubungan dengan upaya menciptakan keluarga 
sakinah. Dalam pertemuan tersebut juga pihak BP4 Kota Yogyakarta 
biasanya mengadakan pelatihan bagi pengurus BP4 kecamatan yang 
berguna untuk meningkatkan kinerja dan semangat dalam menjalankan 
program-program di BP4 Kecamatan. 
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Selain faktor penghambat yang berasal dari eksternal, muncul pula 
faktor penghambat yang berasal dari internal BP4 Danurejan yaitu dari 
sumber daya manusianya. Sebagaimana menurut Bapak “IFW”, 
”Faktor penghambatnya yang kaitannya dengan SDM. SDM kita 
memang ya namanya permasalahan keluarga memang sangat 
kompleks dari sisi psikologis dari sisi ideologis dari sisi ekonomis, 
jadi di BP4 itu harus ada personil-personil yang menguasai 
perencanaan keluarga ekonomi masalah agama yang baik, masalah 
psikologi, dan seterusnya. Tapi sampai saat ini kapasitas SDM nya 
belum seperti yang kita harapkan. Biasanya kita memang cuma 
mengambil dari orang-orang yang sudah berpengalaman di dalam 
keluarga. Jadi pengalaman dia selama membina keluarga itu nanti 
disampaikan kepada calon-calon itu.” (Catatan wawancara tanggal 31 
Mei 2017) 
 
Sebagian besar pengurus yang juga merupakan penasehat di BP4 
Danurejan merupakan ibu-ibu alumni Pemilihan Keluarga Sakinah 
Teladan di wilayah Kecamatan Danurejan. Menurut Bapak IFW, secara 
profesional keilmuan yang berkaitan dengan keluarga juga agama, 
penasehat masih dikatakan kurang. Akan tetapi, dari segi pengalaman 
dalam berkeluarga, para penasehat di BP4 Danurejan ini telah 
berpengalaman. Bapak “IFW” menganggap hal tersebut sebagai faktor 
penghambat dikarenakan perlu adanya SDM di BP4 Danurejan yang 
profesional dalam hal pembinaan keluarga agar seimbang antara teori serta 
pengalaman yang telah diperoleh oleh penasehat-penasehat tersebut. 
Hal berbeda terkait faktor penghambat dari segi SDM juga 
diungkapkan oleh Ibu “SA”. Beliau mengungkapkan bahwa: 
“Terus cari kader yang agak sulit. Pas sedang mencari-cari ini, 
biasanya masih sibuk tugas pekerjaan. Tapi untuk mencari yang betul-
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betul jadi penasehat itu kan tidak setiap orang bisa. Sehingga mereka 
mau ning ngancani wae.” (Catatan wawancara tanggal 18 Juli 2017) 
 
Sebagian besar pengurus BP4 Danurejan dan juga penasehat 
merupakan ibu-ibu berusia lanjut. Sehingga dirasa perlu adanya 
pengkaderan khususnya penasehat yang masih berusia produktif. Akan 
tetapi, tidak semua kandidat langsung bersedia dan menyanggupi amanah 
sebagai penasehat. Hal tersebut dikarenakan berbagai faktor sebagaimana 
diungkapkan oleh Ibu “SA”, yaitu masih sibuk dengan pekerjaan pokok 
masing-masing, dan masih belum berani atau percaya diri untuk 
menasehati calon pengantin. 
Selain faktor SDM yang menjadi faktor penghambat dari internal, 
adapula faktor lain yaitu dari segi fasilitas dan sarana BP4 Danurejan. 
Bapak “IFW” menyatakan bahwa, 
“Terus fasilitas juga, karena lembaga semi resmi dan sekarang sudah 
lepas dari KUA sehingga mereka juga sangat minim. Bahkan kantor 
saja ikut di masjid, jadi tidak punya kantor khusus.” (Catatan 
wawancara tanggal 31 Mei 2017) 
 
Fasilitas dan sarana yang dimiliki BP4 Danurejan saat ini menurut 
Bapak “IFW” cukup minim. Sejak diberlakukannya peraturan pemisahan 
BP4 dengan KUA, BP4 Danurejan termasuk diharuskan untuk mandiri 
baik dari segi pendanaan juga fasilitas (gedung, sarana, prasarana). BP4 
Danurejan sendiri saat ini telah menempati sebuah ruangan di kompleks 
Masjid Al-Amna dengan status sewa. 
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Saudari “EDA” sebagai salah satu penerima layanan BP4 Danurejan 
mengungkapkan faktor penghambat yang senada pula tentang fasilitas, 
yaitu: 
 “Ini juga kan tempatnya juga aksesnya agak susah tho mbak. Ini tadi 
pas saya ke sini juga bingung mana tho tempatnya. Terus tanya sama 
mbak-mbak di warung bawah itu tadi. Apalagi buat yang orang baru 
kan agak susah tho.” (Catatan wawancara tanggal 27 Juli 2017) 
 
Sebagai penerima layanan BP4 Danurejan yang baru pertama 
mengetahui keberadaan BP4 Danurejan, Saudari “EDA” menyatakan 
bahwa fasilitas dari segi tempat cukup sulit untuk dijangkau. BP4 
Danurejan menempati ruangan di gedung lantai 2 komplek Masjid Al-
Amna dengan akses menuju ruangan yang cukup sulit dikarenakan harus 
menaiki tangga yang cukup sempit, dan keberadaan ruangan yang tidak 
terlalu terlihat dari depan kompleks Masjid Al-Amna. Selain penghambat 
dari sulitnya untuk menjangkau ruangan BP4 Danurejan, saudari “EDA” 
juga menyatakan bahwa: 
“Sama nek menurutku lebih enak nek satu ibuke yang nasehati itu 
pegang satu pasang gitu, jadi nggak barengan. Kan privasi juga tho. 
Kemaren tak kira sih kayak gitu. Lebih enak kayak gitu kan 
sebenernya. Kan kalo misalkan kita mau nanya apa-apa lebih leluasa 
gitu, mau tanya apa aja ya bebas. Kalo barengan gini tadi kan ya agak 
malu juga, nanti siapa tau ketemu di jalan juga sama mas mbak satu ne 
tadi, eh sek kemaren tanya ini, kan jadi malu.” (Catatan wawancara 
tanggal 27 Juli 2017) 
 
Dari penyataan tersebut menunjukkan bahwa penasehatan yang 
dilaksanakan secara face to face dengan satu penasehat menasehati 2-3 
calon pengantin dirasa kurang nyaman. Salah satu faktornya ialah 
keterbatasan ruangan atau tempat yang digunakan untuk menasehati. 
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Tempat yang digunakan untuk Penasehatan Pranikah ini dilaksanakan di 
satu ruangan  terbuka tanpa sekat. Sehingga apabila terdapat dua penasehat 
dengan masing-masing calon pengantin yang dinasehati, satu sama lain 
akan dapat saling mendengar apa yang dibicarakan.  
Saudari “EDA” juga menambahkan faktor penghambat lain yang 
dirasakan selama pelaksanaan Penasehatan Pranikah yaitu: 
“Modulnya itu tadi mbak. Tadi katanya habis itu tadi. Paling gak kan 
saya bisa ada satu yang bisa dibawa pulang. Kan nggak mungkin apa-
apa dicatat apa-apa dicatat. Kalau ada modul sendiri kan nanti sampai 
rumah bisa dibaca lagi.” (Catatan wawancara tanggal 27 Juli 2017) 
 
Hal yang senada dengan pernyataan dari Saudari “EDA” tentang tidak 
adanya media modul yang digunakan dan diberikan kepada peserta 
Penasehatan Pranikah dinyatakan pula oleh Ibu “SA” bahwa, 
“Sebenarnya kan caten dapat buku panduan itu mbak dari Kota, dan 
sekarang Kota sudah tidak mengeluarkan.” (Catatan wawancara 
tanggal 18 Juli 2017) 
 
Media yang digunakan dalam pelaksanaan Penasehatan Pranikah pada 
tahun-tahun sebelumnya ialah modul Keluarga Sakinah. Modul tersebut 
merupakan terbitan dari Kanwil Kementerian Agama Provinsi DIY dan 
diperuntukan untuk pasangan calon pengantin yang mengikuti Penasehatan 
Pranikah. Akan tetapi, dengan tidak adanya modul tersebut saat ini 
dikarenakan Kanwil Kemenag Provinsi DIY sudah tidak mencetak ulang 
kembali, maka dalam proses penasehatan terpaksa tidak menggunakan 
moduk tersebut. Hal tersebut bagi penerima layanan, menjadi salah satu 
faktor penghambat. Calon pengantin merasa kesulitan dikarenakan calon 
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pengantin tidak dapat mencatat seluruh penasehatan yang disampaikan, 
dan tidak dapat mengingat keseluruhan materi. 
Dari beberapa faktor yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 
disimpulkan faktor-faktor penghambat upaya-upaya BP4 Danurejan dalam 
mendidik masyarakat dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah 
meliputi: 1) waktu pelaksanaan Penasehatan Pranikah belum sesuai dengan 
standar; 2) kurangnya dukungan dari pemerintah terhadap upaya BP4 
kecamatan dari segi regulasi; 3) sumber daya manusia yang dimiliki BP4 
Danurejan kurang profesional dari segi keilmuan; 4) belum adanya sumber 
anggaran yang pasti; 5) fasilitas yang cukup minim dan lokasi yang kurang 
strategis; 6) kesulitan dalam mencari kader penasehat; 7) tidak ada media 
yang digunakan dalam program Penasehatan Calon Pengantin; 8) tidak 
adanya pertemuan BP4 tingkat kecamatan se-Kota Yogyakarta yang 
menjadi wadah untuk sharing dan berkembang. 
B. Pembahasan 
1. Peran BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat 
Mewujudkan Keluarga Sakinah 
BP4 adalah suatu organisasi semi resmi yang bergerak dalam bidang 
penasehatan perkawinan dan pembinaan keluarga Muslim. Tujuan BP4 adalah 
untuk mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah yang 
kekal menurut ajaran Islam, demi tercapainya masyarakat yang maju, mandiri, 
bahagia, sejahtera secara materiil dan spirituil. Melihat dari definisi dan 
tujuannya, BP4 dapat dikategorikan ke dalam lembaga pendidikan nonformal 
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yang bersifat sosial keagamaan. Sejalan dengan pengertian pendidikan luar 
sekolah sebagaimana menurut Hamijoyo (Marzuki, 2012: 105) yang 
mendefinisikan pendidikan luar sekolah sebagai kegiatan pendidikan yang 
dilakukan secara terorganisasikan, terencana di luar sistem persekolahan, yang 
ditujukan kepada individu ataupun kelompok dalam masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya. Adapun tujuan BP4 di atas, termasuk pada 
upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat mengingat keluarga 
merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Sebagaimana menurut Gerald & 
Gerald (2011: 81) yang menyatakan bahwa keluarga adalah unit fundamental 
sebuah masyarakat, dan mempunyai pengaruh yang lebih luas dalam mewujudkan 
kesejahteraan komunitas. 
Sebagai lembaga yang berkedudukan di tingkat kecamatan, BP4 Danurejan 
menitikberatkan perannya pada penyiapan calon pengantin yang akan memasuki 
kehidupan rumah tangga, walaupun terdapat pula peran-peran lain yang bersifat 
kuratif. Peran pertama BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat ialah sebagai 
lembaga pembina yang menyiapkan calon pengantin untuk menuju kehidupan 
berumahtangga. Bentuk dari penyiapan calon pengantin tersebut yaitu dengan cara 
memberikan Penasehatan Pranikah. Peran ini sejalan dengan peran pendidik 
dalam pendidikan nonformal menurut Marzuki (2012: 102) yang salah satunya 
ialah berperan untuk mendampingi. Penasehat dalam Penasehatan Pranikah 
berupaya melakukan pendampingan terhadap calon pengantin agar kelak dapat 
memiliki bekal yang cukup untuk menjalani kehidupan rumah tangga.  
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Peran selanjutnya yaitu sebagai tempat untuk berkonsultasi terkait 
permasalahan perkawinan yang muncul dari pasangan suami-istri. Peran ini juga 
sejalan dengan peran pendidik dalam pendidikan nonformal menurut Marzuki 
(2012: 102) yang salah satunya berperan untuk membantu proses berpikir dan 
memberikan saran-saran pemecahan. Walaupun program yang berkaitan dengan 
peran ini belum dilaksanakan secara rutin, namun BP4 Danurejan telah berusaha 
untuk membantu masyarakat yang membutuhkan pemecahan masalah dalam 
rumah tangganya. Selain membantu memberikan solusi pemecahan masalah, BP4 
Danurejan juga membantu memberikan penerangan agar pasangan tersebut dapat 
berpikir bagaimana cara untuk menyelesaikan permasalahannya tanpa harus 
berpisah. Tentunya BP4 Danurejan menghubungkannya dengan ajaran Agama 
Islam sebagai pedoman kehidupan berkeluarga umat Muslim. 
Peran terakhir ialah sebagai pembina masyarakat agar tercipta keluarga yang 
sakinah dan melaksanakan agamanya dengan baik. BP4 Danurejan memiliki peran 
penting yaitu menjadikan sebuah keluarga dapat melaksanakan fungsi 
keluarganya dengan baik. Fungsi-fungsi keluarga tersebut menurut Handayani 
(2015: 18-27) terdiri dari fungsi biologis, reproduksi, perlindungan dan 
pemeliharaan, pendidikan, sosialisasi, afeksi, rekreasi, ekonomi, dan status sosial. 
BP4 Danurejan mengenalkan fungsi-fungsi tersebut beserta perintah-perintah 
agama Islam dalam berkeluarga lainnya melalui materi-materi yang disampaikan 
dalam Penasehatan Pranikah, Konseling Terpadu, serta disisipkan pula dalam 
upaya konsultasi. 
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Peran-peran tersebut sejalan dengan peran BP4 secara umum yang 
dijabarkan oleh Hidayatulloh & Hasan (2016: 91) sebagai berikut: 
1) Memberikan nasehat dan penerangan mengenai nikah, talak, cerai dan 
rujuk (NTCR) kepada yang akan melakukannya baik perseorangan 
maupun kelompok.  
2) Mencegah terjadinya perceraian (cerai talak atau cerai gugat) secara 
sewenang-wenang, poligami yang tidak bertanggung jawab dan 
perkawinan di bawah tangan.  
3) Memberikan bantuan dalam mengatasi masalah dalam perkawinan  
4) Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga.  
Peran-peran tersebut tidak keseluruhan dijalankan oleh BP4 Danurejan 
mengingat fokus utama BP4 Danurejan sebagai BP4 yang berkedudukan di 
tingkat kecamatan ialah untuk menyiapkan calon pengantin. Dari beberapa peran 
di atas, yang sesuai dengan peran BP4 Danurejan ialah memberikan nasehat dan 
penerangan mengenai nikah kepada yang akan melakukannya baik perseorangan 
maupun kelompok, serta memberikan bantuan dalam mengatasi masalah dalam 
perkawinan. 
2. Upaya BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat 
Mewujudkan Keluarga Sakinah 
BP4 Danurejan menjalankan tiga upaya sebagai perwujudan dari ketiga 
peran di atas. Upaya tersebut meliputi Penasehatan Pranikah, Konseling Terpadu, 
serta Pembinaan dan Konsultasi Keluarga. Ketiga upaya tersebut sangat berguna 
bagi calon pengantin dan bagi suami istri. Sebagaimana menurut Willis (2015: 
166-167) bahwa, bimbingan perkawinan bermanfaat bagi kehidupan pasangan 
yaitu di masa sebelum pernikahan, masa awal berumah tangga, dan masa 
kehidupan berkeluarga.    
130 
 
BP4 Danurejan sebagai lembaga pendidikan yang bersifat sosial keagamaan, 
dalam upaya mendidik didalamnya terdapat berbagai komponen yang saling 
terkait sebagai sistem. Menurut Amirin dkk (2013: 3), komponen dalam proses 
pendidikan tersebut meliputi: (1) pendidik, (2) peserta didik, (3) tujuan 
pendidikan, (4) materi atau bahan pendidikan, (5) sarana prasarana atau alat 
pendidikan, (6) strategi atau metode atau teknik mendidik. Dalam upayanya, BP4 
Danurejan juga melibatkan berbagai komponen tersebut agar program dapat 
berjalan secara maksimal.  
Pendidik dalam upaya BP4 Danurejan yaitu penasehat baik itu penasehat 
BP4 Danurejan ataupun non BP4 Danurejan. Peserta didik meliputi calon 
pengantin, remaja usia siap nikah, dan pasangan suami istri. Adapun tujuan dari 
diadakannya upaya mendidik ini ialah untuk memberikan bekal pada calon 
pengantin, suami istri, dan para remaja usia nikah, agar dalam membina rumah 
tangga kelak dapat berjalan kekal dan tidak mudah cerai.  
Materi yang disampaikan beragam sesuai dengan aspek kehidupan manusia 
yang terdiri dari aspek ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan juga agama yang 
menjadi pokok dari segala aspek. Materi tersebut disesuaikan dengan tujuannya 
yaitu agar tercipta keluarga yang sakinah. Keluarga sakinah adalah keluarga 
dengan penuh kebahagiaan yang terlahir dari usaha keras pasangan suami istri 
dalam memenuhi semua kewajiban, baik kewajiban perorangan maupun 
kewajiban bersama (Hasbiyallah, 2015: 70). Untuk mencapai keluarga sakinah, 
menurut Hasbiyallah (2015: 70) terdapat beberapa cara yang perlu diterapkan 
dalam kehidupan rumah tangga diantaranya: 
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a) Melestarikan kehidupan beragama dalam keluarga. 
b) Meluangkan waktu yang cukup untuk bersama keluarga. 
c) Interaksi sesama anggota keluarga. 
d) Menciptakan hubungan yang baik sesama anggota keluarga dengan 
saling menghargai dan saling pengertian. Menerima keadaan baik itu 
kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki pasangan maupun masing-
masing anggota keluarga, serta mudah memaafkan apabila terdapat 
kesalahan pada anggota keluarga maupun pasangan. 
e) Persatuan dalam keluarga yang memperkuat bangunan rumah tangga 
dengan memupuk rasa cinta di dalamnya. 
f) Melaksanakan azaz musyawarah terutama bila menghadapi krisis 
rumah tangga dan berorientasi pada prioritas keutuhan rumah tangga. 
g) Saling melakukan penyesuaian diri antar anggota keluarga. 
h) Saling bantu membantu dan berperan bagi semua anggota keluarga 
secara bersama untuk kemajuan keluarga. 
i) Memperhatikan hubungan yang harmonis dengan pihak lain, seperti 
hubungan antara keluarga dan lingkungan masyarakat 
Dalam Penasehatan Pranikah, poin-poin upaya menciptakan keluarga 
sakinah di atas telah disampaikan walaupun tidak semua penasehat 
menyampaikannya dengan detail yang sama dan dengan urutan yang sama. Hal 
tersebut dikarenakan tidak adanya acuan kurikulum tertentu yang digunakan. 
Kurikulum merupakan salah satu komponen penting menurut Amirin dkk (2013: 
3) dari sekian komponen yang saling berkaitan dalam proses pendidikan. Akan 
tetapi, di BP4 Danurejan sendiri belum memiliki kurikulum khusus. Sebelum 
tahun 2015 ketika masih terdapat Modul Keluarga Sakinah, terdapat beberapa 
materi yang disusun secara khusus oleh Kanwil Kementerian Agama Provinsi 
DIY digunakan sebagai acuan penasehat untuk menasehati. Hingga sekarang, para 
penasehat masih menyampaikan penasehatan menggunakan materi yang 
tercantum dalam modul tersebut.  
Materi yang disampaikan dalam Penasehatan Pranikah dan Konseling 
Terpadu sesuai dengan aspek-aspek dalam kehidupan dan untuk terciptanya 
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keluarga yang menjalankan fungsinya dengan baik. Fungsi-fungsi tersebut 
menurut Handayani (2015: 18-27) terdiri dari fungsi biologis, reproduksi, 
perlindungan dan pemeliharaan, pendidikan, sosialisasi, afeksi, rekreasi, ekonomi, 
dan status sosial. 
Selain dari segi materi, dalam hal penyampaian materi pun para pensehat 
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik atau penerima layanan Penasehatan 
Pranikah. Penyesuaian ini penting sebagaimana menurut Siswoyo, dkk (2013: 72) 
bahwa peserta didik merupakan satu dari tiga komponen sentral dalam upaya 
pendidikan. Hal-hal yang perlu diperhatikan terhadap peserta didik ialah jumlah 
peserta didik, tingkat perkembangannya, pembawaannya, tingkat kesiapannya, 
minat-minatnya, motivasinya, serta cita-citanya. Dari hal-hal yang perlu 
diperhatikan tersebut, penasehat telah melakukan penyesuaian dengan 
memperhatikan latar belakang calon pengantin khususnya dalam Penasehatan 
Pranikah. Penasehat akan menyesuaikan baik teknik penyampaian, bahasa, 
maupun materinya. Penasehat perlu mengetahui latar belakang sebagai 
pertimbangan adanya penyesuaian tersebut, seperti riwayat perkenalan kedua 
calon pengantin, riwayat pernikahan, tingkat pendidikan, pekerjaan, tingkat 
penguasaan ilmu agama, serta wajar tidaknya dalam proses menuju perkawinan. 
Cara penasehat melihat berbagai hal yang menjadi pertimbangan tersebut ialah 
melalui berita acara yang diterima oleh penasehat dari calon pengantin yang akan 
dinasehati. 
Metode penyampaian materi dalam Penasehatan Pranikah sebagian besar 
menggunakan metode ceramah. Disela-sela penyampaian materi, penasehat juga 
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memotivasi calon pengantin agar kedepannya dapat mencapai sesuatu yang lebih 
baik khususnya dalam hal perkawinan. Hal tersebut sejalan dengan peran pendidik 
dalam pendidikan nonformal menurut Marzuki (2012: 102) yang salah satu 
perannya yaitu memberikan dorongan pada peserta didik. 
Sama halnya dengan Penasehatan Pranikah Terpadu, Konseling Terpadu 
bermanfaat bagi remaja usia nikah yang mana merupakan sasaran dari program 
ini. Sebagaimana menurut Willis (2015: 166-167), bimbingan perkawinan 
bermanfaat bagi kehidupan pasangan salah satunya di masa sebelum pernikahan. 
Konseling Terpadu diadakan secara rutin satu kali dalam setahun dengan waktu 
pelaksanaan yang menyesuaikan dengan kesepakatan antara BP4 Danurejan dan 
mitra pelaksana program tersebut.  
Pemateri dalam Konseling Terpadu ialah berasal dari internal BP4 
Danurejan itu sendiri, serta ahli-ahli lain di luar BP4 Danurejan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan materi yang akan disampaikan. Ahli-ahli tersebut diantaranya 
dokter dari Puskesmas Danurejan II, KUA Danurejan, psikolog, Kementerian 
Agama Kota Yogyakarta, serta ahli-ahli dari Perguruan Tinggi seperti dosen UIN 
Sunan Kalijaga dan Universitas Gajah Mada. Adanya kerja sama dengan pihak 
luar BP4 Danurejan ini menunjang materi yang disampaikan dalam Konseling 
Terpadu. Sebagaimana menurut Siswoyo (2013: 73) bahwa, komponen sentral 
dalam upaya pendidikan adalah salah satunya ialah pendidik. Pendidik memiliki 
sub komponen beberapa diantaranya adalah kualitas pengalaman serta 
kemampuan. Dengan memperhatikan pengalaman serta kemampuan yang lebih 
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mumpuni dari ahli-ahli tersebut, maka BP4 Danurejan melibatkan dokter ahli 
Puskesmas Danurejan II, dosen-dosen, psikolog, serta ahli lainnya. 
Materi yang disampaikan pun cukup beragam seperti halnya Penasehatan 
Pranikah. Selain memberikan materi, pemateri juga mengajak para peserta untuk 
mempersiapkan diri dengan baik sebelum perkawinan dengan menjaga diri sebaik 
mungkin dan menghindari dari hal negatif yang menuju pada pelanggaran moral 
seperti hamil di luar nikah. Menurut Marzuki (2012: 102) pendidikan khususnya 
nonformal, tidak mementingkan mata pelajaran apa yang akan diberikan, 
melainkan mengajak masyarakat untuk memahami masalah yang dihadapinya, 
kemudian mengajak mereka mencari cara-cara pemecahannya. Dengan adanya 
Konseling Terpadu ini, para peserta diajak untuk memahami potensi masalah 
yang ada disekitarnya, sehingga dapat dihindari, dan mencari cara untuk 
mempersiapkan perkawinan dengan baik. 
Upaya ketiga yaitu Pembinaan dan Konsultasi Keluarga bermanfaat untuk 
masa awal berumah tangga, dan masa kehidupan berkeluarga sebagaimana 
menurut Willis (2015: 166-167) bahwa bimbingan perkawinan bermanfaat bagi 
kehidupan pasangan di antaranya pada masa awal berumah tangga dan masa hidup 
berkeluarga. Upaya ini juga sangat diperlukan di masyarakat mengingat semakin 
kompleksnya permasalahan tentang keluarga saat ini. Upaya ini sejalan pula 
dengan esensi pendidikan luar sekolah yang mana tidak mementingkan mata 
pelajaran apa yang akan diberikan, melainkan mengajak masyarakat untuk 
memahami masalah yang dihadapinya, kemudian mengajak mereka mencari cara-
cara pemecahannya (Marzuki, 2012: 102). 
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Ketiga upaya tersebut sesuai dengan beberapa upaya yang telah dirumuskan 
oleh BP4 Pusat. Akan tetapi upaya-upaya tersebut telah disesuaikan dengan peran 
BP4 Danurejan sebagai BP4 yang berkedudukan di tingkat kecamatan. Upaya 
yang sesuai ialah sebagai berikut (BP4 Pusat, 2014: 6): 
1) Memberikan bimbingan, penyuluhan, penasihatan, dan 
konsultasi/konseling, mengenai nikah, talak, cerai, rujuk kepada 
masyarakat baik perorangan maupun kelompok, secara langsung atau 
melalui media massa dan media elektronik. 
2) Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan keluarga. 
3) Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang memiliki 
kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri. 
4) Menyelenggarakan kursus pra nikah, penataran/pelatihan, diskusi, 
seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis yang berkaitan dengan 
perkawinan dan keluarga. 
Tujuan ketiga upaya tersebut, selain bermanfaat untuk pasangan itu sendiri, 
juga memiliki tujuan yang lebih kompleks. Tujuan tersebut dapat bermanfaat 
hingga masyarakat luas khususnya negara. Apabila setiap keluarga memiliki bekal 
yang cukup untuk menjadi keluarga yang sakinah, maka akan tercipta masyarakat 
yang sakinah dengan kehidupan yang sejahtera dan harmonis. Sebagaimana 
menurut Marzuki (2012: 97) bahwa pendidikan memiliki peranan penting untuk 
mendorong pembangunan. Apabila di masyarakat dapat tercipta keluarga yang 
baik (anak yang shalih-shalihah, ibu yang shalihah, bapak shalih), diharapkan 
tercipta pula kumpulan keluarga yang sakinah, sehingga menjadi masyarakat yang 
shalih, dan menjadi Negara yang shalih pula. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran dan Upaya BP4 Danurejan 
dalam Mendidik Masyarakat Mewujudkan Keluarga Sakinah 
Faktor pendukung dan penghambat dalam berbagai upaya BP4 Danurejan 
menjalankan perannya untuk mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah 
tidak akan pernah luput untuk ditemui. Baik itu berasal dari internal BP4 
Danurejan itu sendiri, maupun dari eksternal. Adapun faktor-faktor pendukung 
upaya-upaya BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat dalam rangka 
mewujudkan keluarga sakinah meliputi: 
a. Tingginya semangat dan keaktifan pengurus serta penasehat BP4 
Danurejan. Menurut Siswoyo et al (2013: 73), salah satu sub komponen 
yang terkandung dalam komponen pendidik ialah adanya minat dari 
pendidik itu sendiri. Dengan adanya dorongan untuk aktif berkegiatan di 
BP4 Danurejan, meskipun usia sudah tergolong lanjut, akan 
memberikan efek yang positif bagi penasehat atau pengurus BP4 
Danurejan lainnya untuk ikut tidak kalah bersemangat. Dorongan lain 
yang muncul dari penasehat dan pengurus ialah ikhlas untuk 
mengamalkan ilmu yang telah diperoleh dari pengalaman pribadi dalam 
berumahtangga. Meskipun hanya bersifat suka rela tanpa gaji atau 
sosial, mereka tetap dengan senang hati menghidupkan BP4 Danurejan. 
b. Tingginya rasa tanggung jawab masing-masing pengurus serta 
penasehat. Sebagaimana menurut Siswoyo et al (2013: 73), salah satu 
sub komponen dalam komponen pendidik ialah adanya komitmen 
terhadap tugas dan kewajibannya. Sub komponen ini sudah sangat 
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dimiliki oleh penasehat serta pengurus BP4 Danurejan. Sehingga 
menjadikan BP4 Danurejan sampai saat ini masih memiliki kegiatan 
yang rutin dan aktif, salah satunya yaitu Penasehatan Pranikah. 
c. Tidak ada rasa malu atau sungkan dari penasehat dan calon pengantin 
selama proses penasehatan terlebih saat menyampaikan hal-hal yang 
privasi. Sebagai seorang ibu, secara naluriah memiliki pembawaan yang 
tertarik pada menasehati. Hal ini berkaitan dengan watak yang mana 
termasuk dalam salah satu sub komponen dari komponen pendidik 
menurut Siswoyo et al (2013: 73). 
d. Cara penyampaian penasehat BP4 Danurejan yang jelas, serta 
beragamnya materi yang disampaikan. Materi merupakan komponen 
pokok dalam kegiatan didik mendidik sebagaimana menurut Amirin, et 
al (2013: 3), kegiatan didik-mendidik sebagai suatu sistem akan terdiri 
atas berbagai komponen salah satunya ialah materi atau bahan 
pendidikan.  
Sedangkan faktor-faktor penghambat upaya BP4 Danurejan dalam mendidik 
masyarakat dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah meliputi:  
a. Waktu penasehatan yang belum sesuai dengan standar, yaitu 
Penasehatan Pranikah yang waktu pelaksanaannya cenderung sangat 
singkat. Apabila menilik pada standar pelaksanaan dalam Perdirjen 
Bimas Islam DJ.II/542 TAHUN 2013, Bab V Pasal 8 Ayat 4 tentang 
Materi dan Narasumber dalam Kursus Pranikah, bahwa Materi Kursus 
Pranikah diberikan sekurang-kurangnya 16 jam pelajaran. Penasehatan 
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Pranikah yang dilaksanakan oleh BP4 Danurejan tergolong terpaut jauh 
dari standar yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas Islam Kemenag. Hal 
tersebut menjadikan materi yang disampaikan tidak dapat ditangkap 
secara rinci dari keseluruhan materi yang harus disampaikan. 
b. Masih kurangnya dukungan dari pemerintah terhadap upaya BP4 
Danurejan dari segi regulasi. Regulasi tentang wajibnya calon pengantin 
telah tertuang dalam Perdirjen Bimas Islam Kemenag tahun 2013 
tentang Penyelenggaraan Kursus Pranikah. Akan tetapi, kekuatan dari 
peraturan yang dikeluarkan oleh Dirjen Bimas Islam ini sifatnya kurang 
kuat dibandingkan dengan apabila terdapat peraturan yang berbentuk 
PMA (Peraturan Menteri Agama). Hal ini dapat merugikan calon 
pengantin yang tetap melanjutkan pernikahan tanpa mengikuti 
Penasehatan, khususnya bagi calon pengantin yang belum memiliki 
bekal yang cukup untuk menjalani kehidupan rumah tangga. 
c. Sumber daya manusia yang dimiliki BP4 Danurejan kurang profesional 
dari segi keilmuan. Mengingat salah satu komponen dari tiga komponen 
sentral dalam upaya pendidikan menurut Siswoyo, et al (2013: 72) 
adalah pendidik. Dalam proses pendidikan nonformal, terdapat interaksi 
antara peserta didik dan pendidik guna mencapai tujuan pendidikan. 
Sehingga pendidik dalam konteks BP4 adalah penasehat sebagai 
pendidik, menjadi komponen sentral yang harus diperhatikan. Beberapa 
sub komponen yang harus diperhatikan dari seorang pendidik yaitu: usia 
pendidikan, tingkat pendidikan, kualitas pengalaman, kehadiran, 
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kemampuan, minat-minat, watak, wibawa, serta komitmen terhadap 
tugas dan kewajibannya. Dari beberapa sub komponen tersebut, 
penasehat BP4 Danurejan telah ideal dalam hal kualitas pengalaman, 
kehadiran dan komitmen terhadap tugas, serta watak. Dari segi 
kemampuan, penguasaan metode dan teknik penasehatan yang 
digunakan masih sebatas ceramah, motivasi, dan tanya jawab. Dari segi 
pengalaman dalam berkeluarga, para penasehat di BP4 Danurejan ini 
sudah sangat berpengalaman mengingat mereka merupakan alumni Ibu 
Keluarga Sakinah Teladan.  
d. BP4 Danurejan belum memiliki sumber anggaran yang pasti. BP4 
Danurejan kini merupakan lembaga semi resmi atau swasta yang 
diharuskan untuk independen khususnya dari segi pendanaan. 
Pendanaan merupakan hal penting bagi sebuah badan khususnya yang 
masih aktif menjalankan berbagai program-programnya, salah satunya 
juga untuk memaksimalkan sarana dan prasarana yang digunakan 
didalamnya. Menurut Amirin, et al (2013: 3), kegiatan didik-mendidik 
sebagai suatu sistem salah satu komponennya berupa sarana dan 
prasarana pendidikan. Untuk itu, sumber pendanaan yang belum pasti 
dapat menghambat komponen yang lainnya. Adanya keterbatasan ini 
menjadikan pengurus BP4 Danurejan lebih keras dalam mengupayakan 
pendanaan agar kegiatan-kegiatan di BP4 Danurejan tetap dapat berjalan 
dengan baik. 
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e. Fasilitas yang cukup minim dan lokasi yang kurang strategis. Fasilitas 
atau sarana prasarana merupakan salah satu komponen dalam kelancaran 
proses didik-mendidik sebagaimana menurut Amirin dkk (2013: 3). 
Dengan sarana prasarana, pendidik dan peserta didik, dalam hal ini 
penasehat dan peserta melakukan interaksi menggunakan keduanya 
untuk mengolah materi. Apabila sarana dan prasarana tidak maksimal, 
maka hasil dari pengolahan materi tersebut pun dimungkinkan tidak 
dapat maksimal pula. 
f. Pengurus BP4 Danurejan kesulitan dalam mencari kader penasehat. 
Pengkaderan merupakan salah satu upaya dari sebuah lembaga agar 
tetap eksis di masa mendatang. Sebagaimana syarat yang telah turun 
temurun berlaku, bahwa penasehat di BP4 Danurejan dikader dari ibu-
ibu alumni Pemilihan Keluarga Sakinah Teladan yang masih berusia 
produktif. Akan tetapi, tidak semua ibu-ibu tersebut langsung bersedia 
dan menyanggupi amanah sebagai penasehat dikarenakan masih belum 
berani. Salah satu komponen sentral dalam upaya pendidikan ialah 
pendidik (Siswoyo et al, 2013: 72). Dalam hal ini, pendidik ialah 
penasehat di BP4 Danurejan. adanya penasehat sebagai komponen 
sentral, diperlukan agar proses pendidikan tetap berjalan. Maka dari itu, 
apabila pengkaderan ini tidak dilakukan sejak dini, dimungkinkan BP4 
Danurejan akan memiliki sedikit penasehat di masa yang akan datang.  
g. Tidak ada media yang digunakan dalam program Penasehatan Calon 
Pengantin. Media berupa Modul Keluarga Sakinah sudah tidak 
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digunakan sejak tahun 2015 dikarenakan dari Kanwil Kementerian 
Agama DIY sudah tidak mencetak lagi modul tersebut. Ketidakadaan 
modul yang dapat dijadikan pegangan untuk peserta penasehatan, 
menjadikan peserta sedikit kesulitan untuk menangkap materi. 
Mengingat media komponen penting pula dalam proses didik-mendidik 
sebagaimana menurut Siswoyo (2013: 73) bahwa alat-alat yang 
digunakan dalam interaksi (alat pendidikan) menjadi salah satu 
komponen penting dalam interaksi antar komponen pendidikan. 
h. Tidak adanya pertemuan BP4 tingkat kecamatan se-Kota Yogyakarta 
yang menjadi wadah untuk sharing dan berkembang. Dalam pertemuan 
tersebut, masing-masing BP4 kecamatan dapat saling sharing berbagi 
mengenai program-program serta kegiatan BP4 yang berhubungan 
dengan upaya menciptakan keluarga sakinah di masyarakat. Adanya 
pertemuan antar BP4 Kecamatan tersebut dirasa penting untuk 
memperbarui kemampuan serta keilmuan pada pengurus maupun 
penasehat BP4 tingkat kecamatan. Sebagaimana menurut Siswoyo et al 
(2013: 73), pendidik merupakan salah satu komponen penting dalam 
interaksi pendidikan, dalam hal ini ialah penasehat. Sub komponen 
pendidik didalamnya terdapat kemampuan dan tingkat pengalaman. 
Dalam hal ini, adanya forum pertemuan BP4 Kecamatan se-Kota 
Yogyakarta dapat berguna untuk memperbarui kemampuan serta 
pengalaman penasehat juga pengurus BP4 Danurejan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. BP4 Danurejan sebagai lembaga yang berkedudukan di tingkat kecamatan, 
memiliki beberapa peran dalam mendidik masyarakat untuk mempertinggi 
mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga sakinah. Peran tersebut terbagi 
dua, yaitu pada masa sebelum pernikahan yang meliputi:  
a. Sebagai lembaga yang membina dan menyiapkan calon pengantin untuk 
menuju kehidupan pernikahan. Peran ini merupakan peran utama. 
b. Sebagai pembina masyarakat agar tercipta keluarga sakinah dan melaksanakan 
agamanya dengan baik.  
Sedangkan peran dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga 
sakinah pada masa berkeluarga (setelah pernikahan) ialah:  
c. Sebagai tempat untuk berkonsultasi terkait permasalahan perkawinan yang 
ditujukan untuk keluarga atau pasangan suami-istri. 
2. BP4 Danurejan melaksanakan berbagai upaya dalam bentuk kegiatan atau 
program sebagai bentuk realisasi dari peran-perannya tersebut. Upaya yang 
dilakukan dalam mendidik masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu untuk masa sebelum pernikahan serta 
berkeluarga (pasca menikah). Berikut upaya yang ditujukan untuk masa pra 
pernikahan: 
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a. Penasehatan Pranikah  
Penasehatan Pranikah merupakan program pembinaan terhadap calon 
pengantin berbentuk pemberian nasehat berupa materi-materi tentang 
perkawinan dan kerumahtanggaan yang sesuai dengan ajaran Islam, kepada 
calon pengantin yang telah mendaftar untuk menikah di KUA Danurejan. 
Terdapat dua jenis Penasehatan Pranikah, yaitu Penasehatan Pranikah rutin 
dan Penasehatan Pranikah Terpadu. Bentuk pelaksanaan Penasehatan Pranikah 
rutin yaitu penasehatan secara face to face dengan satu orang penasehat yang 
menasehati 1 – 3 pasang calon pengantin. Sedangkan bentuk pelaksanaan 
Penasehatan Pranikah Terpadu yaitu penasehatan secara klasikal dengan 
melibatkan ahli sebagai penasehat, dan diikuti oleh 10 – 15 calon pengantin. 
Materi yang disampaikan secara keseluruhan keduanya sama, yaitu tentang 
agama, sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan dalam hal perkawinan dan 
keluarga. 
b. Konseling Terpadu 
Konseling Terpadu merupakan program penyuluhan kepada remaja usia 
siap nikah berupa materi-materi tentang perkawinan dan kerumahtanggaan 
yang sesuai dengan ajaran Islam sebagai bekal kelak dalam mempersiapkan 
diri menuju pernikahan, dan dilaksanakan secara klasikal. Konseling Terpadu 
berkerja sama dengan KUA Danurejan dan Puskesmas Danurejan II. Sasaran 
program yaitu untuk remaja usia siap nikah. Materi yang disampaikan 
sebagian besar sama dengan materi Penasehatan Pranikah, namun disesuaikan 
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dengan objek sasaran program, seperti ditiadakannya doa-doa keluarga 
sakinah dan doa-doa dalam hubungan suami istri. 
Berikut upaya yang ditujukan untuk masa berkeluarga (pasca pernikahan): 
c. Pembinaan dan Konsultasi Keluarga 
Pembinaan dan Konsultasi Keluarga merupakan pemberian wadah bagi 
para keluarga (suami-istri) yang bertempat tinggal di kawasan Kecamatan 
Danurejan untuk berkonsultasi mengenai permasalahan keluarga yang masih 
bersifat ringan dan bersifat kuratif, juga pembinaan pasca pernikahan dengan 
menerima konsultasi tentang permasalahan keluarga yang sifatnya preventif 
atau ingin mengetahui informasi yang belum diketahui. 
3. Tujuan dilaksanakannya upaya-upaya BP4 Danurejan dalam rangka mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah adalah untuk memberikan bekal 
pada calon pengantin, remaja usia nikah, dan pasangan suami istri agar dalam 
membina rumah tangga kelak dapat berjalan kekal, sakinah dan tidak mudah 
cerai. Upaya-upaya tersebut dilakukan dikarenakan banyak dari remaja usia 
nikah dan calon pengantin yang belum siap untuk menikah dikarenakan masih 
minim ilmu tentang cara membina rumah tangga menurut Islam. Diharapkan 
tercipta individu yang baik, dan tercipta pula kumpulan individu dalam 
keluarga yang sakinah, sehingga menjadi masyarakat yang shalih, dan  
menjadi Negara yang shalih. 
4. Faktor pendukung dan penghambat yang muncul dalam upaya BP4 Danurejan 
mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah meliputi: 
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a. Faktor Pendukung 
Adapun faktor pendukung yang muncul dalam upaya-upaya BP4 
Danurejan mendidik masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah 
meliputi: 1) tingginya semangat dan keaktifan pengurus serta penasehat BP4 
Danurejan; 2) tingginya rasa tanggung jawab masing-masing pengurus serta 
penasehat; 3) tidak ada rasa malu atau sungkan dari penasehat dan calon 
pengantin selama proses penasehatan terlebih saat menyampaikan hal-hal 
yang privasi; 4) cara penyampaian penasehat BP4 Danurejan yang jelas, serta 
beragamnya materi yang disampaikan. 
b. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat yang muncul dalam upaya-upaya BP4 
Danurejan mendidik masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah 
meliputi: 1) waktu penasehatan yang belum sesuai dengan standar; 2) 
kurangnya dukungan dari pemerintah terhadap upaya BP4 kecamatan dari segi 
regulasi; 3) sumber daya manusia yang dimiliki BP4 Danurejan kurang 
profesional dari segi keilmuan; 4) belum adanya sumber anggaran yang pasti; 
5) fasilitas yang cukup minim dan lokasi yang kurang strategis; 6) kesulitan 
dalam mencari kader penasehat; 7) tidak ada media yang digunakan dalam 
program Penasehatan Calon Pengantin; 8) tidak adanya pertemuan BP4 
tingkat kecamatan se-Kota Yogyakarta yang menjadi wadah untuk sharing 
dan berkembang. 
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B. Implikasi 
Agar peran dan upaya-upaya BP4 Danurejan dapat berjalan optimal sehingga 
memudahkan untuk terwujudnya keluarga sakinah di masyarakat Danurejan, maka 
langkah-langkah yang dapat dilakukan yakni: 
1. Pembuatan regulasi yang lebih kuat oleh Kementerian Agama tentang 
kewajiban pelaksanaan Penasehatan Pranikah bagi calon pengantin yang telah 
mendaftar di KUA kecamatan. 
2. Pemberian dukungan dari pemerintah khususnya Kementerian Agama terkait 
pendanaan untuk menunjang program-program di BP4 Danurejan, termasuk 
untuk memaksimalkan fasilitas. 
3. Pembuatan kriteria dalam pengkaderan penasehat di BP4 Danurejan, baik itu 
dari segi pengalaman juga profesionalitas keilmuan. 
4. Pencetakan kembali modul Keluarga Sakinah untuk program Penasehatan 
Pranikah agar peserta Penasehatan dapat dimudahkan untuk mempelajari 
kembali materi yang telah diperoleh. 
C. Saran 
Adapun saran atas implikasi tersebut meliputi: 
1. BP4 Danurejan dalam melakukan pengkaderan penasehat sebaiknya 
memperhatikan dari segi pengalaman juga profesionalitas keilmuan dalam hal 
perkawinan dan keluarga. 
2. Dalam Penasehatan Pranikah sebaiknya menggunakan media baik itu modul 
Keluarga Sakinah atau modul sederhana yang dibuat mandiri oleh BP4 
147 
 
Danurejan, yang dapat dijadikan pedoman atau buah tangan peserta 
Penasehatan. 
3. BP4 Danurejan memaksimalkan fasilitas khususnya untuk tempat Penasehatan 
Pranikah yang disetting lebih privasi atau tertutup. 
4. BP4 Kota Yogyakarta sebaiknya mengadakan pertemuan BP4 tingkat 
kecamatan se-Kota Yogyakarta agar dapat digunakan sebagai wadah untuk 
sharing dan berkembang. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
No. Aspek Sub Aspek Sumber Data 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
1. Identifikasi lembaga BP4  - Sejarah berdirinya lembaga 
- Visi dan misi BP4 
- Struktur organisasi 
- Pendanaan 
- Program Kerja 
- Sumber Daya Manusia 
- Sarana dan prasarana lembaga 
- Sasaran kegiatan lembaga 
- Mitra kerja lembaga 
- Kepala KUA Danurejan 
- Pengurus BP4 
Danurejan 
- Penasehat BP4 
Danurejan 
 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
2. Peran BP4 Danurejan dalam 
mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga 
sakinah 
- Peran BP4 Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga 
sakinah pada masa praperkawinan 
- Peran BP4 Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga 
- Kepala KUA Danurejan 
- Pengurus BP4 
Danurejan 
- Penasehat BP4 
Danurejan 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
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sakinah pada masa pascaperkawinan - Masyarakat penerima 
layanan BP4 Danurejan 
3. Upaya BP4 Danurejan 
dalam mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga 
sakinah 
- Program-program yang dilakukan 
untuk masa praperkawinan 
- Program-program yang dilakukan 
untuk masa pascaperkawinan 
- Tujuan program 
- Sasaran program 
- Materi yang disampaikan 
- Media yang digunakan 
- Pihak yang dilibatkan 
- Kepala KUA Danurejan 
- Pengurus BP4 
Danurejan 
- Penasehat BP4 
Danurejan 
- Masyarakat penerima 
layanan BP4 Danurejan 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
4. Faktor pendukung dan 
penghambat upaya BP4 
Danurejan 
- Faktor pendukung internal 
- Faktor pendukung eksternal 
- Faktor penghambat internal 
- Faktor penghambat eksternal 
- Pengurus BP4 
Danurejan 
- Penasehat BP4 
Danurejan 
- Masyarakat penerima 
layanan BP4  
Wawancara  
Observasi 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara  
Kepala KUA Kecamatan Danurejan 
A. Identitas Narasumber 
Nama  :  . . . . . . . . 
Pendidikan  :  . . . . . . . . 
B. Pertanyaan 
1. Profil Lembaga BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Sejak kapan BP4 Kecamatan Danurejan berdiri dan bagaimana 
sejarahnya? 
b. Bagaimana bentuk hubungan, baik dalam hal kedudukan organisasi 
maupun sumber daya manusianya, antara KUA Kecamatan Danurejan 
dengan BP4 Kecamatan Danurejan? 
2. Peran dan Upaya BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Apa peran BP4 Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat 
untuk mewujudkan keluarga sakinah? 
b. Apa peran BP4 Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat 
yang berkaitan dengan tugas dan fungsi KUA Kecamatan Danurejan? 
c. Upaya apa yang BP4 Kecamatan Danurejan lakukan dalam mendidik 
masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah? 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Apa saja faktor pendukung peran BP4 Kecamatan Danurejan, baik 
yang bekerja sama dengan KUA Kecamatan Danurejan maupun yang 
tidak, dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
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b. Apa saja faktor penghambat peran BP4 Kecamatan Danurejan, baik 
yang bekerja sama dengan KUA Kecamatan Danurejan maupun yang 
tidak, dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
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Pedoman Wawancara  
Penasehat BP4 Kecamatan Danurejan 
A. Identitas 
Nama  :  . . . . . . . . 
Umur  :  . . . . . . . . 
Pendidikan :  . . . . . . . . 
B. Pertanyaan 
1. Profil Lembaga BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Sejak kapan BP4 Kecamatan Danurejan berdiri dan bagaimana 
sejarahnya? 
b. Siapa sajakah mitra kerja BP4 Kecamtan Danurejan dalam 
menjalankan tugasnya? 
c. Siapa sajakah sasaran program BP4 Kecamatan Danurejan? 
2. Upaya BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat 
Mewujudkan Keluarga Sakinah 
a. Upaya apa saja yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan Danurejan, baik 
yang telah terlaksana maupun yang belum terlaksana, dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
b. Apa tujuan dari masing-masing upaya yang dilakukan tersebut? 
c. Siapakah sasaran dari masing-masing upaya (program) tersebut? 
d. Apa harapan dari dilaksanakannya upaya-upaya tersebut? 
e. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam pelaksanaan masing-masing 
upaya (program) tersebut? 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Apa saja faktor pendukung yang muncul dalam upaya dan peran BP4 
Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat mewujudkan 
keluarga sakinah? 
b. Apa saja faktor penghambat atau kesulitan yang muncul dalam upaya 
dan peran dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
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Pedoman Wawancara  
Pengurus BP4 Kecamatan Danurejan 
A. Identitas Narasumber 
Nama  :  . . . . . . . . 
Jenis Kelamin :  . . . . . . . . 
Umur  :  . . . . . . . . 
Jabatan  :  . . . . . . . . 
B. Pertanyaan 
1. Profil Lembaga BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Sejak kapan BP4 Kecamatan Danurejan berdiri dan bagaimana 
sejarahnya? 
b. Apa visi dan misi dari BP4 Kecamatan Danurejan? 
c. Bagaimana susunan kepengurusan BP4 Kecamatan Danurejan dan 
siapa sajakah SDM yang ada didalamnya? 
d. Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki BP4 Kecamatan 
Danurejan? 
e. Siapa sajakah mitra kerja BP4 Kecamtan Danurejan dalam 
menjalankan tugasnya? 
f. Siapa sajakah sasaran kegiatan BP4 Kecamatan Danurejan? 
2. Peran dan Upaya BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat 
Mewujudkan Keluarga Sakinah 
a. Apa saja peran BP4 Kecamatan Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
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b. Upaya apa saja yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan Danurejan, baik 
yang telah terlaksana maupun yang belum terlaksana, dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
c. Apa tujuan dari masing-masing upaya yang dilakukan tersebut? 
d. Siapakah sasaran dari masing-masing upaya (program) tersebut? 
e. Apa harapan dari dilaksanakannya upaya-upaya tersebut? 
f. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam pelaksanaan masing-masing 
upaya (program) tersebut? 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya dan Peran BP4 Kecamatan 
Danurejan 
a. Apa saja faktor pendukung yang muncul dalam upaya dan peran BP4 
Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat mewujudkan 
keluarga sakinah? 
b. Apa saja faktor penghambat atau kesulitan yang muncul dalam upaya 
dan peran dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
 
  
159 
 
Pedoman Wawancara  
Masyarakat Penerima Layanan BP4 Danurejan 
A. Identitas Narasumber 
Nama  :  . . . . . . . . 
Jenis Kelamin :  . . . . . . . . 
Umur  :  . . . . . . . . 
Pekerjaan  :  . . . . . . . . 
Pendidikan Terakhir     :  . . . . . . . . 
B. Pertanyaan 
1. Upaya dan Peran BP4 Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di 
Masyarakat 
a. Apa saja tugas BP4 untuk mewujudkan keluarga sakinah di 
masyarakat yang Bapak/Ibu ketahui? 
b. Apa saja peran BP4 untuk mewujudkan keluarga sakinah di 
masyarakat yang Bapak/Ibu ketahui? 
c. Program BP4 apa sajakah yang Bapak/Ibu ketahui atau pernah diikuti? 
d. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait program atau layanan yang 
Bapak/Ibu terima, apakah baik dan sangat berguna untuk mewujudkan 
keluarga sakinah? 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Peran dan Upaya BP4  
1. Apa saja faktor pendukung yang Bapak/Ibu rasakan selama menerima 
pelayanan dari BP4? 
2. Apa saja faktor penghambat atau kesulitan yang Bapak/Ibu rasakan 
selama menerima pelayanan dari BP4? 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi BP4 Kecamatan Danurejan 
No. Objek Observasi Deskripsi 
1. Kelembagaan BP4 
- Lokasi BP4 
- Visi dan misi BP4 
- Struktur organisasi 
- Sarana dan prasarana yang 
digunakan untuk operasional 
lembaga. 
2. 
Peran dan upaya BP4 
Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan 
keluarga sakinah  
- Proses pelaksanaan kegiatan/ 
program 
- Metode/teknik yang digunakan 
- Media yang digunakan 
- Sasaran kegiatan 
3. 
Faktor pendukung dan 
penghambat peran dan upaya 
BP4 Danurejan dalam 
mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga 
sakinah 
- Faktor pendukung internal 
- Faktor pendukung eksternal 
- Faktor penghambat internal 
- Faktor penghambat eksternal 
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Lampiran 4. Pedoman Studi Dokumentasi 
A. Aspek Studi Dokumen 
1. Profil BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Struktur Kepengurusan BP4 Danurejan 
b. Daftar sarana dan prasarana BP4 Danurejan 
c. Program kerja BP4 Danurejan 
d. Daftar Penasehat BP4 Danurejan 
e. Visi, misi, dan tujuan BP4 Danurejan 
 
2. Peran dan upaya BP4 Kecamatan Danurejan dalam mewujudkan keluarga 
sakinah 
a. Data pelaksanaan upaya dalam bentuk program/kegiatan yang telah 
dilaksanakan di BP4 (laporan pelaksanaan, berita acara, dsb). 
b. Daftar hadir peserta yang mengikuti program/kegiatan BP4 Danurejan 
c. Foto kegiatan yang mendukung perwujudan keluarga sakinah di BP4 
 
B. Keberadaan Objek Amatan 
No. Arsip/Dokumen Ada 
Tidak 
Ada 
Keterangan 
1. Struktur kepengurusan    
2. Daftar sarana dan prasarana    
3. Program kerja    
4. Daftar penasehat     
5. Visi, misi, dan tujuan BP4    
6. Data pelaksanaan kegiatan    
7. Daftar hadir peserta kegiatan    
8. Foto kegiatan    
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 
Nomor  :  01 
Tanggal :  1 Februari 2017 
Waktu  :  10.00 – 11.00 WIB 
Tempat :  Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY 
Kegiatan :  Pencarian Informasi dan Survei Lokasi Penelitian  
Deskripsi : 
Rabu 1 Februari 2017 peneliti mendatangi Kantor Wilayah Kementerian 
Agama DIY yang beralamatkan di Jalan Sukonandi nomor 8 Kota Yogyakarta. 
Tujuan kedatangan peneliti yaitu untuk mencari informasi terkait BP4 tingkat 
kecamatan mana saja yang masih aktif melaksanakan kegiatan-kegiatannya 
khususnya di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. Dikarenakan peneliti 
belum menentukan lembaga BP4 yang tepat untuk dijadikan lokasi penelitian. 
Beberapa hari sebelumnya peneliti telah memasukkan surat ijin di bagian admisi 
Kanwil Kemenag DIY ini. Kemudian terkait dengan data yang ingin peneliti 
peroleh, peneliti diarahkan untuk menuju bagian Urais (Urusan Agama Islam) dan 
Pembinaan Syariah. Saat peneliti tiba di bagian Urais dan Pembinaan Syariah, 
peneliti kembali diarahkan lebih lanjut untuk menemui Bapak H. Ahmad Fauzi, 
S.Ag, M.S.I selaku Kepala Seksi Pemberdayaan KUA yang juga merupakan 
aktivis BP4 tingkat provinsi DIY. 
Hasil dari wawancara peneliti dengan Bapak H. Ahmad Fauzi, S.Ag, M.S.I 
yaitu beliau memberikan beberapa referensi lokasi penelitian berdasarkan 
penelitian-penelitian yang sebelumnya juga pernah dilakukan di BP4 di lingkup 
provinsi DIY, dan juga melihat kondisi intensitas kegiatan pada BP4 tersebut 
mengingat beberapa BP4 di DIY ini mulai banyak yang vakum dikarenakan 
alasan paling utama adalah terkait dengan pendanaan lembaga yang minim. 
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Peneliti disarankan untuk memilih BP4 di area Kota Yogyakarta dikarenakan BP4 
tingkat kecamatannya cukup banyak yang intensitas kegiatannya tinggi. Salah satu 
yang kemudian peneliti pilih untuk dijadikan lokasi penelitian untuk BP4 tingkat 
kecamatan yaitu BP4 Kecamatan Danurejan. Setelah dirasa cukup untuk mencari 
informasi, peneliti berpamitan. Dari Kanwil Kemenag DIY peneliti 
menyempatkan untuk menyurvei kedua lokasi yang akan peneliti jadikan tempat 
penelitian serta mencari tahu jam operasional kedua lembaga tersebut. 
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  02 
Tanggal :  7 Februari 2017 
Waktu  :  10.00 – 11.00 WIB 
Tempat :  Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Danurejan dan BP4 
   Kecamatan Danurejan 
Kegiatan :  Survei Lokasi dan Mencari Informasi Prosedur Perijinan Untuk  
   Penelitian 
Deskripsi : 
Pada Selasa 7 Februari 2017, berdasarkan informasi yang telah peneliti 
peroleh serta survei lokasi sebelumnya mengenai alamat BP4 Kecamatan 
Danurejan, maka peneliti mendatanginya kembali. Berdasarkan informasi, kantor 
BP4 Kecamatan Danurejan satu atap dengan KUA Kecamatan Danurejan yang 
beralamatkan di Kompleks Masjid Lempuyangan, Bausasran, Danurejan, Kota 
Yogyakarta. Kemudian peneliti mencoba mencari informasi ke KUA Danurejan 
dan menanyakan hal tersebut kepada salah satu pegawai di sana. Berdasarkan 
informasi yang diberikan oleh salah satu pegawai KUA Danurejan tersebut, 
diinformasikan bahwa BP4 Kecamatan Danurejan saat ini sudah tidak lagi satu 
atap dengan KUA Danurejan. Walaupun tidak satu atap, namun untuk prosedur 
perijinan penelitian, harus ditujukan ke KUA Danurejan terlebih dahulu. 
Kemudian peneliti diberi alamat kantor BP4 Danurejan yang baru dan disarankan 
untuk mendatanginya dikarenakan hari itu bertepatan dengan hari operasional 
BP4 Danurejan. Setelah berpamitan dari KUA Danurejan sekitar pukul 10.45 
WIB peneliti langsung melakukan survei menuju alamat baru BP4 Danurejan 
yang juga letaknya tidak jauh dari KUA Danurejan. 
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  03 
Tanggal :  14 Februari 2017 
Waktu  :  09.30 – 11.30 WIB 
Tempat :  KUA Danurejan dan BP4 Danurejan 
Kegiatan :  Permohonan Ijin Pra Penelitian, Wawancara, dan Dokumentasi  
   Perangkat Administrasi BP4 Danurejan 
Deskripsi : 
Pada Selasa 14 Februari 2017, setelah mantap untuk melaksanakan 
penelitian di BP4 Kecamatan Danurejan, maka peneliti kembali mengunjungi 
KUA Danurejan untuk menyerahkan surat ijin pra penelitian yang telah dibuat 
sebelumnya. Pukul 09.30 WIB peneliti tiba di KUA Danurejan dan surat yang 
peneliti bawa diterima oleh salah satu petugas KUA. Kemudian surat langsung 
disampaikan kepada Kepala KUA Danurejan yang pada saat itu juga sedang 
berada di tempat. Peneliti pun diijinkan untuk langsung melakukan pra penelitian 
dengan membawa salinan surat ijin pra penelitian sebagai pegangan saat 
berkunjung ke BP4 Danurejan. Setelah dirasa cukup, peneliti berpamitan dan 
melanjutkan menuju ke BP4 Danurejan. 
Saat mendatangi BP4 Danurejan, peneliti bertemu dengan salah satu 
penasehat di BP4 Danurejan yaitu Ibu SM yang sedang ditugaskan pada hari itu. 
Pada saat peneliti datang, tidak ada kegiatan penasehatan. Menurut Ibu SM, hari 
itu memang sedang tidak ada calon manten yang melakukan penasehatan. 
Kemudian peneliti mengutarakan tujuan kedatangan ke BP4 Danurejan yaitu 
untuk meminta ijin melakukan penelitian di BP4 Danurejan selama beberapa 
bulan kemudian dan menyerahkan salinan surat ijin pra penelitian. Pihak BP4 
Danurejan bersikap sangat terbuka pada mahasiswa yang ingin melakukan 
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penelitian di sana. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara terkait BP4 
Danurejan secara umum. 
Dari hasil wawancara singkat dengan Ibu Hj. Mardiyati, diperoleh informasi 
tentang : 
1. Prosedur perijinan untuk melakukan penelitian di BP4 Danurejan yaitu 
dengan membuat surat ijin penelitian yang ditujukan kepada Kepala 
KUA Danurejan. Kemudian pihak KUA Danurejan akan menghubungi 
BP4 Danurejan untuk menginformasikan bahwa akan diadakan 
penelitian di tempat tersebut. Informasi ini sama seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu pegawai KUA Danurejan yang peneliti 
temui sebelumnya. 
2. Hari dan jam operasional lembaga. BP4 Danurejan beroperasi hanya 
pada Selasa dan Kamis, pukul 09.00 – 11.00 WIB. Akan tetapi, pada 
tanggal merah dan juga bulan Ramadhan, BP4 tidak beroperasi atau 
libur.  
3. Program yang rutin diadakan di BP4 Danurejan adalah Penasehatan 
untuk calon manten, dan konseling terpadu untuk para remaja usia siap 
nikah. 
4. Penasehatan untuk calon manten dilaksanakan setiap hari tergantung 
pada pasangan tersebut saat mendaftar di KUA. Setelah melakukan 
pendaftaran di KUA terkait, barulah calon manten tersebut diarahkan 
untuk melakukan penasehatan di BP4 Danurejan. Peserta penasehatan 
ini terbuka bagi warga manapun, tidak harus dari kecamatan Danurejan. 
Tergantung dari arahan KUA terkait. Namun kebanyakan peserta berasal 
dari lingkup Kecamatan Danurejan dikarenakan BP4 Danurejan sendiri 
merupakan mitra kerja dari KUA Danurejan. 
5. Konseling atau penasehatan terpadu diadakan setiap satu tahun sekali 
dan ditujukan untuk remaja usia siap nikah di lingkup Kecamatan 
Danurejan. 
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6. Terdapat perbedaan peran antara BP4 tingkat Kecamatan dan BP4 
Tingkat Kota. BP4 tingkat Kota berperan untuk menasehati atau 
melayani konsultasi permasalahan pasangan yang telah sah menjadi 
suami istri atau yang sudah berumah tangga. Sedangkan BP4 tingkat 
kecamatan seperti BP4 Danurejan, berperan untuk menasehati para 
calon pengantin yang hendak melangsungkan pernikahan, serta para 
remaja yang sudah memasuki usia pernikahan. 
7. Mengambil gambar Grafik Peserta Penasehatan BP4 Kecamatan 
Danurejan Tahun 2011 – 2015. 
8. Mengambil gambar Grafik Peserta Penasehatan BP4 Kecamatan 
Danurejan Tahun 2015. 
9. Mengambil gambar Tim Penasehat BP4 Danurejan Periode 2011 – 
2016. 
10. Mengambil gambar Struktur Organisasi BP4 Periode 2011 – 2016. 
11. Mengambil gambar Visi – Misi BP4. 
12. Mengambil gambar logo BP4. 
Setelah dirasa cukup, peneliti berpamitan pada pukul 11.00 WIB. 
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  04 
Tanggal :  8 Mei 2017 
Waktu  :  09.30 – 13.30 WIB 
Tempat :  Kesbangpol DIY dan Dinas Perijinan Kota Yogyakarta 
Kegiatan :  Mengurus Surat Ijin Penelitian BP4 Danurejan 
Deskripsi :   
Pada Senin pukul 09.30 WIB peneliti datang ke Kantor Kesbangpol DIY 
yang beralamatkan di Jalan Jendral Sudirman nomor 5 Kota Yogyakarta. 
Kedatangan peneliti yaitu bermaksud untuk mengurus perijinan dengan membawa 
surat pengantar dari Fakultas Ilmu Pendidikan. Setelah tiba di loket pendaftaran 
dan mengisi formulir, peneliti menunggu giliran untuk dipanggil serta 
menyiapkan berbagai persyaratan yang telah dicantumkan pada lembar formulir. 
Saat peneliti di panggil, peneliti diminta menyerahkan berbagai persyaratan 
tersebut termasuk satu buah proposal penelitian. Setelah petugas memeriksa 
persyaratan yang telah diberikan, peneliti diminta untuk menunggu panggilan 
kembali untuk pengambilan surat pengantar ke instansi terkait. Beberapa menit 
kemudian, salah satu petugas memanggil peneliti dan menyerahkan surat 
tembusan kemudian mengarahkan peneliti untuk melanjutkan surat tersebut ke 
Pemerintah Kota Yogyakarta dalam hal ini Dinas Penanaman Modal dan Perijinan 
Kota Yogyakarta. Sebelum menuju Dinas Penanaman Modal dan Perijinan Kota 
Yogyakarta, peneliti diminta untuk menggandakan surat tersebut sesuai kebutuhan 
dan kemudian dimintai cap dari Kesbangpol DIY. Setelah dirasa urusan selesai di 
Kesbangpol DIY, peneliti kemudian melanjutkan proses perijinan menuju Balai 
Kota Yogyakarta. 
Pukul 11.30 WIB, peneliti tiba di Balai Kota Yogyakarta tepatnya di Kantor 
Dinas Penanaman Modal dan Perijinan Kota Yogyakarta. Sebagaimana 
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sebelumnya, peneliti menunggu antrian untuk dipanggil sesuai dengan loket 
perijinannya. Saat dipanggil dan peneliti menemui petugas pengurus surat 
perijinan, peneliti kemudian menyerahkan persyaratan yaitu satu buah proposal 
penelitian. Beberapa menit kemudian setelah surat dibuat, peneliti kemudian 
diarahkan untuk langsung ke KUA Danurejan untuk menyerahkan perijinan atas 
nama BP4 Danurejan, dan menuju Kemenag Kota Yogyakarta untuk mengurus 
alternatif perijinan untuk BP4 Danurejan. Kemudian setelah pengurusan surat 
selesai, peneliti pun pulang. 
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  05 
Tanggal :  9 Mei 2017 
Waktu  :  09.00 – 11.30 WIB 
Tempat :  KUA Danurejan dan BP4 Danurejan 
Kegiatan :  Penyerahan Surat Ijin Penelitian, Wawancara Penasehat, dan  
   Observasi Kegiatan Penasehatan 
Deskripsi : 
Pada Selasa 9 Mei 2017, peneliti kembali mendatangi KUA Danurejan 
dengan membawa surat ijin penelitian dari Dinas Perijinan Kota Yogyakarta. 
Sesampainya di KUA Danurejan, salah satu petugas KUA menerima surat dari 
peneliti kemudian memberikan kepada Kepala KUA untuk meminta persetujuan. 
Setelah disetujui dan diperkenankan untuk melakukan penelitian hari itu juga, 
maka peneliti pun langsung berpamitan untuk menuju ke BP4 Danurejan. 
Sebelum berpamitan, peneliti juga menyempatkan untuk berjanjian dengan 
Kepala KUA Danurejan untuk agenda wawancara. 
Setelah sampai di BP4 Danurejan, ketika peneliti memasuki ruangan, di 
dalam sedang berlangsung kegiatan penasehatan sepasang suami istri yang masih 
berusia muda. Kegiatan penasehatan dilakukan oleh Ibu SM dan didampingi Ibu 
MRS. Dikarenakan bertepatan dengan sedang berlangsungnya kegiatan 
penasehatan, maka peneliti sekaligus melakukan pengamatan terhadap kegiatan 
penasehatan tersebut. Sekitar pukul 10.30 WIB, penasehatan selesai dan peneliti 
mulai berbincang-bincang dengan Ibu SM dan Ibu MRS. Sebelum memulai 
wawancara, peneliti menyerahkan surat ijin penelitian yang merupakan salinan 
dari surat yang diserahkan pada KUA Danurejan sebelumnya. Kemudian peneliti 
mengungkapkan maksud kedatangan yaitu untuk melakukan wawancara 
penelitian kembali. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh data 
sebagai berikut : 
1. Materi yang disampaikan dalam sebagian proses penasehatan 
diantaranya tentang bagaimana pasangan suami istri menyikapi sebuah 
konflik yang terjadi dalam rumah tangga, tentang perekonomian rumah 
tangga (urusan nafkah), tentang kesehatan khususnya dalam hal 
berhubungan intim dan saat kehamilan sang istri, tentang perbedaan 
kodrat-kodrat wanita dan laki-laki agar keduanya dapat saling 
menghargai. 
2. Pada setiap sesi penasehatan, terdapat pula waktu untuk tanya jawab 
antara penasehat dengan calon manten. Hal tersebut ditujukan agar 
komunikasi yang terjadi tidak bersifat satu arah. 
3. Data tentang profil BP4 Danurejan (sejarah, pendanaan, SDM, tujuan 
didirikannya, visi misi, mitra kerja). 
4. Data tentang upaya apa saja yang dilakukan dalam rangka mendidik 
masyarakat meweujudkan keluarga sakinah, yaitu dengan melaksanakan 
kegiatan penasehatan wajib pra pernikahan untuk calon manten, dan 
penasehatan terpadu untuk remaja umum yang sudah berusia siap nikah. 
5. Data tentang pelaksanaan penasehatan (materi, metode, sasaran, media) 
6. Data tentang faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
upaya. 
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  06 
Tanggal :  15 Mei 2017 
Waktu  :  11.00 – 11.30 WIB 
Tempat :  Kemenag Kota Yogyakarta 
Kegiatan :  Mengurus Surat Perijinan di Kemenag Kota Yogyakarta 
Deskripsi : 
Senin 15 Mei 2017 pukul 11.00 WIB peneliti dengan membawa surat 
tembusan dari Dinas Perijinan Kota Yogyakarta mendatangi Kantor Kemenag 
Kota Yogyakarta untuk mengurus pembuatan surat ijin penelitian yang ditujukan 
untuk BP4 Kecamatan Danurejan sebagai alternatif perijinan. Setelah memasuki 
ruang Tata Usaha untuk memberikan surat tersebut, peneliti diminta untuk 
menunggu dua hari kemudian untuk datang kembali ke Kantor Kemenag Kota 
Yogyakarta mengambil surat ijin penelitian tersebut. 
Setelah dirasa cukup, peneliti pun meminta ijin untuk berpamitan pulang. 
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  07 
Tanggal :  31 Mei 2017 
Waktu  :  09.30 – 11.00 WIB 
Tempat :  KUA Danurejan 
Kegiatan :  Wawancara Kepala KUA Danurejan, Meminta Data Nikah Talak 
   Cerai Rujuk, serta Data Kelembagaan BP4 Danurejan. 
Deskripsi : 
Pada Rabu 31 Mei 2017, peneliti mendatangi kembali KUA Danurejan 
dengan agenda melakukan wawancara dengan Kepala KUA Danurejan. 
Sebelumnya peneliti telah berjanjian, sehingga setelah tiba di tempat, peneliti 
dapat langsung menemui Kepala KUA Danurejan yaitu Bapak IFW. Pada tanggal 
9 Mei lalu juga peneliti telah memberikan surat penelitian yang dilampiri proposal 
penelitian, sekaligus menentukan jadwal untuk mewawancarai Kepala KUA. 
Wawancara yang dilakukan mengacu pada pedoman wawancara yang telah 
peneliti susun khusus untuk Kepala KUA Danurejan.  
Berikut data yang peneliti peroleh dari wawancara peneliti dengan Kepala 
KUA Danurejan : 
1. Sejarah BP4 Danurejan hingga menjadi badan yang otonom 
2. Peran BP4 dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah, 
baik yang berkaitan dengan tugas KUA maupun yang tidak 
3. Upaya-upaya yang dilakukan BP4 Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah 
4. Berbagai faktor pendukung dalam upaya-upaya BP4 Danurejan 
5. Berbagai faktor penghambat dalam upaya-upaya BP4 Danurejan 
6. Hubungan antara BP4 Danurejan dan KUA baik secara struktural dan 
SDMnya. 
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Selain mewawancarai Kepala KUA Danurejan, peneliti juga meminta data 
dari Pak SS selaku sekretaris BP4 Danurejan sekaligus juga merupakan salah satu 
pegawai di KUA Danurejan. Data yang peneliti peroleh yaitu : 
1. Data nikah, talak, cerai, dan rujuk Tahun 2016 
2. Data nikah, talak, cerai, dan rujuk Tahun 2017 
3. Surat Keputusan Susunan Kepengurusan BP4 Danurejan periode 2016-
2021 
4. Jadwal penasehatan BP4 Danurejan 
Setelah dirasa urusan selesai, maka peneliti berpamitan pulang sekitar pukul 
11.00 WIB  
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  08 
Tanggal :  13 Juli 2017 
Waktu  :  09.30 – 11.15 
Tempat :  BP4 Kecamatan Danurejan 
Kegiatan :  Observasi Penasehatan, dan Dokumentasi Sarana Prasarana,  
   Serta Administrasi Lembaga 
Deskrpsi : 
Pada Kamis 13 Juli 2017 pukul 09.30 WIB peneliti tiba di BP4 Danurejan. 
Di sana sedang berlangsung penasehatan sepasang suami istri yang usianya sudah 
paruh baya. Dikarenakan saat kedatangan peneliti bertepatan kembali dengan 
sedang diadakannya penasehatan, maka peneliti sekaligus melakukan observasi. 
Sekitar pukul 10.40 WIB penasehatan selesai dan calon manten berpamitan. 
Peneliti kemudian mulai berbincang dengan Ibu SM yang bertugas sebagai 
penasehat hari itu. Sebagaimana tujuan awal kedatangan peneliti yaitu untuk 
meminta dokumen terkait administrasi lembaga, serta observasi apabila 
dimungkinkan. Seperti yang peneliti amati tadi bahwa peserta penasehatan hari itu 
adalah sepasang calon manten yang telah berusia paruh baya, berdasarkan 
penuturan Ibu SM memang kedua calon manten ini akan melangsungkan 
pernikahan yang kedua kalinya. Sehingga pada status keduanya sebelum 
perkawinan saat itu juga yaitu janda dan duda. Oleh karena itu, penasehat dalam 
memberikan penasehatan berbeda dari calon manten yang statusnya baru akan 
melaksanakan perkawinan untuk pertama kali sebagaimana yang pernah peneliti 
amati sebelumnya. 
Berdasarkan dari observasi dan studi dokumen pada Kamis 13 Juli 2017, 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
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1. Materi yang disampaikan pada saat penasehatan pada hari itu yang mana 
calon manten berstatus janda dan duda, tidak sedetail pada saat 
penasehatan terhadap calon manten yang baru pertama kali akan 
melaksanakan perkawinan. Materi pada hari itu lebih ditekankan kepada 
hak dan kewajiban masing-masing suami dan istri, tentang ibadah wajib 
sholat, tentang perekonomian khususnya dalam mencari nafkah, da 
tentang bagaimana cara menyikapi anak-anak dengan status perkawinan 
yang baru. 
2. Media yang digunakan dalam penasehatan tersebut masih sebatas lisan 
dari penasehat, dikarenakan modul panduan penasehatan pada hari itu 
masih habis. 
3. Terdapat pula sesi tanya jawab dari penasehat apabila calon manten 
kurang memahami apa yang disampaikan oleh penasehat, atau 
dimungkinkan ada pertanyaan lain tentang perkawinan di luar materi 
yang telah disampaikan saat penasehatan. 
4. Saat proses penasehatan, calon manten tidak hanya diam dan 
mendengarkan penasehat secara penuh dari awal hingga akhir. Namun 
penasehat juga melakukan komunikasi dua arah disela-sela penasehatan 
seperti menanyakan bagaimana keadaan ibadah sholat masing-masing 
dan calon manten dimintai pendapat bagaimana seharusnya dengan 
keadaan ibadah sholat tersebut. 
5. Selain melakukan penasehatan dengan memberikan informasi terkait 
perkawinan, penasehat juga memberikan motivasi terhadap calon 
manten. Penasehat memberikan motivasi terkait kemampuan menjahit 
calon manten wanita yang mana ke depan saat berumah tangga dapat 
dimanfaatkan untuk menambah pemasukan nafkah keluarga. 
6. Penasehat juga memberikan motivasi kepada calon manten pria tentang 
bagaimana memimpin keluarga dengan status pernikahan keduanya. 
Penasehat memberikan penguatan kepercayaan kepada beliau bahwa 
beliau sebagai calon imam dapat menjadi imam yang lebih baik untuk 
keluarganya yang baru. 
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7. Mengambil gambar ruangan BP4 Danurejan beserta sarana prasarana 
yang ada 
8. Mengambil gambar buku administrasi absensi penasehat 
9. Mengambil gambar contoh berita acara penasehatan calon manten 
10. Mengambil gambar buku penerimaan administrasi peserta penasehatan 
Setelah dirasa cukup memperoleh dalam mencari data hari itu, peneliti pun 
berpamitan pulang. 
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  09 
Tanggal :  18 Juli 2017 
Waktu  :  10.00 – 12.00 WIB 
Tempat :  BP4 Danurejan 
Kegiatan :  Wawancara Ketua BP4 Danurejan dan Observasi Pelaksanaan  
   Penasehatan 
Deskripsi :   
Pada hari Selasa 18 Juli 2017 peneliti kembali mengunjungi BP4 Danurejan 
dengan agenda untuk melakukan wawancara dengan Ketua BP4 Danurejan yaitu 
Ibu SA. Selain wawancara, peneliti juga ingin melakukan observasi kembali 
kegiatan penasehatan apabila pada hari itu peneliti beruntung dapat menemui 
calon manten yang sedang penasehatan. Peneliti tiba di BP4 Danurejan sekitar 
pukul 10.00 WIB. Sesampainya di sana, Ibu SA sedang melakukan penasehatan 
dengan sepasang calon manten yang usianya sudah paruh baya, sehingga peneliti 
diharuskan untuk menunggu penasehatan selesai terlebih dahulu untuk dapat 
melakukan wawancara. Sembari menunggu penasehatan selesai, peneliti juga 
melakukan observasi terhadap proses penasehatan yang sedang dilakukan. 
Penasehatan selesai sekitar pukul 10.40 WIB kemudian peneliti pun melakukan 
wawancara. 
Hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan pada 18 Juli 2017 
yaitu : 
1. Tidak terdapat media lain yang digunakan dalam proses penasehatan 
seperti modul penasehatan dan semacamnya. Berdasarkan klarifikasi 
yang peneliti lakukan pada Ketua BP4 Danurejan terhadap hal tersebut, 
tidak adanya media yang digunakan dikarenakan modul sedang habis 
dan pihak BP4 Kota Yogyakarta tidak menerbitkan kembali. 
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2. Materi yang disampaikan pada penasehatan sangat bervariasi seperti 
tentang ibadah, ekonomi, cara bersyukur, dan cara mengahadapi 
masalah dalam rumah tangga khususnya agar tidak terjadi perceraian 
kembali. Pada akhir penasehatan hari itu, terdapat sedikit penekanan 
tentang perihal keturunan. Berdasarkan klarifikasi yang peneliti lakukan 
pada Ketua BP4 Danurejan terhadap hal tersebut, penekanan tersebut 
dilakukan dikarenakan calon manten tersebut merupakan calon manten 
rujuk, yang mana keduanya dulu pernah bercerai yang salah satu 
penyebabnya dikarenakan sulit mendapatkan keturunan, kemudian saat 
ini hendak rujuk dan menikah kembali. 
3. Data tentang profil BP4 Danurejan (sejarah, visi misi, pendanaan, 
kemitraan, sarana prasarana, SDM) 
4. Data tentang faktor pendukung dan penghambat upaya di BP4 
Danurejan 
5. Data tentang upaya apa saja yang dilaksanakan BP4 dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah 
6. Data tentang peran BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah 
7. Data tentang pelaksanaan penasehatan (pelaksana program, metode, 
materi, sasaran program) 
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  10 
Tanggal :  25 Juli 2017 
Waktu  :  09.30 – 11.15 WIB 
Tempat :  BP4 Danurejan dan KUA Danurejan 
Kegiatan :  Wawancara Penasehat BP4 Danurejan, Observasi Pelaksanaan 
   Penasehatan, Mencari Data Program Kerja BP4 Danurejan 
Deskripsi :   
Pada hari Selasa 25 Juli 2017 peneliti mengunjungi BP4 Danurejan kembali 
dengan agenda melakukan pengamatan proses penasehatan kembali dan 
mewawancarai salah satu calon manten yang merupakan penerima salah satu 
layanan BP4 Danurejan yaitu layanan penasehatan pranikah. Peneliti datang pada 
pukul 09.30 dan bertemu dengan petugas penasehat BP4 Danurejan yaitu Ibu SIS. 
Pada saat peneliti datang, belum ada calon manten yang melakukan penasehatan. 
Menurut Ibu SIS juga, kedatangan calon manten untuk melakukan penasehatan 
tidak dapat dipastikan. Maka peneliti dan Ibu SIS menunggu hingga pukul 11.00 
WIB, apabila tidak ada calon manten, maka peneliti belum dapat melakukan 
wawancara. Di sela-sela menunggu calon manten yang datang, peneliti berbincang 
dan mewawancarai Ibu SS mengenai BP4. Wawancara peneliti dengan Ibu SS 
menghasilkan data berikut: 
1. Data tentang sejarah BP4 Danurejan 
2. Data tentang pelaksanaan penasehatan pra pernikahan (materi, metode, 
sasaran, penasehat) 
Setelah menunggu hingga pukul 11.00 WIB, belum ada calon manten yang 
datang. Ibu SIS memutuskan untuk menutup kantor dan mempersilahkan peneliti 
untuk kembali ke BP4 lagi pada hari Kamis mendatang. Untuk itu, hari itu peneliti 
belum beruntung karena belum dapat mewawancarai calon manten.  
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Setelah berpamitan dari BP4 Danurejan, peneliti menuju ke KUA Danurejan 
untuk bertemu dengan Bapak SS selaku sekretaris BP4 Danurejan. Pertemuan 
peneliti dengan Bapak SS bermaksuk untuk meminta data program kerja BP4 
Danurejan periode terkait. Bapak SS memberikan data mengenai rencana program 
kerja BP4 Danurejan periode 2016-2021 yang merupakan hasil musyawarah BP4 
Danurejan pada Desember 2016. Kemudian peneliti berpamitan dengan Bapak SS 
setelah segala urusan selesai. 
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Catatan Lapangan 
Nomor  :  11 
Tanggal :  27 Juli 2017 
Waktu  :  09.00 – 11.00 WIB 
Tempat :  BP4 Kecamatan Danurejan 
Kegiatan :  Observasi penasehatan pra nikah, wawancara calon manten dan  
   Penasehat BP4 Danurejan 
Deskripsi :   
Hari Kamis 27 Juli 2017, tepatnya pukul 09.00 WIB peneliti tiba di BP4 
Danurejan danlangsung memasuki ruang BP4. Di dalam sudah terdapat dua 
pasang calon manten dan dua ibu penasehat yang bertugas pada hari tersebut, 
yaitu ibu SMS dan ibu SBS. Ibu SMS merupakan ketua BP4 Danurejan pada 
periode sebelumnya. Setelah peneliti meminta izin untuk melakukan observasi 
selama proses penasehatan calon manten tersebut, selama kurang lebih 1,5 jam 
peneliti melakukan pengamatan pada calon manten yang sedang diberi 
penasehatan. Sekitar pukul 10.30 WIB, penasehatan telah selesai dan peneliti 
melakukan wawancara singkat dengan ibu SMS. Berikut hasil wawancara tersebut 
beserta hasil observasi yang telah dilakukan: 
1. Wawancara tentang pelaksanaan penasehatan pra nikah (waktu, materi, 
metode, penasehat) 
2. Wawancara tentang faktor pendukung pelaksanaan penasehatan pra 
nikah 
3. Materi yang disampaikan dalam penasehatan secara umum terbagi 
menjadi dua, yaitu materi keagamaan dan umum. 
4. Terdapat pembagian tugas penasehat dalam menasehati calon manten. 
5. Metode yang digunakan yaitu ceramah dan terdapat pula sesi tanya 
jawab. 
183 
 
6. Materi keagamaan yang disampaikan terdiri dari: ibadah wajib 
khususnya kewajiban dalam sholat, hak dan kewajiban suami istri, 
macam-macam doa yang berkaitan dengan pernikahan seperti doa 
sebelum melakukan hubungan intim, tentang mandi wajib, tentang 
mencari nafkah dan makanan yang halal, bagaimana cara mengatur 
ekonomi, dan bagaimana mendidik anak secara islami. 
7. Materi umum yang disampaikan terdiri dari: aspek ekonomi (bagaimana 
menyikapi gaji antara suami istri, mengatur perekonomian), aspek 
pendidikan anak (cara memberi gizi, cara mendidik anak, cara 
menyayangi anak), aspek kesehatan (kehamilan, sikap pasca melahirkan, 
kontrasepsi, tentang berhubungan badan dan mandi besar, serta 
memanage jangka waktu kehamilan, dan aspek sosial (bagaimana 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, keluarga, khususnya orang tua 
dan mertua)  
8. Penasehat juga memberikan motivasi kepada calon manten terhadap 
rencana-rencana positif calon manten ke depan seperti pekerjaan dan 
memperbaiki sholat. Penasehat juga memberikan dorongan kepada calon 
manten bahwa segala perilaku yang buruk atau kekurangan-kekurangan 
sebelum menikah, pasti dapat dirubah lebih baik setelah menikah secara 
bersama-sama. 
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Lampiran 6. Transkrip Wawancara 
Transkrip Wawancara Kepala KUA Danurejan 
A. Identitas Narasumber 
Nama  :  Bapak IFW 
Jabatan  :  Kepala KUA Danurejan 
Pendidikan :  S2 
B. Pertanyaan 
1. Profil Lembaga BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Sejak kapan BP4 Kecamatan Danurejan berdiri dan bagaimana 
sejarahnya? 
Sebenernya BP4 itu kan bentukan Negara. Ya dulu kan namanya 
Badan Semi Resmi, artinya semi swasta, semi negara. Artinya lembaga 
yang diberikan oleh Negara tetapi sebagian personilnya adalah 
masyarakat swasta, dengan pembiayaan anggaran DIPA (Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran) Kemenag dulu. Jadi satu dengan KUA, tapi 
kalau sekarang berdiri sendiri karena inisiatif dari Negara. Tahun 
2000-an kalau nggak salah itu kemudian harus otonom, jadi berdiri 
sendiri BP4 itu statusnya milik masyarakat. Dulu itu kan sejarahnya 
KUA itu sebenarnya terlalu berat karena banyak badan-badan semi 
resmi yang disampingnya. Sehingga beban anggarannya berat. Melihat 
itu bagaimana KUA itu tidak didomplengi oleh lembaga-lembaga 
makanya dipisah sendiri-sendiri dan KUA berdiri sendiri. Tapi kan 
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kemudian jadi partner-partner kita, padahal KUA itu tidak bisa 
berkerja tanpa partner-partner masyarakat itu. 
b. Bagaimana bentuk hubungan, baik dalam hal kedudukan organisasi 
maupun sumber daya manusianya, antara KUA Kecamatan Danurejan 
dengan BP4 Kecamatan Danurejan? 
Kalau hubungannya secara struktural sekarang tidak ada. Tetapi secara 
fungsional memang BP4 adalah partnership kami. Partnernya KUA 
dalam rangka membina masyarakat termasuk keluarga yang baru. 
Sehingga kan calon-calon manten itu diharapkan akan ada pembinaan 
dari BP4. Di struktur kepengurusan itu ada orang KUA sendiri secara 
bukan sebagai pejabat, dia dianggap sebagai masyarakat untuk menjadi 
pengurus BP4 tapi statusnya sebagai pribadi. Untuk memilih para 
penasehat BP4 itu juga dari KUA sendiri ada campur tangan. Kita juga 
tidak bisa melepas secara sepenuhnya karena mereka juga partner kerja 
kita. Sehingga kita juga mengarahkan, membina bagaimana BP4 
berjalan baik. Bahkan ada pertemuan rutin setiap sebulan sekali arisan. 
Di situlah nanti ada semacam konsultasi, semacam tanya jawab 
mencari solusi yang harus kita selesaikan. Jadi ada semacam 
musyawarah tiap bulan sekarang. 
c. Siapa saja SDM yang terdapat di BP4 Danurejan? 
Penasehat, pengurus. Biasanya kita memang cuma mengambil dari 
orang-orang yang sudah berpengalaman di dalam keluarga. Jadi dalam 
membina keluarga kok kita lihat bagus gitu ya kita ajak untuk jadi 
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penasehat Pengurus  BP4. Statusnya mereka relawan. Ibadah 
menyampaikan pengalaman-pengalaman tapi secara professional. 
Bahkan ada disini yang tua sekali tapi dia semangat. Dan dia putranya 
sudah jadi-jadi atau mapan. Yang penting dia semangat dan senang 
bisa bertemu orang. Jadi pendataan atau penjaringan ya dari pengurus 
itu. Di samping pengurus lama, biasanya kita berkerja sama dengan 
masjid, organisasi sosial  keagamaan yaitu Muhammadiyah, kemudian 
majelis taklim. Kita jaring kita undang, kemudian kita undang untuk 
jadi pengurus. Jadi  proses penjaringannya seperti itu lewat organisasi 
masyarakat yang punya perhatian pembinaan keluarga masyarakat. 
Ada lewat personal juga. Tidak secara otomatis kita datangi, bisa lewat 
personal bisa organisasi, bisa lewat lembaga lainnya. 
d. Siapa sajakah mitra kerja BP4 Danurejan? 
Puskesmas biasanya. Biasanya kita itu memang kerja sama dengan 
lintas sektoral. Siapa yang punya anggaran kalau di lembaga seperti 
itu, nanti yang punya anggaran itu yang buat SPJ. 
2. Peran dan Upaya BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Apa peran BP4 Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat 
untuk mewujudkan keluarga sakinah? 
BP4 itu Badan Semi Resmi yang membina masyarakat masalah 
keluarga dengan menggandeng masyarakat. Penasehatan pembinaan 
pelestarian, jadi kalau pembinaan itu kan untuk yang namanya 
preventif, pelestarian itu kan bagaimana keluarga itu menjadi lestari 
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tentunya dalam mendidik masyarakat. Perannya BP4 ya itu memberi 
bekal kepada calon penganten yang mau memasuki dunia baru. Yang 
kedua, memberi penyelesaian atau solusi-solusi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh keluarga. Kemudian 
yang ketiga, bagaimana masyarakat itu bisa melaksanakan agamanya 
dengan baik dan bisa menjadikan keluarganya itu yang sakinah, 
mawadah, warahmah. Jadi ada keterkaitan selalu BP4 dengan 
keluarga. Dari pra terus selama pernikahan sampai mati BP4 selalu 
mengikuti perkembangan keluarga. BP4 penting di dalam pembinaan 
keluarga. BP4 disitulah mempunyai peran penting bagaimana 
menjadikan keluarga itu bisa melaksanakan fungsi keluarganya dengan 
baik. Tentunya dalam membina anak-anak, membina anggota keluarga 
itu, jika keluarga itu sudah bisa membuat anak-anaknya soleh, ibunya 
solehah, bapaknya soleh, otomatis kalau kumpulan keluarga 
masyarakat soleh, nanti jadi kampung soleh, nanti jadi Negara soleh. 
Tidak ada klitih, nggak ada geng motor, karena meraka tau merugikan 
orang lain. 
b. Apa peran BP4 Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat 
yang berkaitan dengan tugas dan fungsi KUA Kecamatan Danurejan? 
Jadi setelah mendaftar nikah itu, caten diminta untuk diberi 
penasehatan. Dari masyarakat yang mau mendaftar manten itu 
diarahkan kesana (BP4) untuk mendapatkan penasehatan. 
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c. Upaya apa yang BP4 Kecamatan Danurejan lakukan dalam mendidik 
masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah? 
Kalau wujud-wujudnya ya membuat penasehatan calon manten, 
kemudian membina keluarga-keluarga yang ada di lingkungan kita, 
menerima konsultasi keluarga sebagai konselor. Pokoknya BP4 kan 
mengadakan penasehatan calon manten. Terus ada juga kursus calon 
manten lain, tapi itu tidak semuanya. Kita dalam satu tahun itu 
beberapa kali mungkin 1 atau 2 atau 3 kali kita mengadakan kursus 
calon manten tapi beberapa calon manten gitu karena keterbatasan 
anggaran, juga keterbatasan sarana dan prasarana lainnya. Tidak 
semuanya tapi kita tetep mengadakan itu. Kadang- kadang nanti kita 
kerjasama dengan puskesmas dan seterusnya. Ada juga konseling 
terpadu. Untuk objek itu kita juga melibatkan sekolah-sekolah yang 
ada di lingkungan kita. Seperti SMK Muhamadiyah 2 itu, SMP, 
Remaja Masjid juga yang sudah usia-usia produktif. Jadi kerjasama 
BP4, KUA, Puskesmas, tapi itu kemaren penyelenggaranya 
puskesmas. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Apa saja faktor pendukung peran BP4 Kecamatan Danurejan, baik 
yang bekerja sama dengan KUA Kecamatan Danurejan maupun yang 
tidak, dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
Mereka pengurus penasehat BP4 itu rata-rata usia setelah produktif. 
Sudah di rumah tidak ada kerjaan gitu lah, jadi dia  niatnya cuma 
beribadah untuk membina masyarakat. Ada di sini yang tua sekali tapi 
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dia semangat dan dia putra nya sudah jadi-jadi atau mapan. Tapi dia 
masih semangat dan senang bisa bertemu orang. Terus kalau orang tua 
menasehati manten itu kan nggak ribet. Kalau manten kadang kan 
penasehatan menjurus hal-hal itu masalah yang harusnya 
disembunyikan. Berhubung orang tua sudah tidak malu lagi, salah satu 
keuntungan nya di situ. 
b. Apa saja faktor penghambat peran BP4 Kecamatan Danurejan, baik 
yang bekerja sama dengan KUA Kecamatan Danurejan maupun yang 
tidak, dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
Beberapa programnya belum optimal, tapi paling tidak bisa 
membreakdown visi dan misi dari BP4 lah. Kayak penasehatan itu 
waktunya cuma sebentar. Sebetulnya ada kurikulumnya paling tidak 3 
sampai 4 hari itu. Tapi sampai sekarang, hari ini belum berjalan. Tapi 
karena kami itu adalah lembaga resmi Negara, harusnya setiap aturan 
itu paling tidak minimal adalah Peraturan Menteri Agama (PMA). 
Kalau yang penataran itu kan cuma instruksi Dirjen. Dirjen itu tidak 
bisa memaksa, kurang kuat. Harusnya PMA, tapi sampai hari ini 
PMAnya tidak ada. Kalau ada PMA ya kita bisa memaksa atau 
menolak orang yang tidak mau kursus manten itu bisa. Tapi kalau 
cuma intruksi Dirjen itu kami sangat lemah. Ada aja orang itu kita 
suruh penasehatan aja tidak mau dengan alasan sibuk kerja itu banyak. 
BP4 itu tidak pernah dilihat oleh Negara. Di karuhkan oleh Negara jika 
sudah ribut. Jadi tidak dioptimalkan perannya. 
Faktor penghambatnya yang kaitannya dengan SDM. SDM kita 
memang ya namanya permasalahan keluarga memang sangat 
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kompleks dari sisi psikologis dari sisi ideologis dari sisi ekonomis, jadi 
di BP4 itu harus ada personil-personil yang menguasai perencanaan 
keluarga ekonomi masalah agama yang baik, masalah psikologi, dan 
seterusnya. Tapi sampai saat ini kapasitas SDM nya belum seperti 
yang kita harapkan. Pengurus BP4 itu rata-rata usia setelah produktif. 
Misalkan sudah pensiunan sudah di rumah tidak ada kerjaan gitu lah 
jadi dia  niatnya cuma beribadah untuk membina masyarakat. Itu yang 
dari kapasitas SDM. Biasanya kita memang cuma mengambil dari 
orang-orang yang sudah berpengalaman di dalam keluarga. Jadi dalam 
membina keluarga kok kita lihat bagus gitu ya kita ajak untuk jadi 
penasehat Pengurus  BP4. Jadi pengalaman dia selama membina 
keluarga itu nanti disampaikan kepada calon-calon itu. Dari anggaran, 
kan karena swasta tadi dia kan tidak punya sumber anggaran secara 
pasti. Sumber anggarannya paling ketika ada yang konsultasi itu 
biasanya ada sedikit, tapi itu kan tidak banyak sehingga kan banyak 
orang tidak mau berkecimpung di BP4. Memang secara ekonomis 
tidak imbang dengan waktu yang diberikan. Terus fasilitas juga, 
karena lembaga semi resmi dan sekarang sudah lepas dari KUA 
sehingga mereka juga sangat minim. Bahkan kantor saja ikut di masjid, 
jadi tidak punya kantor khusus.  
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Transkrip Wawancara Pengurus BP4 Danurejan 
A. Identitas Narasumber 
Nama  :  Ibu SA 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Umur  :  63 tahun 
Jabatan  :  Ketua BP4 Kec. Danurejan 
B. Pertanyaan 
1. Profil Lembaga BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Sejak kapan BP4 Kecamatan Danurejan berdiri dan bagaimana 
sejarahnya? 
Dulu BP4 memang satu atap dengan KUA karena memang dulu BP4 
tidak punya tempat. Kemudian ketika ada Peraturan Pemerintah yang 
melarang KUA untuk memungut biaya, nanti kan kena aturan atau apa. 
Ada kekhawatiran dari KUA nanti dikiranya KUA yang memungut, nah 
itu yang pertama. Kemudian yang kedua, ada bahwasanya BP4 itu kan 
dianjurkan untuk akreditasi. Karena kita kan waktu itu diminta maju 
lomba mewakili Kota lomba KUA teladan itu tingkat provinsi. Karena 
ditunjuk, sehingga membenahi diri. Karena adanya akreditasi itu juga kan 
jadi dapat menambah kegiatan BP4 juga, menambah kegiatan KUA juga. 
Kalau akreditasi kan harus punya tempat sendiri, harus ada aktanya 
sendiri, jadi tidak ndompleng. Karena dulu kepala KUA yang sebelumnya 
meminta bagaimana bu kalau BP4 itu misah dulu cari tempat sendiri, 
kemudian nanti kita ajukan akreditasi, sebetulnya untuk itu dulu. Kita dulu 
juga agak gimana gitu, ya kan karena kita juga kerja sosial. Wong ini ya 
buat membantu KUA, tapi kok pisah gimana. Tapi waktu itu ya dibantu 
lah sama pak Kepala KUA.  
b. Apa visi dan misi dari BP4 Kecamatan Danurejan? 
Visi misinya itu di papan sudah ada kok.  
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c. Bagaimana susunan kepengurusan BP4 Kecamatan Danurejan dan 
siapa sajakah SDM yang ada didalamnya? 
Pengurusnya kebetulan kemaren habis ganti mbak. Ketuanya kan ganti 
saya, sekretaris ada Pak SS sama bu SM. Bendaharanya Bu MRS sama 
dari KUA satu. Kalau pengurus ya kita campur-campur, ada dari BP4 
sama dari KUA juga. Kan biar semua urusan kita KUA juga ngerti gitu. 
Nanti nyuwun sama Pak SS aja ya yang di KUA itu.  
Ada penasehat juga. Benar-benar pekerja sosial untuk masyarakat, 
benar-benar harus peduli. Kalau syarat mau jadi penasehat secara tidak 
langsung pasti ada. Ya itu lah dari pengalaman, makanya nggak 
sembarang orang, nggak semuanya mampu. Kebanyakan di sini yang dulu 
jadi Ibu Teladan. Penasehat kan harus tahu apa yang diperlukan oleh yang 
dinasehati. Ini sebetulnya banyak yang mau jadi anggota saja. Tapi kalau 
mau menasehati kan belum mampu. Ternyata mereka terjadwal, tapi 
mereka hanya menemani. Ada yang mereka itu minta gak usah dikasih 
jadwal, gak usah ikut menasehati, tapi aku tetep jadi anggota BP4. Jadi dia 
membantu dalam bidang apa. Ada pertemuan dengan KUA ya masih ikut. 
Mungkin dia dari dananya. Harusnya semua anggota ya jadi penasehat itu. 
Tapi untuk mencari yang betul-betul jadi penasehat itu kan tidak setiap 
orang bisa. Sehingga mereka mau, ning ngancani wae. Tapi ya kita 
berusaha narik. Biar nanti kalau dia sudah ngancani kan lama-lama dia 
bisa. Makanya ada yang sudah sepuh-sepuh itu tetap jadi penasehat. Kalau 
tahun kemarin perempuan semua, sekarang bapak-bapak juga ada yang 
kita tarik biar ikut nasehati. Tapi ya pelaksanaannya memang kurang 
efektif. Lebih efektif kalo ibu. Soalnya kalau untuk menyampaikan yang 
detail-detail itu kan kalau bapak ya nggak mungkin tho. 
d. Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki BP4 Kecamatan 
Danurejan? 
Ya adanya cuma ini mbak. Gedung kami dipinjami ranting Aisyiah ini, 
kemaren waktu pindah kan kita cari-cari akhirnya dapat di sini. Ya ada 
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kursi, meja, lemari. Kursi-kursi ini kita beli sendiri lho mbak urunan 
anggota. Ya ada itu punya Aisyiah juga. 
e. Siapa sajakah mitra kerja BP4 Kecamtan Danurejan dalam 
menjalankan tugasnya? 
Ya jelas sama KUA Danurejan itu. Walaupun kita pisah tapi antara 
BP4 dengan KUA tetap berhubungan. Itu sifatnya kalau pegawai KUA itu 
membantu kita. Seperti untuk sekretaris itu kita tetep satu dari sini, satu 
dari KUA. Karena kan apa-apa yang tau KUA. Kalau dapat surat apa-apa 
kan yang tau KUA. Kita kan hanya kepanjangan tangan sebetulnya. Ya 
misalnya gini-gini (menunjuk berita acara), kan mesti ada satu dibawa ke 
sana itu kan jadi sana tau, oh ini sudah ke sini atau belum kan ada 
arsipnya. Puskesmas juga, nanti dengan pakar-pakar yang lain kayak 
psikolog, dokter. Kecamatan itu selalu mendukung juga mbak. Dulu malah 
dibuatkan teknologi juga buat ngurus surat-surat yang habis nikah kayak 
KK segala macam. Kalau ada apa-apa pak camat juga datang, jadi 
kerjasamanya ya bagus. 
f. Dari mana sajakah sumber pendanaan BP4 Danurejan? 
Mandiri dari biaya Rp. 50.000,- dari calon manten. Nggak ada sama 
sekali sekarang dari KUA, dari Kemenag mana-mana itu, itulah makanya. 
Kalau dulu itu dari kemenag sok-sok (kadang-kadang) ada. Jadi banyak 
BP4 kecamatannya itu sama-sama mandeg, tidak ada penasehatan. Terus 
kita ya berusaha yok yok yok do urunan. Tetep diusahakan kita walaupun 
seadanya ya. Dari kita untuk kita. Pendanaan menurut saya kira ya udah 
cukup lah. Soalnya kan ini orang-orang organisasi kan, dari Aisyiah. 
Sehingga udah biasa apa-apa golek dewe. Golek bantuan seko ngendi-
ngendi, tapi ya tetep ngeluarin sendiri. Yo nyari yo ngetokke. 
g. Siapa sajakah sasaran kegiatan BP4 Kecamatan Danurejan? 
Ya yang jelas buat warga sini dulu mbak, yang mau nikah itu. Tapi kan 
ada yang putri bukan dari warga sini, itu boleh. Tapi istilahnya numpang. 
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Dia bawa rekomendasi dari sana dibawa ke sini untuk yang nikah, ada 
tanggung jawab pada warga masyarakat sini. Tapi kalau orang sini nikah 
di sini itu harusnya, habis daftar kan kudu ikut penasehatan di sini. Kita 
kemaren juga mengadakan ini kok, Penyuluhan ke remaja ke anak sekolah 
SMK tapi kerja samanya ya dengan siapa gitu. Kalau kita sendiri tidak 
punya wadah apapun, tapi nanti kan KUA kerjasama dengan mana 
mengadakan penyuluhan ke remaja-remaja pra nikah. 
2. Peran dan Upaya BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat 
Mewujudkan Keluarga Sakinah 
a. Apa saja peran BP4 Kecamatan Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
Penasehatan Caten, calon temanten ya yang pokok itu. Tapi kalau di 
Kota perannya berbeda, perselisihan persengketaan sudah menikah tapi 
ada perselisihan persengketaan itu di Kota.  
b. Upaya apa saja yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan Danurejan, dalam 
mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
Kalau BP4 fokusnya cuma penasahatan caten, fokusnya kan itu. Kalau 
kita ke forum masyarakat kan sudah saya pribadi, jadi saya sering ngisi 
pengajian. Tapi kalau BP4 fokusnya hanya penasehatan caten, fokusnya 
hanya itu, tugasnya itu. Kalau kemarin itu kita mengadakan penasehatan 
terpadu itu setelah syawal. Karena kita itu kan Ramadhan libur 
penasehatannya. Sehingga mereka yang seharusnya dinasehati itu 
kemudian ditunda. Yang mengadakan KUA itu bareng Puskesmas. Jadi 
caten kita jadikan satu, kita kumpulkan sehingga kumpul berapa 10 sampai 
15 pasang, itu. Kalau ini kan penasehatan secara face to face, pribadi kan. 
Menasehatinya cuma satu pasang bisa sampe tiga pasang caten gitu 
gakpapa. Tapi kadang ya nggak ada. Kalau itu nanti kan klasikal. Kita 
kemaren juga mengadakan ini kok, penyuluhan tentang pra nikah ke 
remaja ke anak sekolah SMK tapi kerja samanya ya dengan siapa gitu. 
Kalau kita sendiri tidak punya wadah apapun, tapi nanti kan KUA 
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kerjasama dengan instansi lain mana mengadakan penyuluhan ke remaja-
remaja pra nikah. Tapi kita itu calon untuk nyiapke menuju ke situ, nikah. 
Kita juga pernah orang berselisih datang, ya kita arahkan saja ke BP4 
Kota. Tapi kalau memang kita bisa bantu, kalau saya sok kadang bisa 
bantu, ya kalau saya boleh ingin tau ya saya bantu. Ya kalau bisa 
diselesaikan sendiri tidak harus ke BP4 kota, kalau di sini sudah selesai. 
Tapi kalau sudah ini betul yasudah sana ke Kota sana. 
c. Apa tujuan dari upaya yang dilakukan tersebut? 
Karena ternyata banyak mereka yang belum siap mbak untuk nikah. 
Kok ngasih mahar itu tujuannya untuk apa mas gitu. Nyatanya tulisannya 
solat, tapi dia sendiri solatnya glang-glong, istrinya juga glang-glong. 
Terus tujuannya ngasih mahar alat solat ini apa? Kata dia, biar istrinya 
nanti rajin solat. Tapi beliaunya sendiri gak solat, padahal dia sendiri 
besok jadi pemimpin. Biar dia tau kedudukannya, besok itu perannya apa. 
Itu penting memang. Banyak anak yang gak tau itu. Taunya ya nikah cuma 
nikah. Ternyata setelah itu beberapa bulan nikah rame terus. Walaupun 
ada penasehatan aja sok-sok ada gitu apalagi yang tidak. 
d. Siapakah sasaran dari upaya (program) tersebut? 
Kalau yang ini (penasehatan caten) kan calon manten yang udah daftar 
di KUA mau nikah. Yang terpadu juga gitu. Lha kalau yang setelah syawal 
kemaren itu buat remaja-remaja, ya kayak anak SMK itu. Kita ngundang 
mereka buat ikut. 
e. Materi apa yang disampaikan dalam program tersebut? 
Tentang sholat ditanyakan, karena itu pokok e, untuk tegaknya rumah 
tangga itu kan pokok. Karena dia kan orang Islam. Kalau dalam 
penasehatan itu ya macam-macam. Kan dasar-dasar keluarga harus tahu. 
Hak kewajiban itu juga harus tahu. Dari dasar agamanya yang pokok, 
sosialnya, bentuk-bentuk KDRT juga masuk, kesehatan kaitannya 
reproduksi dengan agama mana yang boleh yang nggak boleh, kalau yang 
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sudah pernah nikah mah nggak perlu nggak apa-apa. Terus bisa menerima 
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Kalo saya ya menasehati 
sambil menegakkan agamanya itu, fondasi. Apa itu semuanya sebagai 
bekal mereka agar nanti tujuan perkawinannya benar-benar tercapai. 
f. Apa harapan dari dilaksanakannya upaya tersebut? 
Harapannya ini tetap diteruskan, justru malah ditingkatkan. Karena 
kenyataannya sekarang kan banyak kasus-kasus, banyak perceraian, dan 
ternyata juga banyak mereka yang mau nikah itu belum siap. Kalau 
menurut saya ya perlu kok ada semacam penataran ini, ya entah nanti 
berapa hari, seminggu atau gimana untuk menerima yang mau nikah itu. 
Betul-betul nikah ki ora mung waton, seperti yang agama-agama lain itu 
kan sebulan dua bulan untuk berapa kali. 
g. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam pelaksanaan upaya (program) 
tersebut? 
Kalau penasehatan gini kan yang jelas sama KUA mbak. Kalau yang 
terpadu itu jadi ngundang dokter khusus misalkan ahli yang tentang 
reproduksi, atau mungkin dari Kemenag tentang undang-undang 
perkawinan. Dari psikolog. Nanti kita ngundang juga, biasanya kalau 
terpadu itu kita mengundang dari ahli-ahli, kita mengundang, kita 
memberikan pemaparannya di situ. Nanti kan kita undang dari Puskesmas, 
untuk memberikan materi secara umum, keluarga berencana. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya dan Peran BP4 Kecamatan 
Danurejan 
a. Apa saja faktor pendukung yang muncul dalam upaya dan peran BP4 
Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat mewujudkan 
keluarga sakinah? 
Faktor pendukung sebenarnya ya dari kita-kita mbak. Jadi kalo masih 
ada yang kendho ya yok yok. Karena masing-masing itu sudah merasa 
tanggung jawab gitu. Kayak kemaren waktu cari-cari tempat itu ya kita 
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gimana. Jadi saling bantu. Pendukungnya ya kemauan kita untuk bersama, 
kan itu paling pokok. Makanya ada yang sudah sepuh-sepuh itu tetap jadi 
penasehat. Dan ada juga yang rumahnya jauh sudah sepuh dari Sedayu 
sana. Tapi karena dia sudah jadi ini ya dia tetap mau datang. Ini udah pada 
sepuh-sepuh, ya ada yang kalo mau naik itu udah nggak bisa. Jadi nanti 
kalau menasehati di bawah situ, pinjam di situ. Nanti saya yang turun 
ambilkan dulu bukunya, kemudian ibuknya di bawah. Itu udah lama 
sekali, tapi sekarang masih aktif di sini. Ada yang jalan saja udah rekoso 
tapi masih semangat ini. Kemauannya masih kuat, nggak nglokro. 
Makanya saya salut juga. Kondisi sudah sepuh-sepuh ini jan e kasihan, ya 
kita cari kader-kader lagi itu sulit. Tapi ya karena merekanya masih pada 
semangat jadi masih bisa jalan, kalau enggak ya kerepotan kita. Tapi 
Danurejan ini tetep solid. Iya, pokoknya tetep ini. Karena kebaikan ya, ya 
kita ikut-ikutlah untuk menyiapkan generasi yang akan datang. 
b. Apa saja faktor penghambat atau kesulitan yang muncul dalam upaya 
mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
Pendanaan itu iya mbak. Tapi ya bukan terlalu kita anggap 
penghalang, tapi kita ya berusaha yok yok yok do urunan. Tetep 
diusahakan kita walaupun seadanya ya. Soalnya kan ini orang-orang 
organisasi kan, dari Aisyiah. Jadi ya udah biasa berkiprah dala pengajian-
pengajian. Sehingga udah biasa apa-apa golek dewe. Golek bantuan seko 
ngendi-ngendi, tapi ya tetep ngeluarin sendiri. Yo nyari, yo ngetokke. 
Sebenarnya kan caten dapat buku panduan itu mbak dari Kota, dan 
sekarang Kota sudah tidak mengeluarkan. Jadi untuk apa-apa kan kita juga 
butuh dana. Kalau kita kan (penasehat) sosial saja. Tapi kan kalau buku, 
perlengkapan apa-apa kan kita butuh dana. Terus cari kader yang agak 
sulit. Pas sedang mencari-cari ini, biasanya masih sibuk tugas pekerjaan. 
Tapi untuk mencari yang betul-betul jadi penasehat itu kan tidak setiap 
orang bisa. Sehingga mereka mau ning ngancani wae. Karena kalau 
bapak-bapak itu juga kan belum tentu setelaten ibu-ibu kan. Lho jadwal e 
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kok ora rawuh, wah lha lali. Diparingi jadwal kok gak datang, lha ra 
dielengke. Lha wong tak telpon gak ono sek nangkep kok. Tapi kalau kita 
kan udah terbiasa sejak dulu ya, pokoknya pertemuan rutin itu gak usah 
diingatkan ya jadwalnya udah biasa, karena sudah lama. 
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Transkrip Wawancara Penasehat BP4 Danurejan 
A. Identitas 
Nama  :  Ibu MRS  
Umur  :  52 tahun 
Pendidikan :  SMA 
B. Pertanyaan 
1. Profil Lembaga BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Sejak kapan BP4 Kecamatan Danurejan berdiri dan bagaimana 
sejarahnya? 
Sebelum tahun 1995 sudah ada BP4 Danurejan mbak, jaman saya 
nikah juga sudah ada malah. 
b. Siapa sajakah sasaran program BP4 Kecamatan Danurejan? 
Tidak hanya calon manten sih mbak, tapi yang pra juga, anak remaja 
lah. 
c. Darimana saja sumber pendanaan di BP4 Danurejan? 
Mandiri mbak, sama sekali gak ada dari pemerintah, dari KUA juga 
ndak ada. 
2. Peran dan Upaya BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat 
Mewujudkan Keluarga Sakinah 
a. Apa peran BP4 Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah? 
Jadi kalau di kecamatan itu perannya yang mau jadi manten/menikah 
dikasih penasehatan, tapi kalau BP4 Kota itu bagi yang mau cerai-cerai. 
Yang rumah tangganya mau retak. 
b. Apa saja upaya BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah? 
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Penasehatan sebelum nikah ini mbak. Ada juga penasehatan terpadu 
setahun sekali. Kita memang mengundang. Ada juga remaja masjid, 
karang taruna kecamatan. 
c. Materi apa saja yang disampaikan pada program tersebut? 
Nggak cuma tentang agama pokoknya, jadi tentang kemasyarakatan 
umum juga ada. Tentang kesehatan. 
d. Bagaimana metode yang digunakan dalam program tersebut? 
Ya dinasehati, tapi beda lho satu sama lainnya. Kita lihat misal di 
tingkat pendidikannya juga. Lulusan SMP, lulusan sarjana dengan yang 
SD pasti juga beda. Kan ada berita acaranya mbak. Ada yang kurang 
berpendidikan (pendidikan rendah), cuma SMP. Jadi sejenis yang seperti 
itu (penasehatan) itu (dianggap) ndak penting. Kalau yang lulusan SD kan 
nggak sama dengan yang lulusan sarjana-sarjana ya kan. Kalau yang 
belum pernah nikah kan dari pertama, detail, kan itu untuk sangu dia. Tapi 
kalau dia kan sudah pernah nikah. Jadi lebih ke gimana kok bisa gagal 
pernikahan sebelumnya, sebabnya apa, jangan sampai itu diulangi lagi, 
gagal-gagal lagi. Terus kalo yang hamil di luar nikah, kan melihat 
wajahnya aja kan sudah tau kita mbak. Dari cara duduknya kan gak jenak, 
wajahnya kita tau mbak wong kita udah tua, haha. Dari badannya kita juga 
bisa lihat. Pertamanya ya kita tanyanya mens terakhir kapan kan keliatan. 
e. Media apa saja yang digunakan dalam program tersebut? 
Ada. Bahkan bukunya itu juga ada. Kita kasih bukunya biasanya. Itu 
bagus mbak, didalamnya banyak doa-doa (dalam berumah tangga), 
bagaimana bermasyarakat, kewajiban dan hak suami istri apa saja, hak 
bersama, kewajiban anak apa saja. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Apa saja faktor penghambat yang muncul dalam upaya dan peran BP4 
Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat mewujudkan 
keluarga sakinah? 
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Biasanya ada pertemuan BP4 Kecamatan di Kota mbak, setiap 3 bulan 
sekali. Tapi sekarang udah lama enggak. Dulu biasanya ada pelatihan-
pelatihan juga. Sekarang udah gak ada pelatihan-pelatihan. Kalau kumpul 
se-kota itu kan ada usulan, ada masukan untuk nanti ditambahi ilmu-ilmu 
yang lain tho, ramai. Karena dananya dikurangi, otomatis kegiatannya juga 
jadi berkurang. Padahal sama pentingnya. Dana iya mbak, sama sekali gak 
ada, dari KUA juga ndak ada. 
  
202 
 
Transkrip Wawancara Penasehat BP4 Danurejan 
A. Identitas 
Nama  :  Ibu SIS  
Umur  :  80 tahun 
Pendidikan :  SPG 
B. Pertanyaan 
1. Profil Lembaga BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Sejak kapan BP4 Kecamatan Danurejan berdiri dan bagaimana 
sejarahnya? 
Belum lama kok mbak ini (berpisah dengan KUA). Dulu kan BP4 nya 
bareng sama KUA. Terus ada pengumuman harus sendiri. 
2. Upaya BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat 
Mewujudkan Keluarga Sakinah 
a. Apa saja upaya BP4 Danurejan dalam mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah? 
Yang mau pada nikah ini lho mbak pada dinasehati. 
b. Materi apa saja yang disampaikan pada program tersebut? 
Ya ibarat Presiden, menteri-menterinya kan banyak, ada menteri 
perekonomian keuangan, kesehatan, sosial, agama. Itu masuk semua. 
Mencari nafkah itu bagaimana, tugasnya suami bagaimana, istri gimana. 
Harus dapat menjalankan kewajiban keduanya. Mengenai KDRT juga. 
Tugas suami istri, mendidik anaknya, mengatur rumah tangga. Yang 
penting mau mengakui kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
c. Bagaimana metode yang digunakan dalam program tersebut? 
Harusnya ya disesuaikan, ada bercandaan juga, ada seriusnya. Ada 
yang sudah bawa anak juga kan. Yang dipermasalahkan anaknya ini nanti. 
d. Penasehat dalam BP4 ini statusnya seperti apa? 
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BP4 itu nggak punya apa-apa mbak. Nggak di gaji juga. Saya juga 
nggak pernah berharap apa-apa, apalagi digaji. Iya kebetulan perempuan 
semua kalau yang menasehati. 
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Transkrip Wawancara Penasehat BP4 Danurejan 
A. Identitas 
Nama  :  Ibu SM  
Umur  :  68 tahun 
Pendidikan :  SMA 
B. Pertanyaan 
1. Profil Lembaga BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Sejak kapan BP4 Kecamatan Danurejan berdiri dan bagaimana 
sejarahnya? 
BP4 di kecamatan semuanya saya kira berdiri bersamaan, mungkin 
tanggalnya saja yang berbeda. Semua BP4 di Kota Yogyakarta berdirinya 
bersamaan dulu awalnya. Sekitar 60-an 70-an berdirinya. Awalnya yang 
berdiri yang di Kota dulu, baru kecamatan-kecamatan. Berdirinya bareng 
14 kecamatan itu, namun pelaksanaannya yang beda-beda. Untuk 
tahunnya kurang tahu. Dulu namanya BP4 beda, kepanjangannya ada kata 
perceraiannya. Sekarang sudah tidak ada kata perceraian, sekarang badan 
penasehatan pembinaan dan pelestarian perkawinan. Sekarang itu 
perkawinan itu dilestarikan jangan sampai cerai. Kalau dulu itu menasehati 
orang nikah dan orang cerai. Kalau sekarang di kecamatan tidak. Kalau di 
BP4 Kota itu menasehati yang cerai. Jadi, penasehatan sebelum menikah 
hanya dilakukan di kecamatan, bukan di Kota.  
Dulu kan kita satu atap bareng KUA, kita di lantai atasnya itu. Mulai 
2015 pisah. Memang aturannya itu mulai 2014 dianjurkan untuk mandiri, 
tapi kan semuanya belum siap. Dari 14 kecamatan awalnya baru 2, 
Gondomanan dan baru kemudian sini. Pisah supaya tidak ada image di 
masyarakat, “wah nek dadi manten ki biaya ne okeh, mbayar”. Jangan 
sampai masyarakat itu salah menilai. Kan yang korupsi paling banyak 
waktu itu pendidikan sama agama (Kementeriannya). Kemudian kan 
disorot sekali itu, menimbulkan citra negatif akhirnya. Padahal kan 
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sekarang nikah di KUA gratis, kecuali kalau menikahnya di luar KUA 
seperti saat hari libur itu bayar, misal dirumah atau dimasjid, atau juga 
ketika hari libur kerja itu bayar Rp. 600.000. Karena setiap ada calon 
pengantin kan harus dinasehati. 
b. Siapa sajakah mitra kerja BP4 Kecamtan Danurejan dalam 
menjalankan tugasnya? 
Dengan KUA sebagai mitra. Kita kadang-kadang dengan Kecamatan, 
Puskesmas, ya wilayahnya ini sendiri mbak di kecamatan. Dengan PKK 
yang di kecamatan Danurejan ini. Seperti kemarin kita bekerja sama 
dengan Puskesmas, kemudian kita mengundang narasumbernya dari UIN 
mbak. Kadang-kadang kita dari luar juga entah dari UIN, dari pusat studi 
wanita UIN, UGM juga. Biasanya dari pusat studi wanita itu kan biasanya 
mencari “muridnya”. Dari UII juga. Mereka yang datang ke sini biasanya, 
kemudian mereka yang memberikan (materi), mungkin ya untuk penelitian 
mereka tho.  
c. Siapa sajakah sasaran program BP4 Kecamatan Danurejan? 
Ya untuk calon manten. Tapi kami setiap setahun sekali ada 
penasehatan terpadu. Nanti yang kami undang ya masyarakat-masyarakat 
yang masih remaja, yang nantinya mau menikah, seperti karang taruna, 
sekolah-sekolah juga, SMEA, kalau di sini kebetulan hanya ada SMK.  
d. Siapa sajakah SDM di BP4 Danurejan? 
Ada Penasehat. Sejak dulu, penasehat di BP4 dipegang oleh wanita 
khususnya ibu-ibu. Di Danurejan masih ibu-ibu semua penasehatnya. 
Kami tidak dibayar, mbak. Jadi kerja sosial. Makanya biasanya yang mau 
itu ibu-ibu yang sudah sepuh-sepuh (tua), yang sudah tidak ada kerepotan. 
Kalau masih muda-muda ya ndak mau. Kedua, belum waktunya 
menasehati karena dia juga rumah tangganya kan masih belum banyak 
pengalaman. Syaratnya memang berat, kerja sosial tanpa digaji.  
e. Darimana saja sumber pendanaan di BP4 Danurejan? 
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Kami mandiri, tidak ada dana dari Departemen Agama untuk 
administrasi dan sebagainya itu tidak ada, kami semua mandiri. Kalo 
sebelum Pak Jokowi, waktu jaman Pak SBY itu ada dari Kemenag. Nah 
dari uang Rp. 50.000 itu lah digunakan untuk membeli seperti kursi yang 
dipakai ini, ini baru semua. Terus kita nyewa ruangan ini. Kita ya harus 
nyewa, beli macem-macem, ya dari uang yang Rp. 50.000 itu, bukan untuk 
kami, kami ini kerja sosial. 
f. Sumber Daya Manusia di BP4 Danurejan bersifat apa? 
Kami tidak dibayar, mbak. Jadi kerja sosial. Makanya biasanya yang 
mau itu ibu-ibu yang sudah sepuh-sepuh (tua), yang sudah tidak ada 
kerepotan. Kalau masih muda-muda ya ndak mau. Kedua, belum 
waktunya menasehati karena dia juga rumah tangganya kan masih belum 
banyak pengalaman. Syaratnya memang berat, kerja sosial tanpa digaji.  
2. Upaya BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat 
Mewujudkan Keluarga Sakinah 
a. Upaya apa saja yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan Danurejan, baik 
yang telah terlaksana maupun yang belum terlaksana, dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
Penasehatan sebelum nikah ini. Kita yang hanya satu jam dua jam. 
Kalau dulu sewaktu saya dulu penasehatan menggunakan penataran, 
menginap dua hari dua malam di kaliurang dan pondok haji. Yang menatar 
dulu dari kota dan dari provinsi. Tapi ya jaman sekarang ini memang beda 
dengan jaman dulu kalo penasehatan. Kalau saya dulu memang sehari 
mbak, kalo sekarang waktunya juga kan terbatas. Kalau sekarang ini coba 
ini nanti kalau ada calon manten, satu jam aja sudah tidak konsenterasi. 
Kedua karena sudah kecelakaan dulu, sudah hamil duluan. Jadi kan 
menikahnya terpaksa. Kalau dinasehati seperti itu malah mangkel (marah), 
agak gak seneng. 
Penasehatan terpadu juga. Terus konseling terpadu, dan itu waktunya 
malah agak lumayan, dari pagi sampai siang, sekitar sampai jam 2 an, 
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tidak sampai 1 hari. Dan materinya macem-macem, dan kita manggil dari 
luar. Dari psikolog, dari puskesmas, kan tentang reproduksi sehat, dari 
kementerian agama, dan itu memang dianjurkan semua kecamatan. Nanti 
yang kami undang ya masyarakat-masyarakat yang masih remaja, yang 
nantinya mau menikah, seperti karang taruna, sekolah-sekolah juga, 
SMEA, kalau disini kebetulan hanya ada SMK. Kalau SMP belum, nanti 
kalau belum paham malah disalah gunakan. Enggak hanya perempuan, 
laki-lakinya juga banyak itu. Setahun sekali itu, biasanya setelah bulan 
puasa.  
b. Apa tujuan dari masing-masing upaya yang dilakukan tersebut? 
Tujuannya ya untuk memberikan bekal pada calon manten agar supaya 
dalam membina rumah tangga itu kekal, ora gampang cerai. 
c. Siapakah sasaran dari masing-masing upaya (program) tersebut? 
Yang penasehatan itu muslim. Kan yang non-muslim nanti ada sendiri. 
Kalau kita kan hanya calon manten. Kalo yang terpadu tadi tidak hanya 
calon manten, tapi anak-anak pelajar, masyarakat yang nantinya mau 
menikah, ketua-ketua takmir masjid, itu umum. Kita memang 
mengundang. Ada juga remaja masjid, Karang Taruna kecamatan. 
d. Materi apa saja yang disampaikan pada program tersebut? 
Yang pertama itu masalah agama dulu, karena kunci utamanya itu kan 
agama. Terus masalah kesehatan. Tidak hanya melulu cara mendidik anak, 
mengelola rumah tangga, sebetulnya kan macem-macem. Harusnya kan 
memang penting karena untuk bekal ke depan. Tapi kan kita melihat 
pendidikan SDM nya. Jadi tentang kemasyarakatan umum juga ada. 
Tentang kesehatan. Tapi memang yang pertama adalah tentang 
keagamaannya dulu yang diutamakan. Kan kita harus memiliki dasar 
agama yang kuat dulu. 
e. Bagaimana metode yang digunakan dalam program tersebut? 
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Beda-beda. Kita lihat misal ditingkat pendidikannya juga. Lulusan 
SMP, lulusan sarjana dengan yang SD pasti juga beda. Kan ada berita 
acaranya mbak. Dari berita acara itu kan kita tahu, ooh ini sudah menikah 
dua kali, itu sudah ada. Makanya beda menasehatinya. Lha kalau sama rata 
ya nangkepnya beda-beda. Jadi sebisa mungkin disesuaikan agar mereka 
dapat menangkap apa yang disampaikan. Kan ada yang sudah doktor 
segala hlo mbak. Dia mau nikah yang ke lima kalinya. Karena dia sudah 
pernikahan yang ke lima kalinya kan otomatis beda mbak cara kita 
nasehati dengan mereka yang belum pernah nikah. Dia kan sudah punya 
pengalaman dalam menikah. Jadi tidak menasehati detail dari pertama. 
Kalau yang belum pernah nikah kan dari pertama, detail, kan itu untuk 
sangu dia. Tapi kalau dia kan sudah pernah nikah. Jadi lebih ke gimana 
kok bisa gagal pernikahan sebelumnya, sebabnya apa, jangan sampai itu 
diulangi lagi, gagal-gagal lagi. Biasanya kalau pas pendidikannya sama 
gitu, kita jadikan satu. Seperti pas waktu mbak e pertama ke sini itu kan 
sebelumnya ada dua pasangan yang saya jadikan satu penasehatannya, 
karena sama pendidikannya, sama-sama baru nikah awal juga.  
Jadi kalo yang hamil itu ya kita sudah lain lagi metodenya. Pertama 
kami suruh untuk bertobat. Karena itu jelas melanggar syariat kan. Saya 
suruh untuk bertobat. Tidak sama dengan yang calon manten yang resmi 
nggak ada masalah. Lebih ditekanke ke perbaikan diri mbak. Sama gimana 
cara mendidik merawat anak, kan nanti dia langsung merawat anaknya. 
f. Media apa saja yang digunakan dalam program tersebut? 
Ada bukunya itu juga ada. Kita kasih bukunya biasanya. Hampir sama 
yang disampaikan sama yang dibuku. Tapi ini kebetulan habis bukunya. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Apa saja faktor penghambat atau kesulitan yang muncul dalam upaya 
dan peran dalam mendidik masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
Kita tidak ada dana dari Departemen Agama mbak untuk administrasi 
dan sebagainya itu tidak ada. Pertemuan juga udah setahun malah gak ada. 
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Sekarang masyarakat menilainya udah lain e. Masyarakat itu menilainya 
kurang. Ngopo-ngopo kok ra oleh (dalam menikah). Padahal bukannya ora 
oleh, cuma dalam berumah tangga yang baik itu seperti apa tho. Supaya 
tidak terjadi perceraian. Sekarang kan perceraian meningkat, karena kan 
pernikahannya kurang pasti. 
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Transkrip Wawancara Penasehat BP4 Danurejan 
A. Identitas 
Nama  :  Ibu SMS  
Umur  :  75 tahun 
Pendidikan :  S1 
B. Pertanyaan 
1. Upaya BP4 Kecamatan Danurejan Dalam Mendidik Masyarakat 
Mewujudkan Keluarga Sakinah 
a. Upaya apa saja yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan Danurejan, baik 
yang telah terlaksana maupun yang belum terlaksana, dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
Penasehatan caten, kan rutin mbak di sini, mbok ada manten atau 
enggak pasti dateng. Tiap hari Selasa sama Kamis dari jam 9 pagi. 
b. Materi apa saja yang disampaikan pada program tersebut? 
Kalau penasehatan tidak harus tentang agama thok. Ya semua. Kan 
kalau dalam rumah tangga itu mereka harus bisa ngatur ekonomi, piye 
carane manage gaji berdua. 
c. Siapa yang terlibat dalam program tersebut? 
Ada penasehat e mbak. Kita yang nasehati pekerja sosial mbak, gak di 
gaji. Tapi ya tetep seneng. Kan nduwe  ilmu diamalke biar bermanfaat. 
Lha kalau dinggo dewe ya buat apa. Kalau yang nasehati ya yang sudah 
lama lah, dan yang keliatan kalau ibunya, keluarganya itu ayem tentrem. 
Harus yang bisa jadi contoh jadi teladan. Kalau kita menasehati pun kan 
dari apa yang kita lakukan, yang kita terapkan. 
d. Bagaimana metode yang digunakan dalam program tersebut? 
Ya ceramah gini. Yang nasehati dua dua gini mbak tiap hari nya. 
Beliau yang khusus agama, saya yang umum-umum. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya BP4 Kecamatan Danurejan 
a. Apa saja faktor pendukung yang muncul dalam upaya dan peran BP4 
Kecamatan Danurejan dalam mendidik masyarakat mewujudkan 
keluarga sakinah? 
Alhamdulillah di sini itu ibu-ibunya pada seneng, pada aktif. 
Walaupun kami pekerja sosial, tapi kami tetep seneng semangat. 
 
  
212 
 
Transkrip Wawancara Masyarakat Penerima Layanan BP4 Kec. Danurejan 
I. Identitas Narasumber 
Nama  :  Saudari EDA 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Umur  :  21 tahun 
Pekerjaan  :  Karyawan Swasta 
Pendidikan Terakhir     :  SMK 
II. Pertanyaan 
A. Upaya dan Peran BP4 Danurejan Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 
Di Masyarakat 
1. Apa saja peran BP4 Danurejan untuk mewujudkan keluarga sakinah di 
masyarakat yang Bapak/Ibu ketahui? 
Membina kita yang mau nikah ini, dikasih bekal biar kita besok pas 
nikah jadi keluarga yang baik, yang sakinah. 
2. Apa saja upaya BP4 Danurejan untuk mewujudkan keluarga sakinah di 
masyarakat yang Bapak/Ibu ketahui? 
Ya ngasih penasehatan ini mbak, buat saya jadi lebih tau ya, kan 
apalagi saya baru pindah ini (muallaf), dapet banyak, tambah ilmu lagi tho. 
Karena macem-macem juga kan yang disampaikan. 
3. Program BP4 Danurejan apa sajakah yang Bapak/Ibu ketahui atau 
pernah diikuti? 
Taunya ya cuma ini aja sih mbak. Ada dinasehati sebelum nikah gini. 
Tadi kan dari KUA terus disuruh ke sini, kan buat syarat nikah kan mbak 
ini. Penting ini mbak, bagus kok. Nambah wawasan juga kan. Karena kita 
kan masih muda, masih baru dalam pernikahan, masih awam gitu. Kalau 
aku sih nggakpapa gitu, biar kita bisa lebih tau banyak gitu hlo. Ya emang 
bener sih kalau dirumah kita juga bisa tau sendiri. Tapi kan yang lebih 
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berpengalaman. Oiya, tadi kata ibuk nya juga kalo misal besok mau 
konsultasi tanya-taya gitu juga boleh pas udah nikah. Saya sih mau-mau 
aja mbak ikut kalau ada program yang kayak gitu, buat membina keluarga 
biar lebih baik, kayak konseling gitu. 
4. Apa saja yang disampaikan dalam kegiatan yang Bapak/Ibu ikuti? 
Macem-macem mbak, yang penting banget untuk kita yang mau nikah. 
Agama yang jelas. Tadi tentang manajemen ekonomi juga. Tentang 
mendidik anak besok juga ada.  
5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait program atau layanan yang 
Bapak/Ibu terima, apakah baik dan sangat berguna untuk mewujudkan 
keluarga sakinah? 
Berguna, dan iya penting banget mbak. Kalau nggak kayak gini ya 
yang buat bekal nanti apa. Malah bagus tho. Malah penting sih buat kita-
kita yang baru pertama mau nikah gini. 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Peran dan Upaya BP4  
1. Apa saja faktor pendukung yang Bapak/Ibu rasakan selama menerima 
pelayanan dari BP4? 
Ibuke tadi bisa diterima sih mbak apa yang disampaikan. Ibunya 
menyampaikannya jelas. Gek macem-macem juga sek disampaikan, kan 
mereka banyak pengalamannya. Bermanfaat banget buat kita sek baru 
awal-awal gini. Ini juga cuma satu jam an juga tho, ya nggak lama gitu. 
2. Apa saja faktor penghambat atau kesulitan yang Bapak/Ibu rasakan 
selama menerima pelayanan dari BP4? 
Modulnya itu tadi mbak. Tadi katanya habis itu tadi. Paling gak kan 
saya bisa ada satu yang bisa dibawa pulang. Kan nggak mungkin apa-apa 
dicatat apa-apa dicatat. Kalau ada modul sendiri kan nanti sampai rumah 
bisa dibaca lagi. Sama nek menurutku lebih enak nek satu ibuke yang 
nasehati itu pegang satu pasang gitu, jadi nggak barengan. Kan privasi 
juga tho. Kemaren tak kira sih kayak gitu. Lebih enak kayak gitu kan 
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sebenernya. Kan kalo misalkan kita mau nanya apa-apa lebih leluasa gitu, 
mau tanya apa aja ya bebas. Kalo barengan gini tadi kan ya agak malu 
juga, nanti siapa tau ketemu di jalan juga sama mas mbak satu ne tadi, eh 
sek kemaren tanya ini, kan jadi malu. Ini juga kan tempatnya juga 
aksesnya agak susah tho mbak. Ini tadi pas saya ke sini juga bingung mana 
tho tempatnya. Terus tanya sama mbak-mbak di warung bawah itu tadi. 
Apalagi buat yang orang baru kan agak susah tho. 
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Transkrip Wawancara Masyarakat Penerima Layanan BP4 Kec. Danurejan 
A. Identitas Narasumber 
Nama  :  Saudari EDA 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Umur  :  21 tahun 
Pekerjaan  :  Karyawan Swasta 
Pendidikan Terakhir     :  SMK 
B. Pertanyaan 
1. Upaya dan Peran BP4 Danurejan Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 
Di Masyarakat 
a. Apa saja peran BP4 Danurejan untuk mewujudkan keluarga sakinah di 
masyarakat yang Bapak/Ibu ketahui? 
Membina kita yang mau nikah ini, dikasih bekal biar kita besok pas 
nikah jadi keluarga yang baik, yang sakinah. 
b. Apa saja upaya BP4 Danurejan untuk mewujudkan keluarga sakinah di 
masyarakat yang Bapak/Ibu ketahui? 
Ya ngasih penasehatan ini mbak, buat saya jadi lebih tau ya, kan 
apalagi saya baru pindah ini (muallaf), dapet banyak, tambah ilmu lagi tho. 
Karena macem-macem juga kan yang disampaikan. 
c. Program BP4 Danurejan apa sajakah yang Bapak/Ibu ketahui atau 
pernah diikuti? 
Taunya ya cuma ini aja sih mbak. Ada dinasehati sebelum nikah gini. 
Tadi kan dari KUA terus disuruh ke sini, kan buat syarat nikah kan mbak 
ini. Penting ini mbak, bagus kok. Nambah wawasan juga kan. Karena kita 
kan masih muda, masih baru dalam pernikahan, masih awam gitu. Kalau 
aku sih nggakpapa gitu, biar kita bisa lebih tau banyak gitu hlo. Ya emang 
bener sih kalau dirumah kita juga bisa tau sendiri. Tapi kan yang lebih 
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berpengalaman. Oiya, tadi kata ibuk nya juga kalo misal besok mau 
konsultasi tanya-taya gitu juga boleh pas udah nikah. Saya sih mau-mau 
aja mbak ikut kalau ada program yang kayak gitu, buat membina keluarga 
biar lebih baik, kayak konseling gitu. 
d. Apa saja yang disampaikan dalam kegiatan yang Bapak/Ibu ikuti? 
Macem-macem mbak, yang penting banget untuk kita yang mau nikah. 
Agama yang jelas. Tadi tentang manajemen ekonomi juga. Tentang 
mendidik anak besok juga ada.  
e. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait program atau layanan yang 
Bapak/Ibu terima, apakah baik dan sangat berguna untuk mewujudkan 
keluarga sakinah? 
Berguna, dan iya penting banget mbak. Kalau nggak kayak gini ya 
yang buat bekal nanti apa. Malah bagus tho. Malah penting sih buat kita-
kita yang baru pertama mau nikah gini. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Peran dan Upaya BP4  
a. Apa saja faktor pendukung yang Bapak/Ibu rasakan selama menerima 
pelayanan dari BP4? 
Ibuke tadi bisa diterima sih mbak apa yang disampaikan. Ibunya 
menyampaikannya jelas. Gek macem-macem juga sek disampaikan, kan 
mereka banyak pengalamannya. Bermanfaat banget buat kita sek baru 
awal-awal gini. Ini juga cuma satu jam an juga tho, ya nggak lama gitu. 
b. Apa saja faktor penghambat atau kesulitan yang Bapak/Ibu rasakan 
selama menerima pelayanan dari BP4? 
Modulnya itu tadi mbak. Tadi katanya habis itu tadi. Paling gak kan 
saya bisa ada satu yang bisa dibawa pulang. Kan nggak mungkin apa-apa 
dicatat apa-apa dicatat. Kalau ada modul sendiri kan nanti sampai rumah 
bisa dibaca lagi. Sama nek menurutku lebih enak nek satu ibuke yang 
nasehati itu pegang satu pasang gitu, jadi nggak barengan. Kan privasi 
juga tho. Kemaren tak kira sih kayak gitu. Lebih enak kayak gitu kan 
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sebenernya. Kan kalo misalkan kita mau nanya apa-apa lebih leluasa gitu, 
mau tanya apa aja ya bebas. Kalo barengan gini tadi kan ya agak malu 
juga, nanti siapa tau ketemu di jalan juga sama mas mbak satu ne tadi, eh 
sek kemaren tanya ini, kan jadi malu. Ini juga kan tempatnya juga 
aksesnya agak susah tho mbak. Ini tadi pas saya ke sini juga bingung mana 
tho tempatnya. Terus tanya sama mbak-mbak di warung bawah itu tadi. 
Apalagi buat yang orang baru kan agak susah tho. 
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Lampiran 7. Hasil Studi Dokumen 
No. Arsip/Dokumen Ada 
Tidak 
Ada 
Keterangan 
1. Struktur kepengurusan 
√ 
 
 Data BP4 Danurejan 
2. 
Daftar sarana dan 
prasarana 
√ 
 
 Data BP4 Danurejan 
3. Program kerja 
√ 
 
 Data BP4 Danurejan 
4. Daftar penasehat  
√ 
 
 Data BP4 Danurejan 
5. 
Visi, misi, dan tujuan 
BP4 
√ 
 
 Data BP4 Danurejan 
6. 
Data pelaksanaan 
kegiatan 
√ 
 
 Data BP4 Danurejan 
7. 
Daftar hadir peserta 
kegiatan 
√ 
 
 Data BP4 Danurejan 
8. Foto kegiatan 
√ 
 
 Data BP4 Danurejan 
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Lampiran 8. Tabel Reduksi, Display, dan Kesimpulan 
No. Transkrip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
1. Apa saja peran BP4 Kecamatan Danurejan 
dalam mendidik masyarakat mewujudkan 
keluarga sakinah? 
- Bapak IFW : “BP4 itu Badan Semi Resmi 
yang membina masyarakat masalah 
keluarga dengan menggandeng masyarakat. 
Perannya BP4 ya itu memberi bekal kepada 
calon pengantin yang mau memasuki dunia 
baru. Yang kedua, memberi penyelesaian 
atau solusi-solusi terhadap permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh keluarga. 
Kemudian yang ketiga, bagaimana 
masyarakat itu bisa melaksanakan 
agamanya dengan baik dan bisa 
menjadikan keluarganya itu yang sakinah, 
mawadah, warahmah. Jadi ada keterkaitan 
selalu BP4 dengan keluarga. Dari pra terus 
selama pernikahan sampai mati BP4 selalu 
mengikuti perkembangan keluarga. BP4 
penting di dalam pembinaan keluarga. BP4 
disitulah mempunyai peran penting 
bagaimana menjadikan keluarga itu bisa 
melaksanakan fungsi keluarganya dengan 
baik. Tentunya dalam membina anak-anak, 
membina anggota keluarga itu, jika 
BP4 Danurejan sebagai BP4 yang 
berkedudukan di tingkat kecamatan 
memiliki peran mendidik masyarakat 
dalam rangka mempersiapkan 
menuju pernikahan atau 
prapernikahan, serta membina 
keluarga di masyarakat agar tercapai 
keluarga sakinah. 
Peran pada masing-masing 
kedudukan BP4 berbeda-beda. 
BP4 Danurejan merupakan BP4 di 
tingkat kecamatan, untuk 
mempertinggi mutu perkawinan 
dan mewujudkan keluarga 
sakinah. Peran tersebut terbagi 
dua, yaitu pada masa sebelum 
pernikahan yang meliputi:  
a. Sebagai lembaga yang 
membina dan menyiapkan 
calon pengantin untuk menuju 
kehidupan pernikahan. Peran 
ini merupakan peran utama. 
b. Sebagai pembina masyarakat 
agar tercipta keluarga sakinah 
dan melaksanakan agamanya 
dengan baik.  
Sedangkan peran dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga 
sakinah pada masa berkeluarga 
(setelah pernikahan) ialah:  
c. Sebagai tempat untuk 
berkonsultasi terkait 
permasalahan perkawinan 
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keluarga itu sudah bisa membuat anak-
anaknya soleh, ibunya solehah, bapaknya 
soleh, otomatis kalau kumpulan keluarga 
masyarakat soleh, nanti jadi kampung 
soleh, nanti jadi Negara soleh.” 
- Ibu SA : “Penasehatan Caten, calon 
tepengantin ya yang pokok itu. Tapi kalau 
di Kota perannya berbeda, perselisihan 
persengketaan sudah menikah tapi ada 
perselisihan persengketaan itu di Kota. Tapi 
kita itu calon untuk nyiapke menuju ke situ, 
nikah. Tapi kita juga pernah orang 
berselisih datang, ya kita arahkan saja ke 
BP4 Kota. Tapi kalau memang kita bisa 
bantu, kalau saya sok kadang bisa bantu, ya 
kalau saya boleh ingin tau ya saya bantu. 
Ya kalau bisa diselesaikan sendiri tidak 
harus ke BP4 kota, kalau di sini sudah 
selesai. Tapi kalau sudah ini betul ya sudah 
sana ke Kota sana.” 
- Ibu MRS : “Jadi kalau di kecamatan itu 
perannya yang mau jadi pengantin/menikah 
dikasih penasehatan, tapi kalau BP4 Kota 
itu bagi yang mau cerai-cerai. Yang rumah 
tangganya mau retak.” 
- Saudari EDA : “Membina kita yang mau 
nikah ini, dikasih bekal biar kita besok pas 
nikah jadi keluarga yang baik, yang 
yang ditujukan untuk keluarga 
atau pasangan suami-istri. 
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sakinah. Oiya, tadi kata ibuk nya juga kalo 
misal besok mau konsultasi tanya-taya gitu 
juga boleh pas udah nikah. Saya sih mau-
mau aja mbak ikut kalau ada program yang 
kayak gitu, buat membina keluarga biar 
lebih baik, kayak konseling gitu.” 
2. Upaya apa saja yang dilakukan oleh BP4 
Kecamatan Danurejan, dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah? 
- Bapak IFW : “Kalau wujud-wujudnya ya 
membuat penasehatan calon pengantin, 
kemudian membina keluarga-keluarga yang 
ada di lingkungan kita, menerima konsultasi 
keluarga sebagai konselor. Pokoknya BP4 
kan mengadakan penasehatan calon 
pengantin. Terus ada juga kursus calon 
pengantin lain, tapi itu tidak semuanya. Kita 
dalam satu tahun itu beberapa kali mungkin 
1 atau 2 atau 3 kali kita mengadakan kursus 
calon pengantin tapi beberapa calon 
pengantin gitu karena keterbatasan anggaran, 
juga keterbatasan sarana dan prasarana 
lainnya. Tidak semuanya tapi kita tetep 
mengadakan itu. Kadang- kadang nanti kita 
kerjasama dengan puskesmas dan seterusnya. 
Ada juga konseling terpadu. Untuk objek itu 
kita juga melibatkan sekolah-sekolah yang 
ada di lingkungan kita. Seperti SMK 
Upaya yang dilakukan BP4 
Danurejan dalam rangka mendidik 
masyarakat menuju keluarga sakinah 
secara umum berbentuk penasehatan. 
Selain itu, upaya lainnya adalah 
konseling baik itu untuk 
prapernikahan, maupun pasca 
pernikahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Upaya yang dilakukan BP4 
Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga 
sakinah terbagi menjadi dua, yaitu 
pada masa praperkawinan dan 
masa pascaperkawinan. Untuk 
masa praperkawinan meliputi 
Penasehatan Pranikah dan 
Konseling Terpadu. Penasehatan 
Pranikah merupakan salah satu 
syarat untuk melaksanakan 
pernikahan. Penasehatan pranikah 
dilakukan secara face to face 
setiap Selasa dan Kamis pukul 
jam 09.00 - 11.30 WIB. Bentuk 
lain dari dari penasehatan 
pranikah adalah kursus atau 
Penasehatan Pranikah Terpadu. 
Penasehatan Pranikah Terpadu 
diadakan sebagai penasehatan 
pengganti setelah BP4 Danurejan 
libur selama bulan Ramadhan 
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Muhamadiyah 2 itu, SMP, Remaja Masjid 
juga yang sudah usia-usia produktif. Jadi 
kerjasama BP4, KUA, Puskesmas, tapi itu 
kemaren penyelenggaranya puskesmas.” 
- Ibu SA : “Kalau BP4 fokusnya cuma 
penasahatan caten, fokusnya kan hanya itu, 
tugasnya itu. Kalau kemarin itu kita 
mengadakan penasehatan terpadu itu setelah 
syawal. Karena kita itu kan Ramadhan libur 
penasehatannya. Sehingga mereka yang 
seharusnya dinasehati itu kemudian ditunda. 
Jadi caten kita jadikan satu, kita kumpulkan 
sehingga kumpul berapa 10 sampai 15 
pasang, itu. Kalau ini kan penasehatan secara 
face to face, pribadi kan. Menasehatinya 
cuma satu pasang bisa sampe tiga pasang 
caten gitu gakpapa. Tapi kadang ya nggak 
ada. Kalau itu nanti kan klasikal. Kita 
kemaren juga mengadakan ini kok, 
penyuluhan tentang pra nikah ke remaja ke 
anak sekolah SMK tapi kerja samanya ya 
dengan siapa gitu. Kalau kita sendiri tidak 
punya wadah apapun, tapi nanti kan KUA 
kerjasama dengan instansi lain mana 
mengadakan penyuluhan ke remaja-remaja 
pra nikah. Tapi kita itu calon untuk nyiapke 
menuju ke situ, nikah. Kita juga pernah 
orang berselisih datang, ya kita arahkan saja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang diikuti oleh beberapa calon 
pengantin atau klasikal. 
Konseling Terpadu merupakan 
program penyuluhan kepada 
remaja usia siap nikah berupa 
materi-materi tentang perkawinan 
dan kerumahtanggaan yang sesuai 
dengan ajaran Islam sebagai bekal 
kelak dalam mempersiapkan diri 
menuju pernikahan, dan 
dilaksanakan secara klasikal. 
Upaya yang ditujukan untuk masa 
pascaperkawinan ialah Pembinaan 
dan Konsultasi Keluarga 
merupakan pemberian wadah bagi 
para keluarga (suami-istri) yang 
bertempat tinggal di kawasan 
Kecamatan Danurejan untuk 
berkonsultasi mengenai 
permasalahan keluarga yang 
masih bersifat ringan dan bersifat 
kuratif, juga pembinaan pasca 
pernikahan dengan menerima 
konsultasi tentang permasalahan 
keluarga yang sifatnya preventif 
atau ingin mengetahui informasi 
yang belum diketahui. 
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ke BP4 Kota. Tapi kalau memang kita bisa 
bantu, kalau saya sok kadang bisa bantu, ya 
kalau saya boleh ingin tau ya saya bantu. Ya 
kalau bisa diselesaikan sendiri tidak harus ke 
BP4 kota, kalau di sini sudah selesai. Tapi 
kalau sudah ini betul yasudah sana ke Kota 
sana.” 
- Ibu MRS : “Penasehatan sebelum nikah ini 
mbak. Ada juga konseling terpadu setahun 
sekali. Kita memang mengundang. Ada juga 
remaja masjid, karang taruna kecamatan.” 
- Ibu SIS : “Yang mau pada nikah ini lho 
mbak pada dinasehati.” 
- Ibu SM : “Penasehatan sebelum nikah ini. 
Kita yang hanya satu jam dua jam. Kalau 
saya dulu memang sehari mbak, kalo 
sekarang waktunya juga kan terbatas. 
Biasanya kalau pas pendidikannya sama gitu, 
kita jadikan satu. Seperti pas waktu mbak e 
pertama ke sini itu kan sebelumnya ada dua 
pasangan yang saya jadikan satu 
penasehatannya, karena sama pendidikannya, 
sama-sama baru nikah awal juga. Terus 
konseling terpadu, dan itu waktunya malah 
agak lumayan, dari pagi jam 9 an sampai 
siang, sekitar sampai jam 2 an, tidak sampai 
1 hari. Dan materinya macem-macem, dan 
kita manggil dari luar. Dari psikolog, dari 
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puskesmas, kan tentang reproduksi sehat, 
dari kementerian agama, dan itu memang 
dianjurkan semua kecamatan. Nanti yang 
kami undang ya masyarakat-masyarakat 
yang masih remaja, yang nantinya mau 
menikah, seperti karang taruna, sekolah-
sekolah juga, SMEA, kalau disini kebetulan 
hanya ada SMK. Kalau SMP belum, nanti 
kalau belum paham malah disalah gunakan. 
Enggak hanya perempuan, laki-lakinya juga 
banyak itu. Setahun sekali itu, biasanya 
setelah bulan puasa.” 
- Ibu SMS : “Penasehatan caten, kan rutin 
mbak di sini, mbok ada pengantin atau 
enggak pasti dateng. Tiap hari Selasa sama 
Kamis dari jam 9 pagi.” 
- Saudari EDA : “Ya ngasih penasehatan ini 
mbak, buat saya jadi lebih tau ya, kan 
apalagi saya baru pindah ini (muallaf), dapet 
banyak, tambah ilmu lagi tho. Karena 
macem-macem juga kan yang disampaikan. 
Taunya ya cuma ini aja sih mbak. Ada 
dinasehati sebelum nikah gini. Tadi kan dari 
KUA terus disuruh ke sini, kan buat syarat 
nikah kan mbak ini. Penting ini mbak, bagus 
kok. Nambah wawasan juga kan. Karena kita 
kan masih muda, masih baru dalam 
pernikahan, masih awam gitu. Kalau aku sih 
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nggakpapa gitu, biar kita bisa lebih tau 
banyak gitu hlo. Ya emang bener sih kalau 
dirumah kita juga bisa tau sendiri. Tapi kan 
yang lebih berpengalaman. Oiya, tadi kata 
ibuk nya juga kalo misal besok mau 
konsultasi tanya-taya gitu juga boleh pas 
udah nikah. Saya sih mau-mau aja mbak ikut 
kalau ada program yang kayak gitu, buat 
membina keluarga biar lebih baik, kayak 
konseling gitu. 
 
 
 
 
 
3. Apa tujuan dari dilakukannya upaya-upaya 
tersebut? 
- Bapak IFW : “Jika keluarga itu sudah bisa 
membuat anak-anaknya soleh, ibunya 
solehah, bapaknya soleh, otomatis kalau 
kumpulan keluarga masyarakat soleh, nanti 
jadi kampung soleh, nanti jadi Negara soleh. 
Tidak ada klitih, nggak ada geng motor, 
karena meraka tau merugikan orang lain.” 
- Ibu SA : “Karena ternyata banyak mereka 
yang belum siap mbak untuk nikah. Kok 
ngasih mahar itu tujuannya untuk apa mas 
gitu. Nyatanya tulisannya solat, tapi dia 
sendiri solatnya glang-glong, istrinya juga 
glang-glong. Terus tujuannya ngasih mahar 
alat solat ini apa? Kata dia, biar istrinya nanti 
rajin solat. Tapi beliaunya sendiri gak solat, 
Upaya-upaya tersebut ditujukan 
untuk mempersiapkan masyarakat 
agar dapat tercipta masyarakat yang 
memiliki keluarga yang sakinah 
Tujuan dari upaya-upaya yang 
dilakukan BP4 Danurejan dalam 
rangka mendidik masyarakat 
mewujudkan keluarga sakinah 
adalah untuk memberikan bekal 
pada calon pengantin dan para 
remaja usia nikah agar dalam 
membina rumah tangga kelak 
dapat kekal dan tidak mudah 
cerai. Upaya-upaya tersebut 
dilakukan dikarenakan banyak 
dari remaja usia nikah dan calon 
pengantin yang belum siap untuk 
menikah dikarenakan masih 
minim ilmu tentang cara membina 
rumah tangga menurut Islam. 
Apabila di masyarakat dapat 
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padahal dia sendiri besok jadi pemimpin. 
Biar dia tau kedudukannya, besok itu 
perannya apa. Itu penting memang. Banyak 
anak yang gak tau itu. Taunya ya nikah cuma 
nikah. Ternyata setelah itu beberapa bulan 
nikah rame terus. Walaupun ada penasehatan 
aja sok-sok ada gitu apalagi yang tidak.” 
- Ibu SM : “Tujuannya ya untuk memberikan 
bekal pada calon pengantin agar supaya 
dalam membina rumah tangga itu kekal, ora 
gampang cerai.” 
tercipta keluarga yang baik (anak 
yang shalih-shalihah, ibu yang 
shalihah, bapak shalih), 
diharapkan tercipta pula kumpulan 
keluarga yang sakinah, sehingga 
menjadi masyarakat yang shalih, 
dan  menjadi Negara yang shalih. 
 
 Siapakah sasaran dari upaya-upaya tersebut? 
- Bapak IFW : “Untuk objek Konseling 
Terpadu itu kita juga melibatkan sekolah-
sekolah yang ada di lingkungan kita. Seperti 
SMK Muhamadiyah 2 itu, SMP, Remaja 
Masjid juga yang sudah usia-usia produktif.” 
- Ibu SA : “Kalau yang ini (penasehatan caten) 
kan calon pengantin yang udah daftar di 
KUA mau nikah. Yang terpadu juga gitu. 
Lha kalau yang setelah syawal kemaren itu 
buat remaja-remaja, ya kayak anak SMK itu. 
Kita ngundang mereka buat ikut.” 
- Ibu SM : “Yang penasehatan itu muslim. 
Kan yang non-muslim nanti ada sendiri. 
Kalau kita kan hanya calon pengantin. Kalo 
yang konseling terpadu tadi tidak hanya 
calon pengantin, tapi anak-anak pelajar, 
Sasaran dari upaya-upaya BP4 
Danurejan untuk mewujudkan 
keluarga sakinah secara umum 
ditujukan untuk masyarakat 
Kecamatan Danurejan 
Upaya-upaya dari BP4 Danurejan 
dalam mendidik masyarakat untuk 
menciptakan keluarga sakinah 
secara keseluruhan ditujukan 
untuk remaja usia produktif (siap 
nikah), seperti siswa-siswa 
sekolah menengah atas, karang 
taruna, remaja masjid di wilayah 
Danurejan. Selain itu, upaya lain 
juga ditujukan untuk calon 
pengantin, dan juga pasangan 
suami istri. Obyek khusus yang 
menjadi sasaran upaya-upaya BP4 
Danurejan ini adalah masyarakat 
yang beragama Islam. 
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masyarakat yang nantinya mau menikah, 
ketua-ketua takmir masjid, itu umum. Kita 
memang mengundang. Ada juga remaja 
masjid, Karang Taruna kecamatan.” 
- Ibu MRS : “Konseling terpadu ada remaja 
masjid, karang taruna kecamatan.” 
- Ibu SIS : “Yang mau pada nikah ini lho 
mbak yang pada dinasehati.” 
4. Materi apa saja yang disampaikan dalam 
upaya-upaya tersebut? 
- Ibu SA : “Sebenarnya kan caten dapat buku 
panduan itu mbak dari Kota, dan sekarang 
Kota sudah tidak mengeluarkan. Materinya 
ya tentang sholat ditanyakan, karena itu 
pokok e, untuk tegaknya rumah tangga itu 
kan pokok. Karena dia kan orang Islam. 
Kalau dalam penasehatan itu ya macam-
macam. Kan dasar-dasar keluarga harus tahu. 
Hak kewajiban itu juga harus tahu. Dari 
dasar agamanya yang pokok, sosialnya, 
bentuk-bentuk KDRT juga masuk, kesehatan 
kaitannya reproduksi dengan agama mana 
yang boleh yang nggak boleh, kalau yang 
sudah pernah nikah mah nggak perlu nggak 
apa-apa. Terus bisa menerima kekurangan 
dan kelebihan masing-masing. Kalo saya ya 
menasehati sambil menegakkan agamanya 
itu, fondasi. Apa itu semuanya sebagai bekal 
Materi yang disampaikan dalam 
upaya mendidik masyarakat menjadi 
keluarga sakinah ini bermacam-
macam. Mulai dari tentang 
keagamaan yang paling pokok, 
sosial, ekonomi, kesehatan, hingga 
cara mendidik anak. 
Materi yang pokok ditekankan 
pada bab agama khususnya dasar-
dasar agama dan perkawinan, 
seperti ibadah sholat, tujuan 
perkawinan, syarat perkawinan, 
serta hak dan kewajiban suami 
istri dalam rumah tangga. Selain 
materi keagamaan, adapula materi 
umum tentang sosial 
kemasyarakatan (bagaimana 
menjalin hubungan dengan 
keluarga pasangan, tetangga, dan 
orang lain setelah menikah), 
pendidikan di keluarga (cara 
mendidik anak, mengingatkan 
pasangan), kesehatan (reproduksi, 
cara menentukan kehamilan, 
kewajiban-kewajiban yang terkait 
dengan berhubungan badan), serta 
manajemen ekonomi keluarga 
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mereka agar nanti tujuan perkawinannya 
benar-benar tercapai.” 
- Ibu MRS : “Nggak cuma tentang agama 
pokoknya, jadi tentang kemasyarakatan 
umum juga ada. Tentang kesehatan. Bahkan 
bukunya itu juga ada. Kita kasih bukunya 
biasanya. Itu bagus mbak, di dalamnya 
banyak doa-doa (dalam berumah tangga), 
bagaimana bermasyarakat, kewajiban dan 
hak suami istri apa saja, hak bersama, 
kewajiban anak apa saja. Beda juga lihat 
pendidikannya apa. Ada yang kurang 
berpendidikan (pendidikan rendah), cuma 
SMP. Jadi sejenis yang seperti itu 
(penasehatan) itu (dianggap) ndak penting. 
Jelas bedaa. Kita lihat misal di tingkat 
pendidikannya juga. Lulusan SMP, lulusan 
sarjana dengan yang SD pasti juga beda. Kan 
ada berita acaranya mbak. Kalau yang 
lulusan SD kan nggak sama dengan yang 
lulusan sarjana-sarjana ya kan. Kalau yang 
belum pernah nikah kan dari pertama, detail, 
kan itu untuk sangu dia. Tapi kalau dia kan 
sudah pernah nikah. Jadi lebih ke gimana 
kok bisa gagal pernikahan sebelumnya, 
sebabnya apa, jangan sampai itu diulangi 
lagi, gagal-gagal lagi.” 
- Ibu SIS : “Ya ibarat Presiden, menteri-
(mengatur gaji, pengeluaran). 
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menterinya kan banyak, ada menteri 
perekonomian keuangan, kesehatan, sosial, 
agama. Itu masuk semua. Mencari nafkah itu 
bagaimana, tugasnya suami bagaimana, istri 
gimana. Harus dapat menjalankan kewajiban 
keduanya. Mengenai KDRT juga. Tugas 
suami istri, mendidik anaknya, mengatur 
rumah tangga. Yang penting mau mengakui 
kekurangan dan kelebihan masing-masing.” 
- Ibu SM : “Yang pertama itu masalah agama 
dulu, karena kunci utamanya itu kan agama. 
Terus masalah kesehatan. Tidak hanya 
melulu cara mendidik anak, mengelola 
rumah tangga, sebetulnya kan macem-
macem. Harusnya kan memang penting 
karena untuk bekal ke depan. Tapi kan kita 
melihat pendidikan SDM nya. Kedua melihat 
sudah kecelakaan dulu apa tidak, sudah 
hamil duluan. Jadi kan menikahnya terpaksa. 
Kalau dinasehati seperti itu malah mangkel 
(marah), agak gak seneng. Beda itu nanti 
caranya. Jadi cara penyampaiannya beda. 
Kecuali yang meninggal, kaya janda yang 
ditinggal mati. Itu pun tetep beda. Jadi 
tentang kemasyarakatan umum juga ada. 
Tentang kesehatan. Tapi memang yang 
pertama adalah tentang keagamaannya dulu 
yang diutamakan. Kan kita harus memiliki 
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dasar agama yang kuat dulu. Iya ada 
modulnya. Hampir sama isinya dengan yang 
tak sampaikan. Tapi ini kebetulan habis 
bukunya. Iya setiap BP4 sama. Itu bukunya 
dari Kota kok, yang mencetak Kota.” 
- Ibu SMS : “Kalau penasehatan tidak harus 
tentang agama thok. Ya semua. Kan kalau 
dalam rumah tangga itu mereka harus bisa 
ngatur ekonomi, piye carane manage gaji 
berdua.” 
- Saudari EDA : “Macem-macem mbak, yang 
penting banget untuk kita yang mau nikah. 
Agama yang jelas. Tadi tentang manajemen 
ekonomi juga. Tentang mendidik anak besok 
juga ada.” 
5. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam 
upaya-upaya tersebut? 
- Ibu SA : “Kalau penasehatan gini kan yang 
jelas sama KUA mbak. Kalau yang 
konseling terpadu itu jadi ngundang dokter 
khusus misalkan ahli yang tentang 
reproduksi, atau mungkin dari Kemenag 
tentang undang-undang perkawinan. Dari 
psikolog. Nanti kita ngundang juga, biasanya 
kalau terpadu itu kita mengundang dari ahli-
ahli, kita mengundang, kita memberikan 
pemaparannya di situ. Nanti kan kita undang 
dari Puskesmas, untuk memberikan materi 
Pihak-pihak yang dilibatkan oleh 
BP4 Danurejan dalam berbagai 
upayanya mendidik masyarakat 
menuju keluarga sakinah terdiri dari 
KUA Danurejan, instansi pemerintah 
setempat, serta para ahli yang 
berhubungan dengan pernikahan. 
Pihak-pihak yang dilibatkan 
dalam berbagai upaya BP4 
Danurejan mendidik masyarakat 
untuk menciptakan keluarga 
sakinah yaitu KUA Danurejan, 
Puskesmas Danurejan II, 
Kementerian Agama baik Provinsi 
maupun Kota Yogyakarta, Kantor 
Kecamatan Danurejan, serta ahli-
ahli lain seperti psikolog dan 
dokter. BP4 Danurejan juga 
melibatkan instutusi pendidikan 
dari tingkat menengah atas, dan 
231 
 
secara umum, keluarga berencana. Nanti 
dengan pakar-pakar yang lain kayak 
psikolog, dokter. Selebihnya dari BP4 juga 
menyampaikan yang tentang agama sama 
tentang pernikahan. Kecamatan itu selalu 
mendukung juga mbak. Dulu malah 
dibuatkan teknologi juga buat ngurus surat-
surat yang habis nikah kayak KK segala 
macam. Kalau ada apa-apa pak camat juga 
datang, jadi kerjasamanya ya bagus.” 
- Ibu SM : “Psikolog, puskesmas, kementerian 
agama. Seperti kemarin kita juga bekerja 
sama dengan puskesmas, kemudian kita 
mengundang narasumbernya dari UIN mbak. 
Kadang-kadang kita dari luar juga entah dari 
UIN, dari pusat studi wanita UIN, UGM 
juga. Biasanya dari pusat studi wanita itu kan 
biasanya mencari “muridnya”. Nanti kan 
mereka menghubungi kantor Kemenag kan, 
kemudian nanti dari Kemenag kan menunjuk 
sama BP4 saja. Kemudian nanti kalau sudah 
sampai kota, kemudian nanti BP4 mana yang 
ditunjuk gitu. Pusat Studi Wanita ini kan 
sudah sering itu, dari UIN, kalau tidak salah 
UGM juga ada, dan justru mereka yang 
mencari biasanya. Dari UII juga. Mereka 
yang datang ke sini biasanya, kemudian 
mereka yang memberikan (materi).” 
juga perguruan tinggi. Masyarakat 
sekitar BP4 Danurejan juga tidak 
lupa dilibatkan seperti Karang 
Taruna dan Remaja Masjid, juga 
masyarakat umum. 
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- Ibu SMS : “Ya penasehat e mbak. Kita yang 
nasehati pekerja sosial mbak, gak di gaji. 
Tapi ya tetep seneng. Kan nduwe  ilmu 
diamalke biar bermanfaat. Lha kalau dinggo 
dewe ya buat apa. Kalau yang nasehati ya 
yang sudah lama lah, dan yang keliatan kalau 
ibunya, keluarganya itu ayem tentrem. Harus 
yang bisa jadi contoh jadi teladan. Kalau kita 
menasehati pun kan dari apa yang kita 
lakukan, yang kita terapkan.” 
6. Apa saja faktor pendukung dalam upaya-
upaya tersebut? 
- Bapak IFW : “Mereka pengurus penasehat 
BP4 itu rata-rata usia setelah produktif. 
Sudah di rumah tidak ada kerjaan gitu lah, 
jadi dia  niatnya cuma beribadah untuk 
membina masyarakat. Ada di sini yang tua 
sekali tapi dia semangat dan dia putra nya 
sudah jadi-jadi atau mapan. Tapi dia masih 
semangat dan senang bisa bertemu orang. 
Terus kalau orang tua menasehati pengantin 
itu kan nggak ribet. Kalau pengantin kadang 
kan penasehatan menjurus hal-hal itu 
masalah yang harusnya disembunyikan. 
Berhubung orang tua sudah tidak malu lagi, 
salah satu keuntungan nya di situ.” 
- Ibu SA : “Faktor pendukung sebenarnya ya 
dari kita-kita mbak. Jadi kalo masih ada yang 
Faktor pendukung upaya BP4 
Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga 
sakinah, berasal dari internal BP4 
Danurejan itu sendiri, yaitu dari 
pengurus dan  penasehat. 
Faktor pendukung yang muncul 
dalam upaya yang dilakukan BP4 
Danurejan untuk menciptakan 
keluarga sakinah di masyarakat 
Danurejan meliputi: 
1. Tingginya semangat dan 
keaktifan pengurus serta 
penasehat BP4 Danurejan 
2. Tingginya rasa tanggung jawab 
masing-masing pengurus serta 
penasehat. 
3. Tidak ada rasa malu atau 
sungkan dari penasehat dan 
calon pengantin selama proses 
penasehatan terlebih saat 
menyampaikan hal-hal yang 
privasi. 
4. Cara penyampaian penasehat 
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kendho ya yok yok. Karena masing-masing 
itu sudah merasa tanggung jawab gitu. 
Kayak kemaren waktu cari-cari tempat itu ya 
kita gimana. Jadi saling bantu. 
Pendukungnya ya kemauan kita untuk 
bersama, kan itu paling pokok. Makanya ada 
yang sudah sepuh-sepuh itu tetap jadi 
penasehat. Dan ada juga yang rumahnya jauh 
sudah sepuh dari Sedayu sana. Tapi karena 
dia sudah jadi ini ya dia tetap mau datang. 
Ini udah pada sepuh-sepuh, ya ada yang kalo 
mau naik itu udah nggak bisa. Jadi nanti 
kalau menasehati di bawah situ, pinjam di 
situ. Nanti saya yang turun ambilkan dulu 
bukunya, kemudian ibuknya di bawah. Itu 
udah lama sekali, tapi sekarang masih aktif 
di sini. Ada yang jalan saja udah rekoso tapi 
masih semangat ini. Kemauannya masih 
kuat, nggak nglokro. Makanya saya salut 
juga. Kondisi sudah sepuh-sepuh ini jan e 
kasihan, ya kita cari kader-kader lagi itu 
sulit. Tapi ya karena merekanya masih pada 
semangat jadi masih bisa jalan, kalau enggak 
ya kerepotan kita. Tapi Danurejan ini tetep 
solid. Iya, pokoknya tetep ini. Karena 
kebaikan ya, ya kita ikut-ikutlah untuk 
menyiapkan generasi yang akan datang.” 
- Ibu SMS : “Alhamdulillah di sini itu ibu-
BP4 Danurejan yang jelas, 
serta beragamnya materi yang 
disampaikan. 
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ibunya pada seneng, pada aktif. Walaupun 
kami pekerja sosial, tapi kami tetep seneng 
semangat.” 
- Saudari EDA : “Ibuke tadi bisa diterima sih 
mbak apa yang disampaikan. Ibunya 
menyampaikannya jelas. Gek macem-macem 
juga sek disampaikan, kan mereka banyak 
pengalamannya. Bermanfaat banget buat kita 
sek baru awal-awal gini. Ini juga cuma satu 
jam an juga tho, ya nggak lama gitu.” 
7. Apa saja faktor penghambat yang muncul 
dalam upaya-upaya tersebut? 
- Bapak IFW : “Beberapa programnya belum 
optimal, tapi paling tidak bisa 
membreakdown visi dan misi dari BP4 lah. 
Kayak penasehatan itu waktunya cuma 
sebentar. Sebetulnya ada kurikulumnya 
paling tidak 3 sampai 4 hari itu. Tapi sampai 
sekarang, hari ini belum berjalan. Tapi 
karena kami itu adalah lembaga resmi 
Negara, harusnya setiap aturan itu paling 
tidak minimal adalah Peraturan Menteri 
Agama (PMA). Kalau yang penataran itu kan 
cuma instruksi Dirjen. Dirjen itu tidak bisa 
memaksa, kurang kuat. Harusnya PMA, tapi 
sampai hari ini PMAnya tidak ada. Kalau 
ada PMA ya kita bisa memaksa atau 
menolak orang yang tidak mau kursus 
Faktor penghambat upaya BP4 
Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga 
sakinah berasal dari internal dan 
eksternal BP4 Danurejan. Faktor 
penghambat yang berasal dari 
internal BP4 Danurejan yaitu dari 
pengurus, penasehat, dan sarana 
prasarana. Sedangkan faktor yang 
berasal dari eksternal BP4 Danurejan 
yaitu dari pemerintah (Kementerian 
Agama). 
Faktor yang menghambat upaya 
BP4 Danurejan dalam mendidik 
masyarakat mewujudkan keluarga 
sakinah meliputi: 
1. Waktu penasehatan yang 
belum sesuai dengan standar 
2. Kurangnya dukungan dari 
pemerintah terhadap upaya 
BP4 kecamatan dari segi 
regulasi. 
3. Sumber daya manusia yang 
dimiliki BP4 Danurejan kurang 
profesional dari segi keilmuan. 
4. Belum adanya sumber 
anggaran yang pasti. 
5. Fasilitas yang cukup minim 
dan lokasi yang kurang 
strategi. 
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pengantin itu bisa. Tapi kalau cuma intruksi 
Dirjen itu kami sangat lemah. Faktor 
penghambatnya yang kaitannya dengan 
SDM. SDM kita memang ya namanya 
permasalahan keluarga memang sangat 
kompleks dari sisi psikologis dari sisi 
ideologis dari sisi ekonomis, jadi di BP4 itu 
harus ada personil-personil yang menguasai 
perencanaan keluarga ekonomi masalah 
agama yang baik, masalah psikologi, dan 
seterusnya. Tapi sampai saat ini kapasitas 
SDM nya belum seperti yang kita harapkan. 
Biasanya kita memang cuma mengambil dari 
orang-orang yang sudah berpengalaman di 
dalam keluarga. Jadi pengalaman dia selama 
membina keluarga itu nanti disampaikan 
kepada calon-calon itu. Dari anggaran, kan 
karena swasta tadi dia kan tidak punya 
sumber anggaran secara pasti. Terus fasilitas 
juga, karena lembaga semi resmi dan 
sekarang sudah lepas dari KUA sehingga 
mereka juga sangat minim. Bahkan kantor 
saja ikut di masjid, jadi tidak punya kantor 
khusus. 
- Ibu SA : “Pendanaan itu iya mbak. Tapi ya 
bukan terlalu kita anggap penghalang, tapi 
kita ya berusaha yok yok yok do urunan. 
Tetep diusahakan kita walaupun seadanya 
6. Kesulitan dalam mencari kader 
penasehat. 
7. Tidak ada media yang 
digunakan dalam program 
Penasehatan Calon Pengantin; 
8) tidak adanya pertemuan BP4 
tingkat kecamatan se-Kota 
Yogyakarta yang menjadi 
wadah untuk sharing dan 
berkembang. 
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ya. Soalnya kan ini orang-orang organisasi 
kan, dari Aisyiah. Jadi ya udah biasa 
berkiprah dala pengajian-pengajian. 
Sehingga udah biasa apa-apa golek dewe. 
Golek bantuan seko ngendi-ngendi, tapi ya 
tetep ngeluarin sendiri. Yo nyari, yo 
ngetokke. Sebenarnya kan caten dapat buku 
panduan itu mbak dari Kota, dan sekarang 
Kota sudah tidak mengeluarkan. Jadi untuk 
apa-apa kan kita juga butuh dana. Kalau kita 
kan (penasehat) sosial saja. Tapi kan kalau 
buku, perlengkapan apa-apa kan kita butuh 
dana. Terus cari kader yang agak sulit. Pas 
sedang mencari-cari ini, biasanya masih 
sibuk tugas pekerjaan. Tapi untuk mencari 
yang betul-betul jadi penasehat itu kan tidak 
setiap orang bisa. Sehingga mereka mau ning 
ngancani wae. Karena kalau bapak-bapak itu 
juga kan belum tentu setelaten ibu-ibu kan. 
Lho jadwal e kok ora rawuh, wah lha lali. 
Diparingi jadwal kok gak datang, lha ra 
dielengke. Lha wong tak telpon gak ono sek 
nangkep kok. Tapi kalau kita kan udah 
terbiasa sejak dulu ya, pokoknya pertemuan 
rutin itu gak usah diingatkan ya jadwalnya 
udah biasa, karena sudah lama.” 
- Ibu MRS : “Biasanya ada pertemuan BP4 
Kecamatan di Kota mbak, setiap 3 bulan 
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sekali. Tapi sekarang udah lama enggak. 
Dulu biasanya ada pelatihan-pelatihan juga. 
Sekarang udah gak ada pelatihan-pelatihan. 
Kalau kumpul se-kota itu kan ada usulan, 
ada masukan untuk nanti ditambahi ilmu-
ilmu yang lain tho, ramai. Karena dananya 
dikurangi, otomatis kegiatannya juga jadi 
berkurang. Padahal sama pentingnya. Dana 
iya mbak, sama sekali gak ada, dari KUA 
juga ndak ada.” 
- Ibu SM : “Kita tidak ada dana dari 
Departemen Agama mbak untuk administrasi 
dan sebagainya itu tidak ada. Pertemuan juga 
udah setahun malah gak ada. Sekarang 
masyarakat menilainya udah lain e. 
Masyarakat itu menilainya kurang. Ngopo-
ngopo kok ra oleh (dalam menikah). Padahal 
bukannya ora oleh, cuma dalam berumah 
tangga yang baik itu seperti apa tho. Supaya 
tidak terjadi perceraian. Sekarang kan 
perceraian meningkat, karena kan 
pernikahannya kurang pasti.” 
- Saudari EDA : “Modulnya itu tadi mbak. 
Tadi katanya habis itu tadi. Paling gak kan 
saya bisa ada satu yang bisa dibawa pulang. 
Kan nggak mungkin apa-apa dicatat apa-apa 
dicatat. Kalau ada modul sendiri kan nanti 
sampai rumah bisa dibaca lagi. Sama nek 
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menurutku lebih enak nek satu ibuke yang 
nasehati itu pegang satu pasang gitu, jadi 
nggak barengan. Kan privasi juga tho. 
Kemaren tak kira sih kayak gitu. Lebih enak 
kayak gitu kan sebenernya. Kan kalo 
misalkan kita mau nanya apa-apa lebih 
leluasa gitu, mau tanya apa aja ya bebas. 
Kalo barengan gini tadi kan ya agak malu 
juga, nanti siapa tau ketemu di jalan juga 
sama mas mbak satu ne tadi, eh sek kemaren 
tanya ini, kan jadi malu. Ini juga kan 
tempatnya juga aksesnya agak susah tho 
mbak. Ini tadi pas saya ke sini juga bingung 
mana tho tempatnya. Terus tanya sama 
mbak-mbak di warung bawah itu tadi. 
Apalagi buat yang orang baru kan agak susah 
tho.” 
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Lampiran 9. Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
 
      
Gambar 3. Daftar hadir peserta 
Penasehatan Pranikah 
Gambar 4. Daftar hadir penasehat BP4 
Danurejan dalam Penasehatan Pranikah 
 
 
   
Gambar 5. Ruangan BP4 Danurejan 
dan fasilitas yang ada 
Gambar 6. Tempat Penasehatan 
Pranikah rutin BP4 Danurejan 
 
    
Gambar 7. Pelaksanaan Penasehatan 
Pranikah rutin 
Gambar 8. Pelaksanaan Penasehatan 
Pranikah rutin diikuti oleh 2 pasang 
calon manten 
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Gambar 9. Foto kegiatan Penasehatan 
Terpadu 
Gambar 10. Foto kegiatan Penasehatan 
dan Konseling Terpadu 
 
    
Gambar 11. Penasehatan Terpadu 
tahun 2016 
Gambar 12. Konseling Terpadu tahun 
2015 
 
                   
Gambar 13. Berita acara Penasehatan 
Pranikah 
Gambar 14. Daftar fasilitas BP4 
Danurejan 
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Keputusan Kepengurusan BP4 Danurejan 2016 – 2021 
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